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PERNYATAAN  

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul “Upaya Membentuk 

Efiksi Diri Santri Penghafal Al-Qur’an Melalui Metode Keteladanan  (Studi di 

Pondok Pesantren Quraniyah Pegandon, Kendal)“ merupakan karya asli yang 

diajukan untuk memperoleh gelar sarjana Sosial (S.Sos) di Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang. Karya ini sepanjang sepengetahuan penulis tidak terdapat 

karya yang sama yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di 

suatu perguruan tinggi di lembaga pendidikan lainnya. Pengetahuan yang diperoleh 

ini dari hasil penelitian baik yang belum atau tidak diterbitkan sumbernya di dalam 

tulisan dan daftar pustaka.  
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ABSTRAK 

Judul  : Upaya Membentuk Efiksi Diri Santri Penghafal Al-Qur’an Melalui 

Metode Keteladanan (Studi di Pondok Pesantren Quraniyah 

Pegandon, Kendal) 

Penulis : Lu’luil Masruroh   

NIM  : 1801016112 

Menghafalkan Al-Qur’an bukanlah perkara yang mudah, banyak sekali 

problematika dan juga hambatan di dalamnya, walau tentu bukan juga hal yang 

mustahil untuk dilakukan. Untuk bertahan dalam menghafalkan Al-Qur’an 

sampai tuntas (khatam) individu perlu mempunyai semangat dan keyakinan yang 
tinggi terhadap diri bahwa dirinya mampu. Maka sangat perlu efikasi diri pada 

diri setiap santri penghafal Al-Qur’an untuk menunjang keberhasilan mereka 

dalam menghafal. Penelitian ini mengambil subjek santri penghafal Al-Qur’an 

perolehan lima juz, karena santri dengan tahap ini pertama kalinya mengikuti tes 
tashih kelipatan lima juz di pondok pesantren Quraniyah. Tes tashih ini adalah 

hal yang membuat mereka lebih membutuhkan efikasi diri untuk dapat lolos.  

Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini pertama adalah bagaimanakah 
kondisi efikasi diri santri penghafal Al-Qur’an perolehan lima juz serta 

bagaimana upaya metode keteladanan dalam membentuk efikasi diri santri 

penghafal Al-Qur’an perolehan lima juz pondok pesantren Quraniyah 

Pegandon, Kendal. 

Tujuan penelitian adalah agar dapat mengetahui kondisi efikasi diri santri 

penghafal Al-Qur’an perolehan lima juz pondok pesantren Quraniyah Pegandon 

serta untuk mengetahui upaya metode keteladanan dalam membentuk efikasi 

diri santri penghafal Al-Qur’an perolehan lima juz. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dan jenis pendekatan studi kasus. Sumber data 
penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer adalah santri penghafal Al-Qur’an lima juz, dewan 

ustadzah serta pengasuh pondok pesantren Quraniyah, Pegandon. Teknik 

pengumpulan data meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi. Uji 
keabsahan data menggunakan triangulasi yang terbagi menjadi dua yaitu 

triangulasi data dan triangulasi teknis. Sedangkan teknik analisis data meliputi 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) kondisi efikasi diri santri 

penghafal Al-Qur’an perolehan lima juz yang diambil lima subjek. Kelimanya 

mengatakan yakin dalam menghafalkan Al-Qur’an dan dapat menuntaskan 

hafalannya tetapi dalam menghadapi kesulitan menghafal dua subjek yaitu subjek 

SU dan NAJ menunjukkan keberatan mereka dibanding dengan subjek ZM, PRA 

dan NK yang selalu semangat dalam menghadapi kesulitan. 2) Ditemukan hasil 

bahwa kelima subjek mendapatkan efikasi diri dari metode keteladanan yang 

didapat dari pengamatan subjek terhadap orang sekitar serta individu yang 

dianggap sukses oleh subjek, yang mana efikasi diri ini didapat dari Pengalaman 

orang lain (vicarious experience atau modelling). 

Kata Kunci: Santri penghafal Al-Qur’an, efikasi diri, metode keteladan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan salah satu mukjizat Nabi Muhammad Saw, berupa 

firman Allah Swt. Al-Qur’an diturunkan secara mutawatir melalui perantara 

malaikat jibril As, didalam Al-Qur’an terdapat keistimewaan di mana 

membacanya saja bernilai ibadah (Abdullah, 2011:  4). Rasul sendiri bersabda 

dalam haditsnya: 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أفَْضَلُ عِبَادَةِ أمَُّتِِ   تِلََوَةِ الْقُرْآنِ قَالَ رَسُوْلُ اللّهِٰ صَلَّى اللّهٰ
Rasulullah SAW bersabda, ‘Ibadah paling utama dari umatku adalah 

pembacaan Al-Qur’an (HR. Al-Baihaqi). 

Sejalan dengan hadits Nabi di atas, Sayyid Bakri bin Sayyid Muhammad 

Syatha Ad- Dimyathi dalam karyanya Kifayatul Atqiya wa Minhajul Ashfiya 

mengatakan bahwa membaca Al-Qur’an adalah perbuatan yang utama. 

هَا أَجْرٌ عَ  ظِيْمٌ تِلََوَةُ الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ مِنْ أفَْضَلِ الْعِبَادَاتِ وَأَعْظمَِ الْقُرُبََتِ وَأَجْلِ الطَّاعَاتِ وَفِي ْ
 وَثَ وَابٌ كَرِيٌْ 

Aktivitas membaca Al-Qur’an merupakan salah satu ibadah yang paling 

utama, taqarrub teragung, dan ketaatan terbesar. Di dalamnya terdapat 

pahala yang besar dan ganjaran mulia (Keutamaan Membaca Al-Qur'an, 

2020). 

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa membaca Al-Qur’an 

adalah suatu tindakan yang mulia, bahkan dikatakan tindakan tersebut adalah 

bentuk dari ibadah yang paling utama. Berangkat dari itu banyak umat muslim 

yang termotivasi menjadi bagian dari penjaga Al-Qur’an atau penghafal Al-

Qur’an yang senantiasa terikat, bahkan menjadikan Al-Qur’an sebagai teman 

hidupnya. Syaikh Faishal Al-Mubarak dalam Takhrij riyadh As-Shalihin 

mengatakan bahwasanya hadits tersebut memberikan dampak positif bagi 

seorang muslim untuk membaca Al-Qur’an, dan beliau juga menjelaskan 

bahwa Al-Quran akan memberikan syafaat bagi penjaganya. Penjaga Al-

Qur’an yang dimaksud disini adalah mereka yang istiqomah dalam membaca 
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Al-Qur’an, berpegang teguh dengan isi kandungan Al-Qur’an, melaksanakan 

perintah dan juga larangan yang ada dalam Al-Qur’an (Fikri, 2019: 166). 

Penghafal Al-Qur’an tidak hanya seorang yang menghafal Al-Qur’an 

saja, tetapi mereka juga perlu memahami serta mengamalkan apa yang ada 

dalam Al-Qur’an, tentunya hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi penghafal 

Al-Qur’an. Sebanding dengan tugas para penghafal Al-Qur’an yang senantiasa 

ikhlas dalam membaca, menghafal, memahami dan mengamalkan Al-Qur’an 

sebagai balasannya mereka dijanjikan syafaat dari Al-Qur’an (Abdulwaly, 

Jakarta: 7). Orang yang mempelajari dan menghafal Al-Qur’an termasuk orang 

pilihan Allah untuk menjaga Al-Qur’an, dilihat dari kegiatannya yang selalu 

menjaga Al-Qur’an dalam ingatan, bacaan dan juga hati para penghafal Al-

Qur’an (Al-Qardhawi, 1999: 191). 

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa begitu mulianya orang 

yang membaca Al-Qur’an apalagi jika menghafal nya, di mana jika menghafal 

Al-Qur’an kita akan mengulang ngulang dalam membaca Al-Qur’an, maka 

akan banyak sekali kebaikan yang didapatkan. Menghafal Al-Qur’an tentunya 

bukan kegiatan yang mudah, baik dalam proses menghafal serta menjaga 

hafalannya belum lagi problematika yang dihadapi oleh orang yang sedang 

dalam proses menghafal Al-Qur’an memang banyak dan bermacam-macam. 

Mulai dari pengembangan minat, penciptaan lingkungan menghafal yang 

efektif, pembagian waktu sampai kepada metode menghafal Al-Qur’an itu 

sendiri. Walau demikian, menghafal Al-Qur’an bukanlah hal yang mustahil, 

terhitung sebanyak 12,3 juta atau sekitar 18,5 persen dari total 67 juta jiwa 

penduduk Mesir tercatat sebagai penghafal Al-Qur’an. Menurut Ketua Komite 

Aliansi Internasional untuk al-Aqsha, Syeikh Saud Abu Mahfuz, tidak kurang 

ada 60.000 hafiz Al-Qur’an di Jalur Gaza. Sedangkan Pakistan memiliki 7 juta 

penghafal al-Qur’an. Sementara di Indonesia sendiri jumlah penghafal Al-

Qur’an mencapai 30 ribu orang. Sedangkan penghafal al-Qur’an di Saudi 

mencapai 6.000 orang (Harahap, 2018: 22).  

Tentu saja hitungan tersebut adalah hitungan yang banyak,  ini menjadi 

angin segar bahwa dibalik kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an banyak dari 
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individu bisa menyelesaikannya. Perlunya efikasi diri sebagai tameng agar 

santri yang sedang menghafal Al-Qur’an tidak berhenti ditengah jalan saat 

proses menghafal. Alwisol mengatakan bahwa Bandura mengartikan efikasi 

diri atau self effication adalah sebuah harapan atau keyakinan. Efikasi diri 

adalah keyakinan diri akan kemampuannya dalam melakukan suatu tugas 

(Cahyadi, 2022: 7). Efikasi diri juga berarti meyakini diri sendiri mampu 

berhasil dan sukses dalam mencapai sebuah tujuan. Diharapkan santri 

penghafal Al-Qur’an ini memiliki efikasi diri yang tinggi karena menurut 

Reivich & Shatté, Individu dengan efikasi diri tinggi memiliki komitmen 

memecahkan masalah dan tidak akan menyerah ketika menyadari strategi yang 

sedang digunakan tidak berhasil (Yapono & Suharnan, 2013:  209). 

Manfaat dari memiliki efikasi diri adalah individu menjadi yakin dengan 

kemampuan yang dimiliki dalam mencapai apa yang menjadi target tujuan, 

individu dapat mengantisipasi masalah-masalah yang muncul, dan sigap dalam 

melakukan tindakan yang dibutuhkan dalam proses mencapai target. Hal ini 

tentu selaras dengan apa yang dikatakan Bandura dalam Mikkelsen bahwa 

efikasi diri membuat individu mempunyai keyakinan yang dapat digunakan 

untuk mengontrol peristiwa yang mempengaruhi hidupnya (Yapono & 

Suharnan, 2013:  214). 

Efikasi diri mempunyai peranan penting dalam kesuksesan individu 

mencapai tujuannya, seperti yang dikatakan dalam penelitian (Fitriana, Ihsan 

& Annas, 2015: 97-99), bahwa efikasi diri berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar matematika siswa. Penelitian yang melibatkan 172 siswa ini, bertujuan 

untuk mengetahui dan menjelaskan seberapa besar pengaruh efikasi diri 

aktivitas, kemandirian belajar dan kemampuan berpikir logis terhadap hasil 

belajar matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri Di Kecamatan 

Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. Dalam penelitian ini diperoleh 

hasil terkait efikasi diri bahwa, efikasi diri berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar matematika siswa, baik secara langsung maupun tidak langsung yang 

diperoleh siswa dari belajar mandiri maupun dalam daya pikir logisnya. 

Penelitian tersebut sejalan dengan apa yang diteliti Muhammad Zaini dalam 
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(Zaini, 2020: 538) dalam penelitian dengan 87 responden yang merupakan 

santri putra dan putri SMA Tahfidz Al-Izzah Samarinda, dalam penelitian ini 

diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap motivasi menghafal Alquran pada santri SMA Tahfidz Al-

Izzah Samarinda. Dari dua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa efikasi 

diri berpengaruh positif bagi individu dalam memperoleh apa yang menjadi 

keinginan atau tujuannya. 

Tentunya perlu upaya untuk mendapatkan efikasi diri, efikasi diri dapat 

diperoleh dari beberapa sumber. Menurut teori kognitif Bandura, sumber 

efikasi diri diantaranya adalah: (1) pengalaman keberhasilan diri sendiri 

(mastery experience); (2) pengalaman keberhasilan orang lain (vicarious 

experience); (3) persuasi sosial (social persuasion); (4) keadaan fisiologis dan 

emosional individu (Kristiyani, 2020: 89). Efikasi diri yang bersumber dari 

keberhasilan orang lain (vicarious experience) atau biasa disebut pemodelan, 

yaitu individu yang meniru apa yang dilakukan oleh individu lain yang dalam 

hal ini disebut model. Cara ini terbukti memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan efikasi yang lebih besar dalam standar sosial (Kristiyani, 2020: 

90).  Kondisi santri penghafal Al-Qur’an yang tinggal dengan komunitas sosial 

menjadikan permodelan ini menjadi hal yang mudah untuk didapat dan diserap 

dalam keseharian mereka di pondok. Permodelan ini bisa mendukung santri 

dalam menyerap atau mendapatkan efikasi diri, yaitu dengan mencontoh atau 

meneladani hal-hal positif dari atmosfer disekitarnya. 

Pemodelan ini bisa disebut juga keteladanan. Keteladanan dalam (Tim 

Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa, 2007: 1025) berasal dari kata 

teladan yang berarti sesuatu yang patut dicontoh, dengan kata dasar teladan 

yang mendapat imbuhan “ke” dan akhiran “an” tergabung menjadi kata 

keteladanan yaitu hal yang dapat ditiru atau dicontoh. Keteladanan dalam 

pandangan dakwah, merupakan salah satu metode dakwah yang dikenal 

dengan sebutan dakwah bil hal atau dakwah dengan tindakan yakni suatu 

aktivitas dakwah dengan mencontohkan pesan dakwah kepada mad'u (Faridah, 

2015: 108). Dakwah yang dilakukan dengan metode keteladanan akan 
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membuat mad’u simpati dan menganggap sang da’i adalah seorang yang cakap 

dalam hal ilmu, serta bijak dalam perilaku (Habibi, 2015: 36). Metode dakwah 

keteladanan adalah berdakwah dengan tindakan nyata, sehingga mad’u 

tergerak hatinya untuk meniru dan mengamalkan ajaran yang ditampilkan 

(Faqih, 2020: 72). Tentunya penerapan dakwah dengan keteladanan ini cocok 

kiranya untuk santri penghafal Al-Qur’an dalam mendapatkan efikasi diri, 

terlebih menghafalkan Al-Qur’an di lingkungan pondok pesantren akan 

mendapat lebih banyak supplier keteladanan. Para santri bisa menemukan 

keteladanan dari teman sebaya, dari santri senior, dan pengasuh.  

Pondok pesantren Quraniyah adalah salah satu pondok pesantren yang 

terletak di daerah Pegandon Kendal, pondok pesantren ini berbasis salaf di 

mana semua santri yang ada di pondok tersebut tidak diperbolehkan 

mengenyam pendidikan formal atau bersekolah dikarenakan para santri di 

harapkan bisa fokus dalam menghafal Al-Qur’an, pikirannya tidak terbagi 

dengan hal lainnya. kegiatan serta aturan mengaji disana pun cukup ketat juga 

padat. Faktor inilah yang menjadikan pondok pesantren Quraniyah banyak 

diminati oleh mereka santri yang memang fokus dalam menghafal Al-Qur’an 

saja. Rentang usia rata rata santri yang mondok di sana adalah kisaran umur 20 

ke atas, di mana rata rata santri telah masuk periode remaja bahkan ada yang 

telah memasuki masa dewasa, sedangkan santri anak menjadi minoritas disana.  

Penulis tertarik meneliti di Pondok pesantren Quraniyah adalah karena 

dengan pondok yang berbasis salaf serta terkenal ketat dalam pengajaran Al-

Qur’an ini, menjadi  hal yang menantang serta mendebarkan setiap kali para 

santri bergiliran untuk melaksanakan tes tashih. Tes tashih sendiri adalah tes 

yang dilaksanakan oleh setiap santri penghafal Al-Qur’an setelah santri 

tersebut selesai menyelesaikan hafalan per satu juz, hafalan per kelipatan lima 

juz, dan hafalan 30 juz (1 Al-Qur’an penuh), dimana dalam tes tashih tersebut 

para santri penghafal Al-Qur’an yang sedang diuji disimak langsung oleh 

dewan ustadzah. Tentu hal ini bukanlah hal yang mudah, karena dalam tes 

tashih hafalan tersebut santri diberi batas maksimal kesalahan hanya tiga kali, 

jika melebihi batas tersebut maka santri harus mengulang tes tashihnya dan 
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tidak diperbolehkan menambah hafalan. Hal ini dimaksudkan agar hafalan Al-

Qur’an para santri benar-benar menempel dalam ingatannya. Tentu saja 

diperlukan ketahanan diri santri agar dirinya bisa lolos dari setiap tahapan yang 

ada serta dapat menata diri dan selalu semangat serta tidak putus asa ketika 

dirinya belum berhasil dalam tahapan tersebut. Maka perlunya peran efikasi 

diri bagi para santri penghafal Al-Qur’an agar mereka bisa sukses dalam 

melalui tahapan per tahapan dalam tes tashih sampai khatam. 

 Subjek yang penulis ambil adalah santri penghafal Al-Qur’an yang telah 

mencapai hafalan lima juz, dimana pada tahapan ini adalah awal dari mereka 

mengujikan hafalan per lima juznya, hal ini membuat sebagian santri merasa 

takut serta khawatir tidak dapat lulus dan mengulang tes tashihnya lagi serta 

pemikiran akan tersalip jauh dari teman satu angkatannya.  Disinilah efikasi 

diri perlu dimunculkan, tentunya ada penawar dalam tes tashih ini yang bisa 

membantu serta menunjang santri agar dirinya memiliki peluang berhasil lebih 

besar yaitu program yang diusungkan oleh pengasuh pondok pesantren 

Qur’aniyah yaitu program Qodiriyah, dimana dalam program ini membantu 

para santri dalam mempersiapkan diri sebelum berlangsungnya tes tashih. 

Program Qodiriyah ini menurut sebagian subjek penelitian dinilai bisa 

meningkatkan rasa keyakinan dan membangkitkan semangat mereka agar bisa 

sukses dalam ujian tashih, perolehan keyakinan dan semangat tersebut didapat 

para subjek dari teman mereka yang sama sama berjuang di kelas Qodiriyah.   

Dari paparan hal di atas penulis merasa perlu untuk meneliti tentang 

bagaimana keteladanan dapat menjadi sumber efikasi diri santri penghafal Al-

Qur’an yang ada di Pondok Pesantren Quraniyah Pegandon, Kendal. Santri 

penghafal Al-Qur’an dengan segala kesibukannya dalam menjalani kegiatan di 

pondok, serta beberapa faktor lain yang menjadi hambatan bagi para penghafal 

Al-Qur’an baik dalam proses serta menjaga hafalannya. Berangkat dari 

masalah di atas, penulis tertarik membahas lebih mendalam, dalam sebuah 

penelitian yang berjudul “UPAYA MEMBENTUK EFIKASI DIRI SANTRI 

PENGHAFAL AL-QUR’AN MELALUI METODE KETELADANAN”. 
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana kondisi efikasi diri santri penghafal Al-Qur’an perolehan lima 

juz Pondok Pesantren Quraniyah Pegandon, Kendal? 

2. Bagaimana upaya metode keteladanan dalam membentuk efikasi diri santri 

penghafal Al-Qur’an perolehan lima juz Pondok Pesantren Quraniyah 

Pegandon, Kendal? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Untuk mengetahui kondisi efikasi diri santri penghafal Al-Qur’an perolehan 

lima juz di Pondok Pesantren Quraniyah Pegandon, Kendal. 

2. Untuk mengetahui upaya metode keteladanan dalam membentuk efikasi 

diri santri penghafal Al-Qur’an perolehan lima juz di Pondok Pesantren 

Quraniyah Pegandon, Kendal 

D. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoretis 

Secara Teoretis penelitian ini mampu untuk memperkaya pengetahuan 

serta teori tentang upaya membentuk efikasi diri dengan metode 

keteladanan. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat berguna bagi seluruh masyarakat, 

terutama santri dan pihak pengelola pesantren dalam bagaimana 

mendapatkan efikasi diri yang berguna dalam menjalani hidup di pondok 

pesantren. 

E. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka adalah sebuah kegiatan meninjau maupun mengkaji 

terhadap beberapa sumber literatur yang akan dilakukan penelitian oleh peneliti 

lain mengenai suatu topik tertentu berhubungan dengan penelitian sebelumnya 

yang telah dipublikasikan. John W. Cheswell dalam mahanum menjelaskan 

bahwa tinjauan pustaka merupakan rangkuman mengenai artikel, jurnal, buku 



8 

 

 

dan dokumen lain yang mendeskripsikan teori maupun informasi baik dulu 

maupun saat ini, serta mengorganisasikan pustaka kedalam topik dan dokumen 

yang dibutuhkan proposal penelitian (Mahanum, 2021:  3). 

Penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan literatur penelitian 

terdahulu yang mempunyai kesamaan tema, sebagai bandingan atau acuan 

penulis dalam menyusun skripsi serta sebagai dasar perbedaan dalam penelitian 

untuk menghindari plagiasi dalam pembahasan skripsi, untuk itu tersaji 

beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan tema efikasi diri penghafal Al-

Qur’an antara lain: 

Pertama penelitian Mutiara juliantini 2020, tentang “Efikasi diri 

Mahasantri dalam Menghafal Alquran di Rumah Qur'an Daarut Tarbiyah 

Cabang Bogor”, pembahasan dalam penelitian ini berfokus pada keadaan 

efikasi diri Mahasantri penghafal Al-Qur’an yang diteliti menggunakan metode 

kuantitatif yang ditinjau dari karakteristik individu dan dukungan sosial dalam 

lingkungannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri rata-rata 

mahasantri tergolong rendah, adanya hubungan yang positif antara 

karakteristik individu dengan efikasi diri, dimensi yang mempengaruhi 

mahasantri dalam menghafal Al-Qur’an adalah dimensi berpikir positif, 

dukungan emosional, dukungan instrumental dan dukungan penghargaan 

(Juliantini, 2020: i). 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai 

efikasi diri penghafal Al-Qur’an tidak hanya membahas efikasi diri saja akan 

tetapi juga bentuk apa yang diupayakan untuk mendapatkan efikasi diri yaitu 

keteladanan. Penulis menggunakan metode kualitatif, yang membahas tentang 

bagaimana keteladanan dapat menjadi upaya untuk membentuk efikasi diri 

bagi santri penghafal Al-Quran yang yang dikhususkan bagi santri perolehan 

lima juz. 

Kedua, Penelitian Gita Rahmawati, skripsi, 2022, tentang “Upaya 

Membentuk Efikasi Diri Siswa Melalui Program Majelis Muroqobah di MAN 

1 Magetan”. Hasilnya adalah siswa dalam mendapatkan efikasi diri yaitu 

dengan mengikuti kegiatan Majelis Muroqobah, dengan begitu siswa mampu 
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menyelesaikan tugas yang ditanggungnya dengan baik dan juga memiliki 

pengalaman, wawasan serta pengetahuan yang luas. Selain itu, dengan 

berbagai pengalaman dari kegiatan yang diadakan anggota memiliki keyakinan 

bahwa mereka mampu mengerjakan tugas yang ada (Rahmawati, 2022). 

Penelitian yang sama-sama membahas tentang upaya dalam mendapatkan 

efikasi diri, dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana Siswa pada masa 

Covid-19 dalam mendapatkan efikasi diri. Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: observasi, wawancara dan dokumentasi. Proses 

menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deduktif dan 

induktif.  Sedangkan dalam penelitian penulis nantinya akan membahas 

bagaimana keteladanan dapat membentuk efikasi diri santri penghafal Al-

Qur’an. 

Ketiga, Penelitian Aurana Zahro El Hasbi 2022, skripsi yang berjudul 

“Peran Optimisme Terhadap Efikasi Diri Dalam Menghafal Al-Qur'an Pada 

Siswa Kelas 5 Dan 6 SD Muhammadiyah 8 & 10 Banjarmasin”, penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif memakai uji regresi linier yang bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh atau peran dari variabel optimisme 

kepada variabel efikasi diri. Hasil dalam penelitian tersebut, menunjukkan ada 

peran yang signifikan signifikan antara optimisme dengan efikasi diri (El 

Hasbi, 2022: v). Penelitian ini tentunya berbeda dengan penelitian yang akan 

penulis laksanakan. Penelitian ini melihat peran optimis dalam efikasi diri, 

sementara penulis adalah bagaimana mendapatkan efikasi diri melalui 

keteladanan. 

Keempat, Penelitian Rizka Kamalia 2021 skripsi, yang berjudul 

“Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Self Efficacy pada Mahasiswa 

Penghafal Al-Qur'an”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 

pengukuran variabel efikasi menggunakan New General Self Efficacy (NGSE), 

dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa dukungan teman merupakan 

satu-satunya prediktor untuk self-efficacy pada mahasiswa penghafal Al-

Qur’an. Dukungan sosial keluarga dan dukungan sosial significant others tidak 
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mampu memprediksikan self-efficacy mahasiswa dalam menghafal Al-Quran 

(Kamalia, 2021: xvi) Penelitian ini sama-sama membahas mengenai efikasi 

diri, perbedaannya adalah pada penelitian ini meneliti tentang peran dukungan 

dalam efikasi diri, sedangkan penelitian penulis adalah tentang bagaimana 

mendapatkan efikasi diri. 

Kelima, Penelitian Nona Nurfadhilla 2020 yang berjudul “Upaya 

Meningkatkan Efikasi Diri Melalui Layanan Bimbingan dan Konseling”. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus, dengan metode pengumpulan data yang digunakan wawancara dan 

observasi. Teknik analisis data dengan menggunakan reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menemukan bahwa layanan 

bimbingan dan konseling dengan pendekatan RET (Rational Emotive Therapy) 

mampu mengatasi rendahnya efikasi diri siswa. Penelitian ini mempunyai 

persamaan dengan penelitian penulis, yaitu sama-sama membahas tentang 

upaya mendapatkan efikasi diri. Perbedaannya adalah bentuk upayanya, 

penulis menggunakan metode keteladanan untuk membentuk efikasi diri 

(Nurfadhilla ,2020:48)  

F. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan atau lisan dari 

orang dan perilaku yang diamati (Riyadi & Adinugraha, 2021: 14). Menurut 

Creswell dalam Herdiansyah penelitian kualitatif merupakan sebuah proses 

penelitian ilmiah dengan maksud agar dapat memahami permasalahan yang 

ada dengan menciptakan gambaran yang ada secara menyeluruh, komplek, 

dan terperinci dari para sumber informasi (Herdiansyah, 2010: 9). Jenis 

penelitian kualitatif yang digunakan yaitu deskriptif. Teknik deskriptif 

diartikan sebagai langkah atau cara dalam menyelesaikan problematika 

yang hendak diteliti melalui gambaran atau melukiskan keadaan subjek atau 

objek pada saat sekarang berdasarkan fakta yang ada. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus yang 

memusatkan diri secara intensif terhadap suatu objek tertentu (Nawawi, 

2019: 77). Objek dalam penelitian ini yaitu santri penghafal Al-Qur’an 

dengan perolehan hafalan lima juz. Peneliti juga akan mengumpulkan data 

secara tepat dan lengkap mengenai bagaimana keteladanan dapat 

membentuk efikasi diri pada santri penghafal Al-Qur’an dengan perolehan 

hafalan lima juz di pondok pesantren. 

2. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan batasan terhadap masalah-masalah 

variabel yang dijadikan pedoman dalam penelitian, sehingga akan 

memudahkan dalam mengoperasionalkannya di lapangan. Untuk 

memahami dan memudahkan dalam menafsirkan banyak teori yang ada 

dalam penelitian ini, maka akan ditentukan beberapa definisi konseptual 

yang berhubungan dengan yang akan diteliti, antara lain: 

a. Efikasi Diri  

Efikasi diri adalah keyakinan individu mengenai kemampuan 

dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk 

mencapai hasil tertentu (Gufron dan Rini, 2012: 73-74). 

b. Santri Penghafal Al-Qur’an  

santri adalah sekumpulan orang atau komunitas pelajar yang 

mempelajari ilmu agama secara mendalam di pesantren, baik menetap 

di pondok ataupun menjadi santri kalong (santri yang tidak menetap di 

pondok), dengan spesialis menghafalkan Al-Qur’an, dimana arti 

penghafal sendiri adalah orang yang menghafal semua ayat, surat, 

yanga ada dalam Al-Quran. 

c. Metode Keteladanan 

Kata keteladanan berasal dari kata dasar “teladan” dengan 

tambahan “ke” diawal dan “an” di akhir yang berarti suatu hal baik yang 
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dapat ditiru atau patut dicontoh. keteladanan adalah perilaku baik 

seseorang, sehingga dapat ditiru oleh orang lain, dengan bentuk praktek 

langsung yang dinilai sesuatu yang lebih bertanggung jawab, sehingga 

memungkinkan orang lain yang melihat untuk meniru apa yang 

dilakukannya. 

3. Sumber Data 

Penelitian ilmiah membutuhkan sumber data yang bisa membantu 

dalam penyelesaian masalah. Sumber data yang digunakan harus sesuai agar 

data yang diperoleh menjadi relevan. Pada penelitian ini sumber data dibagi 

menjadi dua yaitu: 

a. Sumber data primer 

Data primer adalah data yang berupa verbal atau kata-kata yang 

diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh 

subjek penelitian atau pemberi informasi (informan) (Siyoto & Sodik, 

2015: 28). Informan dalam penelitian ini diperoleh dari Santri penghafal 

Al-Qur’an dengan hafalan 5 juz, santri senior, pengurus serta pengasuh 

Pondok Pesantren Quraniyah, Pegandon. Langkah dalam memilih 

informan dalam penelitian ini difokuskan dengan tujuan agar diperoleh 

data yang menyeluruh mengenai keteladanan sebagai sumber efikasi 

diri. 

b. Sumber data sekunder 

Data yang diperoleh dari dokumen-dokumen berupa grafik (tabel, 

catatan, dll), foto, film, rekaman video, benda-benda dan lainnya yang 

dapat memperkaya data primer (Siyoto & Sodik, 2015: 28). Pada 

penelitian sumber data sekunder berasal dari sumber literatur yang 

berkaitan dengan efikasi diri serta keteladanan, yaitu buku-buku, 

referensi yang relevan berupa jurnal, e-book, artikel online dan sumber 

referensi lain yang dapat menunjang penelitian ini. 
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4. Teknik Pengumpulan data 

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini meliputi wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Pengumpulan data merupakan langkah yang 

sangat penting dalam sebuah penelitian. Hal tersebut dikarenakan data yang 

dikumpulkan akan digunakan semua kecuali data eksploratif. Data yang 

dikumpulkan haruslah cukup valid untuk digunakan (Ahmad, 2004:28). 

Teknik yang penulis lakukan dalam mengumpulkan data adalah sebagai 

berikut:  

a. Wawancara  

Wawancara adalah yaitu cara penggalian data melalui dialog 

antara peneliti dengan responden. Metode wawancara merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu 

(Anggito & Setiawan, 2018:85). Dalam penelitian ini yang penulis 

gunakan adalah wawancara semi terstruktur, agar nantinya penulis dapat 

mendapat jawaban bebas masing-masing narasumber dari pertanyaan 

yang sama, sehingga tetap terpenuhi tujuan dari wawancara. Wawancara 

dilakukan kepada santri penghafal Al-Qur’an dengan hafalan 5 juz, 

Santri senior, Pengurus serta Pengasuh Pondok Pesantren Quraniyah 

Pegandon, Kendal. 

b. Observasi  

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data 

dengan cara mengamati atau meninjau secara cermat dan langsung di 

lokasi. Dalam penelitian ini peneliti mengobservasi subjek peneliti yaitu 

aktivitas serta interaksi santri penghafal Al-Qur’an dengan perolehan 

hafalan 5 juz Pondok pesantren Quraniyah Pegandon, Kendal, serta 

atmosfer lingkungan Pondok pesantren. 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi menurut Silverman adalah kumpulan atau jumlah 

signifikan dari data yang bisa ditulis, dilihat, disimpan dan ditampilkan 

dalam penelitian (Anggito & Setiawan, 2018: 145). Penulis 

menggunakan dokumen yang reliabel dengan apa yang penulis teliti. 

5. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan proses keabsahan yang diperoleh dan 

dilaporkan oleh peneliti dengan data yang ada di lapangan. Pengecekan 

keabsahan data pada peneliti ini dugunakan untuk menguji data yang 

dilaporkan oleh peneliti. Teknik pemeriksaan adalah salah satu teknik untuk 

melakukan validitas data. Metode triangulasi yang digunakan untuk 

menguji keabsahan data melalui pengecekan dari berbagai sumber dan 

teknik. Ada dua kriteria yang dapat dilakukan dalam teknik validitas data 

pada penelitian ini diantaranya: 

a. Triangulasi sumber berupa melakukan pengecekan data dari beberapa 

sumber mengenai keteladanan sebagai upaya dalam membentuk efikasi 

diri santri penghafal Al-Qur’an perolehan hafalan 5 juz Pondok 

Pesantren Quraniyah, Pegandon Kendal. 

b. Triangulasi teknik Digunakan untuk mengecek data kepada sumber 

yang sama menggunakan teknik yang berbeda yaitu melalui wawancara 

secara mendalam dan dicek melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi untuk memperoleh data penunjang. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti menggunakan triangulasi sumber 

agar mendapatkan data penelitian yang lebih komprehensif melalui sumber 

primer dan sekunder serta triangulasi teknik melalui teknik wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 
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6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini berguna dalam penyusunan, 

pengelolaan dan penghubung seluruh data yang didapatkan dari lapangan 

sehingga menjadi sebuah kesimpulan atau teori. Analisis data pada 

penelitian ini akan dilakukan pengecekan data yang berasal dari pengasuh 

Pondok Pesantren Quraniyah, Kendal.  Lampiran selanjutnya yaitu tentang 

objek masalah secara sistematis dan memberi analisis secara cermat dan 

tepat terhadap objek yang akan dikaji nantinya. Analisis data penelitian ini 

mengikuti model Miles dan Huberman yaitu: 

(Data reduction) Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal 

pokok. Fokus terhadap hal pokok dan penting. Peneliti akan berusaha 

mendapatkan data secara menyeluruh dan relevan yang berkaitan dengan 

metode keteladanan dalam membentuk efikasi diri santri penghafal Al-

Qur’an perolehan 5 juz. 

a. (Data Display) 

 Menyajikan data berupa uraian atau teks yang bersifat naratif, serta 

dilengkapi dengan penunjang lain seperti grafik, matrik, network, dan 

chart, dalam tahap ini diharapkan peneliti dapat menyajikan data yang 

berhubungan dengan efikasi diri santri penghafal Al-Qur’an perolehan 

5 juz Pondok Pesantren Quraniyah Pegandon, Kendal, serta urgensi 

keteladanan dalam mendapatkan efikasi diri santri. 

b. (Conclusion drawing/ verification)  

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini penelitian akan 

memberikan penjelasan lebih jelas sesuai dengan rumusan masalah 

penelitian ini, yaitu bagaimana efikasi santri penghafal Al-Qur’an 

perolehan 5 juz di Pondok Pesantren Quraniyah Pegandon, Kendal serta 

untuk mengetahui bagaimana penerapan metode keteladanan dalam 

membentuk efikasi diri santri. 
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c. (Conclusion drawing/ verification) 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini penelitian 

akan memberikan penjelasan lebih jelas sesuai dengan rumusan masalah 

penelitian ini, yaitu bagaimana efikasi diri santri penghafal Al-Qur’an 

perolehan 5 juz di Pondok Pesantren Quraniyah Pegandon, Kendal serta 

untuk mengetahui bagaimana penerapan metode keteladanan dalam 

membentuk efikasi diri santri 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-

masing menunjukkan titik berat yang berbeda namun dalam satu kesatuan yang 

saling berkesinambungan.  

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pendahuluan yang terdiri dari gambaran umum yang 

mengatur bentuk-bentuk dan isi skripsi ini, mulai dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan untuk 

mengarahkan pembaca kepada substansi skripsi ini. 

BAB II  LANDASAN TEORI  

Bab ini merupakan uraian tentang teori yang relevan dengan 

masalah yang diteliti dan merupakan teori yang digunakan peneliti 

dalam mengkaji objek penelitian di antaranya sebagai berikut:  

A. Efikasi Diri  

1. Pengertian efikasi diri 

2. Sumber efikasi diri 

3. Aspek efikasi diri 

4. Indikator efikasi diri 

5. Efikasi diri sebagai prediktor tingkah laku 



17 

 

 

B. Santri Anak Penghafal Al-Qur’an  

1. Pengertian santri 

2. Pengertian penghafal Al-Qur’an 

3. Problematika penghafal Al-Qur’an 

C. Metode Keteladanan 

1. Pengertian metode keteladanan 

2. Keteladanan sebagai metode dakwah 

3. Penerapan metode keteladanan 

4. Bentuk keteladanan.  

D. Urgensi upaya mendapatkan efikasi diri dengan metode 

keteladanan 

BAB III GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang gambaran secara umum dan pemaparan objek 

kajian dari penelitian yang meliputi: 

A. Gambaran umum Pondok Pesantren Al-Quraniyah Pegandon 

Kendal   

B. Hasil Penelitian  

1. Kondisi efikasi diri santri penghafal Al-Qur’an perolehan 

lima juz Pondok Pesantren Al-Quraniyah Pegandon Kendal 

dalam menghafalkan Al-Qur’an 

2. Upaya metode keteladanan dalam membentuk efikasi diri 

Santri penghafal Al-Qur’an perolehan lima juz Pondok 

Pesantren Al-Quraniyah Pegandon Kendal. 

BAB IV  ANALISIS 

Bab ini berisi tentang analisis yang diberikan oleh penulis dalam 

kaitannya dengan bab-bab sebelumnya yang telah dijelaskan dan 

dibahas dengan analisis objektif dan komprehensif yang meliputi: 
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A. Analisis kondisi efikasi diri santri penghafal Al-Qur’an perolehan 

lima juz Pondok Pesantren Al-Quraniyah Pegandon Kendal 

B. Analisis upaya metode keteladanan dalam membentuk efikasi diri 

santri penghafal Al-Qur’an perolehan lima juz Pondok Pesantren 

Al-Quraniyah Pegandon Kendal. 

BAB V  PENUTUP 

Pada bab penutup terdiri dari: kesimpulan, saran dan penutup, sera 

lampiran-lampiran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Efikasi Diri 

1. Pengertian Efikasi Diri 

Seilf e ifficacy teirmasu ik keidalam keilompok teiori social cognitive i 

the iory, yaitu i seibu iah keilompok teiori yang meimpu inyai peiranan cu iku ip beisar 

bagi peirkeimbangan teiori- teiori psikologi. Se ilf e ifficacy seiseiorang sangat 

beirpeingaru ih pada kineirja yang dihasilkan seiseiorang. Se ilf e ifficacy 

meiru ipakan salah satu i core i e ivaluiations ataui salah satu i dasar u intu ik 

meilaku ikan eivalu iasi teintang diri yang beirgu ina u intu ik meimahami diri. Se ilf 

e ifficacy meiru ipakan salah satu i aspeik peingeitahu ian teintang diri atau i se ilf 

knowle idge i yang paling beirpeingaru ih dalam keihidu ipan manu isia seihari hari 

kareina se ilf e ifficacy yang dimiliki iku it meimpeingaru ihi individu i dalam 

meineintu ikan tindakan apa yang akan dilaku ikan u intu ik meincapai su iatu i 

tu iju ian, teirmasu ik didalamnya peirkiraan teirhadap tantangan yang akan 

dihadapi (Mu ilyani, Mu ibarak & Hairina 2015: 48). 

Eifikasi diri (se ilf-e ifficacy) yang diceitu iskan oleih Albeirt Bandu ira adalah 

rasa yakin yang dimiliki seiorang teirhadap keimampu iannya dalam meincapai 

tu iju iannya (Hidayat & Patra, 2018: 75). Alwisol meingu itip peirnyataan 

Bandu ira meingeinai eifikasi diri bahwa eifikasi diri ju iga dapat diartikan 

seibagai peinilaian teirhadap diri seindiri akan keimampu iannya dalam 

meilaksanakan su iatu i tu igas, seirta dapat meimbandingkan apakah tu igas itu i 

baik atau i bu iru ik. Bandu ira ju iga meindeifinisikan bahwa eifikasi diri sama 

halnya deingan harapan teirhadap diri teirhadap hasil yang akan didapat seisu iai 

deingan eikspeiktasi (Alwisol, 2009: 287-289). Meinu iru it Gist dan Mitcheill, 

seilf-eifficacy dideifinisikan seibagai keiyakinan seiseiorang teirhadap 

keimampu ian yang dimiliki u intu ik meilaku ikan seisu iatu i (Gist & Mitcheill, 1992: 

184). 
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Lu ineinbru ig ju iga meingatakan seilf-eifficacy meiru ipakan keiyakinan pada 

keimampu ian seiseiorang dalam meinyeileisaikan tu igas-tu igas teirteintu i 

(Lu ineinbru ig, 2011: 1). Seilanju itnya Laheiy meindeifinisikan eifikasi diri adalah 

peirseipsi individu i bahwa dia mampu i meilaku ikan seisu iatu i yang peinting dalam 

meincapai apa yang meinjadi tu iju iannya, individu i ju iga meimahami seicara 

peirasaan hal-hal apa saja yang haru is individu i itu i laku ikan seirta dia meiyakini 

akan su ikseis dalam meincapai tu iju ian (Laheiy, 2008:  366). Bandu ira 

meinjeilaskan bahwa eifikasi diri adalah hasil dari seibu iah proseis kognitif 

dalam wu iju id keiyakinan, keipu itu isan, seirta harapan yang meinjadi baromeiteir 

teirhadap meimpeirkirakan keimampu iannya dalam meineintu ikan tindakan yang 

dapat meiwu iju idkan su iatu i tu igas yang diinginkan. Eifikasi diri, tidak beirkaitan 

deingan keimampu ian yang dimiliki individu i, akan teitapi beirkaitan deingan 

keiyakinan individu i dalam meincapai tu iju ian atau i tu igas deingan tindakan yang 

seisu iai deingan kapasitasnya (Ghu ifron & Su iminta,2013:21). 

Dari beibeirapa peingeirtian di atas dapat dipahami bahwa Eifikasi Diri 

adalah keiyakinan pada keimampu ian diri seindiri u intu ik meinghadapi dan 

meimeicahkan masalah seicara eifeiktif. Eifikasi diri ju iga beirarti meiyakini diri 

seindiri mampu i beirhasil dan su ikseis dalam meincapai su iatu i tu igas atau i 

keiinginan. Eifikasi diri teintu inya dapat meingu ibah keiadaan diri individu i, agar 

leibih beirseimangat dalam meincapai apa yang meinjadi tu iju iannya. Hal ini 

teintu inya seilaras deingan ayat al-qu iran dalam su irat Ar Ra’d ayat 11: 

نْ   مُعَقِٰبهتٌ  ٗ  لهَ وُْا  مَا يُ غَيُِٰ  لَ  اللّهَٰ  انَِّ  ۗاللّهِٰ  امَْرِ  مِنْ  ٗ  يََْفَظُوْنهَ ٗ  خَلْفِه وَمِنْ  يدََيهِْ  بيَِْ  مِٰ بِقَوْمٍ حَتّهٰ يُ غَيِٰ
ءاً فَلََ مَردََّ لهَ ُ بِقَوْمٍ سُوْْۤ  وَّالٍ  مِنْ  ٗ  دُوْنهِ مِٰنْ  لََمُْ  وَمَا ۚٗ  مَا بَِنَْ فُسِهِمْۗ وَاذَِآ ارَاَدَ اللّهٰ

Artinya: Baginya (manu isia) ada (malaikat-malaikat) yang 

meinyeirtainya seicara beirgiliran dari deipan dan beilakangnya yang 

meinjaganya atas peirintah Allah. Seisu inggu ihnya Allah tidak 

meingu ibah keiadaan su iatu i kauim hingga meireika meingu ibah apa yang 

ada pada diri meireika. Apabila Allah meingheindaki keibu iru ikan 

teirhadap su iatu i kauim, tidak ada yang dapat meinolaknya, dan seikali-

kali tidak ada peilindu ing bagi meireika seilain Dia. 
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Ayat teirseibu it meinjeilaskan bahwa manu isia meimiliki keimampu ian 

u intu ik meingu ibah keiadaan dan beirku iasa atas dirinya deingan meingandalkan 

akal dan bu idi yang dimiliki seisu iai deingan batas-batas keiteintu ian dari Allah. 

Peiru ibahan keiadaan pada manu isia ini dapat beiru ipa peiru ibah keiadaan yang 

baik meinjadi bu iru ik atau i seibaliknya dan peiru ibahan ini dipeingaru ihi oleih 

nilai-nilai yang dihayati, teikad atau ipu in keimau ian yang dimiliki oleih 

manu isia   (Shihab,  2007: 562). 

Dari beibeirapa peingeirtian di atas dapat dipahami bahwa Eifikasi Diri 

adalah keiyakinan pada keimampu ian diri seindiri u intu ik meinghadapi dan 

meimeicahkan masalah seicara eifeiktif. Eifikasi diri ju iga beirarti meiyakini diri 

seindiri mampu i beirhasil dan su ikseis dalam meincapai su iatu i tu igas atau i 

keiinginan. Eifikasi diri teintu inya dapat meingu ibah keiadaan diri individu i, agar 

leibih beirseimangat dalam meincapai apa yang meinjadi tu iju iannya. 

2. Sumber Efikasi Diri 

Jeiannei Eillis Ormrod meinyeibu itkan ada seimpat su imbeir eifikasi diri 

diantaranya adalah seibagai beiriku it:  

a. Keibeirhasilan dan keigagalan 

Seiseiorang akan meirasa yakin dirinya akan beirhasil keitika dia 

meimpu inyai peingalaman beirhasil dimasa lalu i. Eifikasi diri seiseiorang 

bisa meiningkat manakala dia bisa su ikseis dalam meilaksanakan su iatu i 

tu igas. Keigagalan yang teirjadi seiseikali tidak akan meimbeirikan dampak 

yang signifikan teirhadap peiru ibahan keiyakinannya. 

b. Peisan dari orang lain 

Eifikasi diri dapat ditingkatkan deingan meimbeiri alasan-alasan 

pada seiseiorang yang beirsangku itan u intu ik peircaya bahwa meireika 

dapat su ikseis di masa deipan. Peirnyataan seipeirti “Kamu i pasti bisa 

jika beiru isaha” mampu i meiningkatkan keipeircayaan diri seiseiorang.  
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c. Keisu ikseisan dan keigagalan orang lain  

Eifikasi diri dapat didapat keitika seiseiorang meinganggap 

dirinya mampu i beirhasil dalam su iatu i tu igas, kareina meilihat orang 

yang meinu iru itnya seipadan deingannya, kareina seiseiorang teirkadang 

seiring meimpeirtimbangkan keibeirhasilan atau i keigagalan orang lain 

yang dianggapnya meimiliki keimampu ian yang seitara u intu ik dapat 

meinilai peilu iang keibeirhasilan dirinya seindiri. Deingan deimikian, 

eifikasi diri dapat ditingkatkan deingan meinu inju ikkan bahwa orang 

lain yang seipeirti meireika mampu i meimpeiroleih keisu ikseisan.  

d. Keisu ikseisan dan keigagalan dalam keilompok yang leibih beisar  

Seiseiorang meimu ingkinkan meimiliki eifikasi diri yang leibih 

beisar keitika meireika beikeirja dalam keilompok daripada beikeirja 

seindiri, kareina dalam meilaksanakan tu igas seicara beirkeilompok 

meireika beirpeilu iang meindapatkan tanggu ing jawab seisu iai deingan apa 

yang meireika ku iasai (Ormrod, 2008:  23-27). 

Eifikasi diri dapat didapatkan, ditingkatkan seirta dikeimbangkan dari 

beirbagai su imbeir eifikasi. Diantaranya, meinu iru it Bandu ira ada eimpat su imbeir 

yaitu i peingalaman keibeirhasilan diri seindiri, peingalaman orang lain, peirsu iasi 

veirbal seirta kondisi fisik dan eimosional:  

a. Peingalaman keibeirhasilan diri seindiri (maste iry e ixpe irie incei).  

Hal ini meiru ipakan cara paling eifeiktif u intu ik meimbeintu ik 

eifikasi diri yang ku iat. Seiseiorang yang meimiliki peingalaman su ikseis 

dimasa lalu i atas peirju iangan dirinya seindiri dalam meineimbu is 

hambatan yang ada akan beirpeingaru ih teirhadap peiningkatan eifikasi 

dirinya, seibaliknya jika keibeirhasilan yang dicapainya teirjadi di lu iar 

keindali dirinya, hal itu i tidak beirdampak pada peiningkatan eifikasi 

dirinya.  
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b. Peingalaman orang lain (vicariou is e ixpeirie ince i ataui mode illing) 

Seiseiorang dapat beilajar dari peingalaman orang lain dan 

meiniru i peirilaku inya u intu ik meindapatkan seipeirti apa yang didapatkan 

oleih orang lain teirseibu it.  

c. Peirsu iasi Veirbal (ve irbal pe irsu iasion)  

Informasi teintang keimampu ian yang disampaikan seicara 

veirbal oleih seiseiorang yang beirpeingaru ih biasanya digu inakan u intu ik 

meiyakinkan seiseiorang bahwa ia cu iku ip mampu i meilaku ikan su iatu i 

tu igas. Peirsu iasi veirbal dapat meimpeingaru ihi bagaimana seiseiorang 

beirtindak atau i beirpeirilaku i. Deingan peirsu iasi veirbal, individu i 

meindapat su igeisti bahwa ia mampu i meingatasi masalah–masalah 

yang akan dihadapi. Seiseiorang yang seinantiasa dibeirikan keiyakinan 

deingan dorongan u intu ik su ikseis, maka akan meinu inju ikkan peirilaku i 

u intu ik meincapai keisu ikseisan teirseibu it dan seibaliknya seiseiorang dapat 

meinjadi gagal kareina peingaru ih atau i su igeisti bu iru ik dari 

lingku ingannya.  

d. Kondisi fisik dan eimosional (physiological and eimotional state i) 

Keileimahan, nyeiri dan keitidaknyamanan dianggap seibagai 

hambatan fisik yang dapat meimpeingaru ihi eifikasi diri, kondisi 

eimosional ju iga meimpeingaru ihi seiseiorang dalam meingambil 

keipu itu isan teirkait eifikasi dirinya (Bandu ira, 1994: 2). 

Robbins dan Ju idgei meingeimbangkan teiori eifikasi diri dari Bandu ira, 

meireika meingatakan bahwa ada eimpat su imbeir  eifikasi diri, yaitu i: a) 

Einactivei attainmeint (peingalaman keibeirhasilan),  b) Vicariou is modeiling 

(peingalaman orang lain), c) Veirbal peirsu iasion (peirsu iasi veirbal), dan d)  

Arou isal (keiadaan fisiologis dan psikologis).  
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a. Einactive i attainme int (peingalaman keibeirhasilan) 

yaitu i su imbeir eikspeiktasi eifikasi diri yang peinting, kareina 

beirdasarkan peingalaman individu i seicara langsu ing. Dalam hal ini 

individu i yang peirnah meimpeiroleih su iatu i preistasi, akan teirdorong 

meiningkatkan keiyakinan dan peinilaian teirhadap eifikasi dirinya. 

Peingalaman keibeirhasilan individu i ini meiningkatkan keiteiku inan dan 

keigigihan dalam u isaha meingatasi keisu ilitan, seihingga dapat 

meingu irangi teirjadinya keigagalan.  

b. vicariouis Mode illing (peingalaman orang lain) 

 yaitu i meingamati peirilaku i dan peingalaman orang lain seibagai 

proseis beilajar individu i. Deingan modeil ini, eifikasi diri dalam 

individu i dapat meiningkat, teiru itama jika ia meirasa leibih baik 

daripada orang yang meinjadi su ibyeik beilajarnya. Individu i teirseibu it 

akan meimpu inyai keiceindeiru ingan meirasa mampu i meiningkatkan 

motivasi u intu ik meincapai su iatu i preistasi.  

c. Ve irbal pe irsu iasion (peirsu iasi veirbal) 

 Yaitu i, individu i meindapat bu iju ikan atau i su igeisti u intu ik peircaya 

bahwa ia dapat meingatasi masalah-masalah yang akan dihadapinya. 

Peirsu iasi veirbal ini dapat meingarahkan individu i u intu ik beiru isaha 

leibih gigih u intu ik meincapai tu iju ian atau i keisu ikseisan. Akan teitapi 

eifikasi diri yang tu imbu ih deingan meitodei ini biasanya tidak beirtahan 

lama, apalagi keimu idian individu i meingalami peiristiwa yang 

meimbu iatnya trau ima. 

d. Arou isal (keiadaan fisiologis dan psikologis) 

Situ iasi yang meineikan kondisi eimosional dapat meimpeingaru ihi 

eifikasi diri. Geijolak eimosi, goncangan, keigeilisahan yang meindalam 
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dan keiadaan fisiologis yang leirnan yang dialami individu i akan 

dirasakan seibagai su iatu i isyarat akan teirjadi peiristiwa yang tidak 

diinginkan, maka situ iasi yang meingancam atau i meineikan akan 

ceindeiru ing dihindari (Nu irsanti, 2017:  175). 

Beirdasarkan paparan su imbeir eifikasi diri di atas, dapat disimpu ilkan 

ada tiga komponein yang hampir sama dari masing-masing peirnyataan yaitu i, 

su imbeir eifikasi diri didapat individu i deingan peingalaman keibeirhasilan diri 

di masa lampau i, dorongan  yang beirsu imbeir dari keibeirhasilan orang lain, 

seirta  lingku ingan  dan  kondisi psikologi individu i. Oleih kareina itu i dari 

keitiga su imbeir teirseibu it peinu ilis meirasa su imbeir yang dikeimu ikakan oleih 

Albeirt Bandu ira yaitu i su imbeir  Eifikasi diri adalah yang paling reileivan deingan 

kondisi su ibjeik peineilitian peinu ilis. Albeirt Bandu ira meinyatakan bahwa 

eifikasi diri dapat didapatkan, ditingkatkan seirta dikeimbangkan dari 

beirbagai su imbeir eifikasi. Diantaranya, meinu iru it Bandu ira ada eimpat su imbeir 

yaitu i peingalaman keibeirhasilan diri seindiri, peingalaman orang lain, peirsu iasi 

veirbal seirta kondisi fisik dan eimosional 

3. Aspek Efikasi Diri 

Bandu ira meingatakan bahwa eifikasi diri masing-masing individu i 

beirbeida, peirbeidaan ini bisa dilihat dari 3 aspeik atau i komponein yaitu i, tingkat 

(Magnitu idei), keilu iasan (ge ine irality) dan keiku iatan keiyakinan (stre ingth). 

Masing-masing aspeik meimpu inyai dampak bagi kineirja individu i yang akan 

diu iraikan seibagai beiriku it:  

a. Tingkat (Magnitu idei) 

Aspeik ini beirkaitan deingan deirajat keisu ilitan tu igas. Apabila 

tu igas-tu igas yang dibeibankan pada individu i disu isu in meinu iru it tingkat 

keisu ilitannya, maka peirbeidaan eifikasi diri individu i mu ingkin teirbatas 

pada tu igas-tu igas yang mu idah, seidang dan tu igas-tu igas yang su ilit, seisu iai 

deingan batas keimampu ian yang dirasakan u intu ik meimeinu ihi tu intu itan 

peirilaku i yang dibu itu ihkan pada masing-masing tingkat. Uintu ik 
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meingeitahu ii ceirminan dari tingkat eifikasi diri seiseiorang dalam 

meilaksanakan su iatu i tu igas, maka peirlu i adanya peingu iku iran teirhadap 

seitiap tu intu itan tu igas yang haru is dilaku ikan oleih seiseiorang, bahwa 

individu i meirasa mampu i meinyeileisaikan tu igas dari yang ringan sampai 

beirat. 

b. Keilu iasan (Ge ine irality) 

Aspeik ini beirhu ibu ingan lu ias bidang tu igas tingkah laku i yang mana 

individu i meirasa yakin akan keimampu iannya. Dalam meingu iku ir eifikasi 

diri seiseiorang dalam meilaku ikan su iatu i tu igas itu i tidak hanya teirbatas 

pada satu i aspeik saja, akan teitapi peingu iku iran eifikasi diri teirseibu it diu iku ir 

dari beibeirapa komponein, apakah individu i meirasa yakin akan 

keimampu iannya pada seitiap situ iasi yang beirbeida. 

c. Keiku iatan keiyakinan (Stre ingth) 

Aspeik ini beirfoku is pada bagaimana keiku iatan seibu iah harapan 

atau i keiyakinan individu i akan keimampu ian yang dimilikinya. Seiseiorang 

yang meimiliki harapan beisar pada keimampu iannya akan beiru isaha leibih 

keiras walau ipu in meingalami keigagalan, seibaliknya eifikasi dirinya 

reindah, timbu il dari harapan yang leimah (Peirmana, Harahap & Astu iti, 

2016: 56). 

Meinu iru it Bosscheir dan Smit teirdapat dimeinsi se ilf-e ifficacy 

diantaranya: 

a. Inisiatif (Initiative i)  

Initiativei meiru ipakan keisadaran seiseiorang u intu ik meilaku ikan su iatu i 

tindakan leibih du ilu i. Dimeinsi ini meinggambarkan teintang keimampu ian 

individu i dalam beirtindak meileibihi apa yang seiharu isnya dikeirjakan dari 

su iatu i tu igas teirteintu i. Seiseiorang yang meimiliki peirilaku i inisiatif yang 

tinggi maka meinu inju ikkan se ilf-e ifficacy yang tinggi.  
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b. Uisaha (Eiffort)  

Dimeinsi ini meinggambarkan teintang seibeirapa beisar u isaha 

individu i dalam meinghadapi seigala seisu iatu i. Hal ini beirkaitan deingan 

keiyakinan individu i dalam meinyeileisaikan tu igas-tu igas teirteintu i deingan 

beirsu inggu ih su inggu ih, agar dapat meincapai su iatu i tu iju ian yang teilah 

diteintu ikan. Jika individu i meimiliki se ilf-e ifficacy yang ku iat, maka akan 

teiru is beiru isaha meinghadapi seigala seisu iatu i deingan baik. 

c. Keiteiku inan (Pe irsiste ince i) 

Pe irsiste ince i meiru ipakan keiteiku inan dan keimau ian yang ku iat pada 

seiseiorang dalam meinghadapi keisu ilitan u intu ik meincapai seisu iatu i hingga 

beirhasil. Apabila seiseiorang dihadapkan deingan beirbagai tu igas dan 

dapat teirseileisaikan deingan baik maka individu i itu i meimiliki se ilf-

e ifficacy yang tinggi (Bosscheir & Smit 1998: 340). 

Meinu iru it Corsini eifikasi diri teirdiri dari eimpat aspeik, diantaranya adalah: 

a. Kognitif  

Meiru ipakan keimampu ian individu i beirpikir teintang cara yang akan 

digu inakan dan meirancang su iatu i tindakan yang akan diambil u intu ik 

meincapai tu iju ian yang diharapkan. 

b. Motivasi  

Meiru ipakan keimampu ian individu i u intu ik meimotivasi dirinya seindiri 

meilalu ii cara beirpikir u intu ik meilaku ikan su iatu i tindakan dan keipu itu isan 

seihingga dapat meincapai tu iju ian yang diharapkan. 

c. Afeiksi  

Meiru ipakan keimampu ian individu i u intu ik meingatasi peirasaan atau i 

eimosi yang timbu il pada dirinya u intu ik meincapai tu iju ian yang diharapkan.  
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d. Seileiksi  

Meiru ipakan keimampu ian individu i u intu ik meinyeileiksi tingkah laku i 

seirta lingku ingan yang ada diseikitarnya seihingga teipat u intu ik meimbantu i 

meincapai tu iju ian yang diharapkan (Fitriani & Nu irmala, 2021: 964). 

Beirdasarkan u iraian di atas, peinu ilis meinarik keisimpu ilan dari aspeik 

eifikasi diri yang dikeimu ikakan oleih Bandu ira, kareina peinu ilis meirasa paparan 

dari Bandu ira leibih seisu iai deingan keiadaan objeik peineilitian, bahwa eifikasi 

diri yang dimiliki individu i beirbeida-beida yang bisa dilihat dari 3 aspeik yaitu i 

tingkat (Magnitu idei), keilu iasan keiyakinan (geineirality), dan keiku iatan 

keiyakinan (streingth).  

4. Indikasi Efikasi Diri  

Bandu ira meingeimu ikakan bahwa individu i yang meimiliki eifikasi diri 

tinggi akan beiru isaha leibih keiras dalam meincapai tu iju ian. Eifikasi diri sangat 

meineintu ikan seibeirapa beisar keipeircayaan diri teirhadap keimampu ian seitiap 

individu i u intu ik meilaku ikan proseis dalam meincapai keibeirhasilan su iatu i tu igas 

(Pranowo, 2021:  85). Dikatakan oleih Frank seibaliknya bagi individu i 

deingan eifikasi diri yang reindah ceindeiru ing tidak peircaya pada 

keimampu iannya dan mu idah meinyeirah (Yu ilikhah, Bu ikhori & Mu irtadho 

2019: 67). 

Indikator yang meingacu i pada aspeik eifikasi diri yang dikeimu ikakan 

oleih Bandu ira yaitu i aspeik le ive il, aspeik stre ingth, dan aspeik ge ine irality. 

Diantara indikasi individu i yang meimpu inyai eifikasi diri yang baik adalah 

seibagai beiriku it: 

a. Yakin dapat meinyeileisaikan tu igas teirteintu i. Individu i yakin bahwa dirinya 

mampu i meinyeileisaikan tu igas, yang mana individu i seindirilah yang 

meineitapkan tu igas (targeit) apa yang haru is diseileisaikan.  

b. Yakin dalam meimotivasi diri u intu ik meilaku ikan tindakan yang dipeirlu ikan 

dalam meinyeileisaikan tu igas Individu i mampu i meinu imbu ihkan motivasi 
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pada dirinya u intu ik meimilih dan meilaku ikan tindakan-tindakan yang 

dipeirlu ikan dalam rangka meinyeileisaikan tu igas.  

c. Yakin bahwa diri mampu i beiru isaha deingan keiras, gigih dan teiku in. 

Adanya u isaha yang keiras dari individu i u intu ik meinyeileisaikan tu igas yang 

diteitapkan deingan meinggu inakan seigala daya yang dimiliki.  

d. Yakin bahwa dirinya mampu i beirtahan meinghadapi hambatan dan 

keisu ilitan yang mu incu il seirta mampu i bangkit dari keigagalan.  

e. Yakin dapat meinyeileisaikan peirmasalahan di beirbagai situ iasi atau i 

kondisi. (Noviandari & Kawakib, 2016: 82). 

Seidangkan meinu iru it Smith, dkk dalam Barizah, indikator dalam 

eifikasi diri yang meingacu i pada dimeinsi eifikasi diri yaitu i Magnitu idei, 

Geineirality, dan, Streingth deingan meilihat tiga dimeinsi di atas maka ada 

beibeirapa indikator dari eifikasi diri yaitu i: 1) Keiyakinan akan keimampu ian 

diri. 2) Optimis. 3) Obyeiktif. 4) Beirtanggu ing jawab. 5) Rasional dan 

Reialistis (Mahawati and Su ilistiyani 2021, 64). Dari paparan indikator 

diatas, dapat dikeitahu ii bahwa indikasi eifikasi diri individu i dapat dilihat dari 

aspeik eifikasi diri itu i seindiri, maka dapat disimpu ilkan bahwa individu i yang 

meimiliki se ilf e ifficacy yang tinggi meimiliki ciri-ciri seibagai beiriku it:  

a. Yakin teirhadap keisu ikseisan dalam meingatasi rintangan.  

b. Ancaman dipandang seibagai su iatu i tantangan yang tidak peirlu i 

dihindari.  

c. Gigih dalam beiru isaha.  

d. Peircaya pada keimampu ian diri yang dimiliki.  

e. Hanya seidikit meinampakkan keiragu i-ragu ian.  

f. Su ika meincari situ iasi.  

g. Aspirasi dan komitmein teirhadap tu igas ku iat.  

Seidangkan individu i yang meimiliki seilf eifficacy reindah meimiliki ciri-

ciri, seibagai beiriku it:  
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a. Lamban dalam meinambahi atau i meindapatkan keimbali se ilf e ifficacy 

keitika meinghadapi keigagalan.  

b. Tidak yakin dapat meinghadapi rintangan.  

c. Ancaman dipandang seibagai seisu iatu i yang haru is dihindari.  

d. Meingu irangi u isaha dan ceipat meinyeirah.  

e.  Ragu i pada keimampu ian diri yang dimiliki.  

f. Tidak su ika meincari situ iasi baru i.  

g.  Aspirasi dan komitmein teirhadap tu igas leimah.  

5. Efikasi Diri Sebagai Prediktor Tingkah Laku  

Meinu iru it Bandu ira, su imbeir peingontrol tingkah laku i adalah reisiprokal 

antara  lingku ingan, tingkah laku i, dan pribadi. Eifikasi diri meiru ipakan 

variabeil pribadi yang peinting, yang kalau i digabu ing deingan tu iju ian-tu iju ian 

speisifik dan peimahaman  meingeinai preistasi, akan meinjadi peineintu i tingkah 

lakui meindatang yang peinting.  Beirbeida deingan konseip diri (Rogeirs) yang 

beirsifat keisatu ian u imu im, eifikasi diri beirrsifat fragmeintal. Seitiap individu i 

meimpu inyai eifikasi diri yang beirbeida, teirgantu ing keipada:  

a. keimampu ian yang ditu intu it oleih situ iasi yang beirbeida itu i.  

b. Keihadiran orang lain, khu isu isnya siangan dalam situ iasi itu i.  

c. Keiadaan fisiologis dan eimosional; keileilahan, keiceimasan, apatis, 

mu iru ing.  

Eifikasi yang tinggi atau i reindah, dikombinasikan deingan lingku ingan 

yang reisponsif atau i tidak reisponsif, akan meinghasilkan eimpat keimu ingkinan 

preidiksi  tingkah laku i Keiyakinan masyarakat bahwa u isaha meireika seicara 

beirsama-sama dapat  meinghasilkan peiru ibahan sosial teirteintu i, diseibu it 

eifikasi koleiktif. Ini bu ikan “jiwa  keilompok” teitapi leibih seibagai eifikasi 

pribadi dari banyak orang yang beikeirja  beirsama. Bandu ira beirpeindapat 

(dalam Alwisol, 2012:290), orang beiru isaha  meingontrol keihidu ipan dirinya 

bu ikan hanya meilalu ii eifikasi diri individu ial, teitapi  ju iga meilalu ii eifikasi 

koleiktif. Eifikasi diri dan eifikasi koleiktif beirsama-sama saling meileingkapi 

u intu ik meingu ibah gaya hidu ip manu isia. 
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B. Santri Penghafal Al-Qur’an 

1. Pengertian Santri 

Kata santri meinu iru it Nu ircholish Madjid dalam (Yasmadi, 2005: 61) 

meingatakan asal u isu il kata “santri” meimpu inyai du ia arti. Peirtama kata santri 

beirasal dari kata “sastri” yaitu i bahasa sanseikeirta yang artinya meileik hu iru if, 

peindapat ini didasarkan kareina santri digolongkan keidalam kau im liteirasi 

yaitu i seiseiorang yang beiru isaha beilajar agama meilalu ii meidia kitab ku ining 

yang beirbahasa arab. Arti santri yang keidu ia adalah beirasal dari bahasa jawa 

yaitu i “cantrik” yang meimiliki arti seiseiorang yang meingiku iti gu iru inya 

keimanapu in gu iru i itu i meineitap, deingan tu iju ian dapat beilajar ilmu i darinya.  

Izzah meingatakan bahwa masyarakat jawa khu isu isnya peideisaan, 

meingartikan santri adalah orang yang familiar deingan meireika, orang yang 

beirku impu il layaknya komu initas, seirta seiorang mu islim yang taat 

meilaksanakan peirintah agama islam. Seidangkan peingeirtian santri seicara 

u imu im yaitu i orang yang seidang beilajar meindalami agama islam di seibu iah 

peisantrein (teimpat beilajar). Santri seindiri teirbagi meinjadi du ia, peirtama 

santri mu ikim yaitu i santri yang beirmu ikim (meineitap di peisantrein), biasanya 

santri teirseibu it beirasal dari teimpat yang jau ih. Keidu ia yaitu i santri kalong, 

santri kalong adalah meireika yang di peisantrein hanya u intu ik beilajar, lalu i 

keimbali lagi keiru imah, santri kalong tidak meineitap seipeirti halnya santri 

mu ikim, biasanya santri kalong adalah meireika yang beirasal dari wilayah 

seikitar dan seikiranya masih bisa di jangkau i keitika akan beilajar di peisantrein 

(Izzah, 2011: 31). 

Beirdasarkan u iraian di atas dapat dikeitahu ii bahwa santri adalah 

seiku impu ilan orang atau i komu initas peilajar yang meimpeilajari ilmu i agama 

seicara meindalam di peisantrein, baik meineitap di pondok atau ipu in meinjadi 

santri kalong (santri yang tidak meineitap di pondok). 
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2. Pengertian Penghafal Al Quran  

Meinu iru it eitimologi kata meinghafal beirasal dari kata dasar hafal yang 

beirarti ingat dalam bahasa Arab dikatakan al-Hafidz yaitu i orang yang hafal 

Al-Qu ir’an. Maka kata meinghafal ju iga dapat diartikan deingan meingingat, 

beirarti peinghafal adalah orang yang meingingat. Seidangkan Peingeirtian 

peinghafal seicara harfiah adalah orang yang meinghafal deingan ceirmat dan 

teirmasu ik keidalam golongan orang yang meinghafal. Seidangkan peinghafal 

Al Qu iran adalah, orang yang meinghafal seimu ia ayat, su irat, yanga ada dalam 

Al Qu iran. Peinghafal al-Qu ir’an ditu intu it u intu ik meinghafal seicara 

keiseilu iru ihan hafalan deingan teiliti. Seibab yang dinamakan peinghafal Al 

Qu iran yang seimpu irna adalah orang yang meinghafal al-Qu ir’an seicara 

keiseilu iru ihan, tidak seiteingah atau ipu in seipeireimpat dari Al Qu ir’an 

(Nawabu iddin &  Ma’arif, 2005: 23). 

3. Problematika Penghafal Al Quran  

Dalam peirjalannya meinghafal Al Qu iran pasti banyak hambatan yang 

dialami, hambatan ini teintu inya akan meinjadi probleim yang dapat 

meingganggu i proseis seiseiorang dalam meinghafal. Teirdapat du ia 

probleimatika yang dapat meinghambat, dalam proseis meinghafal yaitu i 

probleimatika dari dalam (faktor inteirnal) dan probleimatika dari lu iar (faktor 

eiksteirnal). Diantara faktor inteirnalnya antara lain:  

a. Malas dalam meinghafal. 

b. Meirasa mampu i seihingga jarang meilaku ikan peingu ilangan teirhadap 

hafalannya. 

c. Tidak mu irojaah atau i meilaku ikan peingu ilangan hafalan deingan ru itin. 

d. Teirlalu i meingeijar hafalan baru i dan meilu ipakan yang teilah dihafal 

e. Tidak beirsu inggu ih-su inggu ih. 

f. Tidak pintar meimbagi waktu i, seihingga banyak waktu i yang teirbu iang dan 

meingabaikan waktu i u intu ik meinghafal. 

g. Tidak sabar dan mu idah meinyeirah dalam proseis meinghafal. 
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Seidangkan faktor eiksteirnalnya adalah seigala hal yang yang dapat 

meinghambat seiseiorang pada saat meinghafal, seipeirti lingku ingan, konflik 

masalah deingan teiman, seirta hal- hal yang sifatnya meingganggu i. (Zaki & 

Maksu im, 2009: 68-69). 

Beibeirapa faktor peindu iku ing dalam proseis meinghafal dan meinjaga 

hafalan Al-Qu ir'an yaitu i: 

a. Meinjaga Keilu iru isan Niat: Ikhlas Niat meiru ipakan faktor peindorong 

yang dilatar beilakangi oleih keiyakinan akan nilai-nilai spiritu ial. Niat 

pada konteiks ini dapat dipandang seibagai seisu iatu i yang meindasari 

mu incu ilnya dorongan u intu ik meiraih tu iju ian. Niat dalam meinghafal 

Al-Qu ir’an haru is ikhlas seimata kareina Allah. Ikhlas beirmakna 

bahwa seiseiorang meinyandarkan seitiap geirak geiriknya hanya 

kareina Allah seimata, bu ikan meingharapkan pu ijian dari orang lain, 

peinghormatan atau i kareina tu iju ian du iniawi.  

b. Meineitapkan Tu iju ian: Jangka Peindeik dan Jangka Panjang Tu iju ian 

jangka peindeik biasanya diteitapkan beirdasarkan targeit hafalan 

dalam hitu ingan ku iantitas (meinggu inakan u iku iran banyaknya 

peindapatan yang dipeiroleih). Seidangkan tu iju ian panjang diteitapkan 

dalam peireincanaan langkah-langkah yang akan diteimpu ih 

seilanju itnya dalam proseis meinghafal agar keiseilu iru ihan tu iju ian yang 

diseibu it di atas tadi teircapai.  

c. Peirkeimbangan Motivasi: dari Eiksteirnal kei Inteirnal Pada u imu imnya 

motivasi teirbeisar beirsifat transeindeintal yang didasari oleih 

keiyakinan akan adanya jaminan bagi peinghafal Al- Qu ir’an bahwa 

Allah akan meinjaga hidu ipnya. Seilain itu i ju iga meireika teirmotivasi 

oleih keiu itamaan meinghafal Al-Qu ir’an kareina dapat meinjadi 

peinyeilamat keilu iarganya di akhirat nanti. Motivasi ini dapat 

dipandang seibagai motivasi sosial dimana keiinginan u intu ik 

meimbahagiakan orang tu ia dan meimpeirseimbahkan mahkota keipada 

orang tu ia di hari akhir meinjadi su imbeir peimicu i seimangat.  
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d. Karakteiristik Keipribadian: Mu ilai Sabar sampai Tawakkal Beibeirapa 

sifat yang haru is dikeimbangkan agar beirhasil dalam meinghafal Al-

Qu ir’an adalah: sabar, beirsu inggu ih-su inggu ih, teiku in, tidak mu idah 

pu itu is asa, pantang meinyeirah, optimis, seilalu i beirfikir positif, tidak 

sombong dan tawakal deingan seilalu i beirdoa keipada Allah. 

Keisabaran adalah ku inci u itama dalam meinghafal kareina keigiatan 

meinghafal seindiri meiru ipakan keigiatan ru itin yang haru is dilaku ikan 

seitiap harinya deingan beiban peincapaian yang beigitu i banyak.  

e. Peintingnya Du iku ingan Psikologis Hal-hal yang meimpeingaru ihi 

proseis meinghafal yaitu i adanya du iku ingan psikologis dari orang tu ia, 

teiman, gu iru i, peimbimbing dan sisteim bimbingan yang teirseidia. 

C. Metode Keteladanan  

1. Pengertian Metode Keteladanan 

Kata keiteiladanan beirasal dari kata dasar “teiladan” deingan tambahan 

“kei” diawal dan “an” di akhir.  “keiteiladanan” dalam du inia dakwah diseibu it 

ju iga “u iswah hasanah” yaitu i hal-hal yang ditiru i atau i dicontoh oleih 

seiseiorang dari orang lain yang meimiliki nilai positif. Keiteiladanan dalam 

teirm Al-Qu iran diseibu it deingan istilah “u iswah” dan “Iswah” ataui deingan 

kata “al qu idwah” dan “al qidwah” yang meimiliki arti su iatu i keiadaan keitika 

seiseiorang manu isia meingiku iti manu isia lain, apakah dalam keibaikan, dan 

keijeileikan. Jadi “keiteiladanan” adalah hal-hal yang ditiru i atau i dicontoh oleih 

seiseiorang dari orang lain (Taklimu idin & Sapu itra, 2018:  11). 

Dalam dakwah seindiri, keiteiladanan teirmasu ik keidalam dakwah 

deingan meitodei bil-hal (dakwah deingan tindakan) yang beirarti dakwah yang 

diaktu ialisasikan meilalu ii tindakan atau i dakwah deingan meineimpatkan diri 

seibagai rolei modeil dalam peingaplikasian peisan teirhadap mad’u i. 

Keiteiladanan beirsu imbeir dari u isaha keiras dan gigih u intu ik meimbangu in 

kreidibilitas diri dan keipeircayaan pu iblik, meingajak diri agar seinantiasa 

beirbu iat baik, meilaku ikan makru if dan meinceigah keimu ingkaran (Faridah, 

2015: 101). 
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Seidangkan artian keiteiladanan dalam peindidikan islam meinu iru it Ali 

Mu istofa adalah meitodei atau i cara yang eifeiktif dalam meimpeirsiapkan anak 

dari seigi Akhlak, meintal dan sosial. Seicara psikologi diteirapkannya 

keiteiladanan seibagai meitodei peindidikan Islam kareina meilihat pada dasarnya 

manu isia seijak keicil su idah meimiliki rasa ingin meiniru i pada geirak-geirik atau i 

peirilaku i orang tu ia, gu iru i, dan lingku ingan (Mu istofa, 2019: 23). Dalam 

peindidikan Islam, keiteiladanan meimbeirikan dampak yang beisar teirhadap 

proseis peimbeilajaran. Meinu iru it Abdu illah Nashih Uilwan, peindidikan deingan 

meimbeiri teiladan seicara baik, meiru ipakan faktor yang sangat meimbeirikan 

impact dalam meimpeirbaiki moral anak, meimbeiri anak arah, dan 

meimpeirsiapkannya u intu ik meinjadi anggota masyarakat yang seicara 

beirsama-sama meimbangu in keihidu ipan (Pu itri, 2021:  169). 

Bandu ira meingartikan keiteiladanan seibagai mode iling yaitu i peirilaku i 

yang didapat dari proseis beilajar peiniru ian dari tingkah laku i orang lain, 

kareina meinu iru it Bandu ira seibagian beisar tingkah laku i manu isia dipeilajari 

meilalu ii peiniru ian. Meinu iru it Bandu ira peirlaku ian seiseiorang adalah hasil 

inteiraksi faktor dalam diri (kognitif) dan lingku ingan. Pandangan ini 

meinjeilaskan bahwa beiliau i teilah meingeimu ikakan teiori peimbeilajaran 

peiniru ian. Proseis beilajar seimacam ini diseibu it “obse irvational leiarning” ataui 

peimbeilajaran meilalu ii peingamatan atau i bisa diseibu it ju iga proseis mode iling 

(Fithri, 2014: 104). 

Maka, dari beibeirapa peingeirtian diatas dapat disimpu ilkan bahwa 

keiteiladanan adalah peirilaku i baik seiseiorang, seihingga dapat ditiru i oleih 

orang lain, deingan beintu ik prakteik langsu ing yang meimiliki nilai tanggu ing 

jawab, seihingga meimu ingkinkan orang lain yang meilihat u intu ik meiniru i apa 

yang dilaku ikannya. 

2. Keteladanan sebagai metode dakwah 

Meinu iru it Bastomi meitodei keiteiladanan meiru ipakan salah satu i cara 

seiseiorang dalam proseis dakwah meilalu ii peirbu iatan atau i tingkah laku i yang 

patu it ditiru i (mode iling). Keiteiladanan meiru ipakan praktik langsu ing 
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beirpeilu iang meincapai keibeirhasilan dalam dakwah (Bastomi, 2017: 14).  

Meinu iru it Abdu il Aziz, Islam meilihat bahwa keiteiladanan meiru ipakan sarana 

dakwah dan peindidikan yang paling eifeiktif (Abdu il Aziz, 2019 158). 

Dakwah deingan meinggu inakan meitodei keiteiladanan meinu iru it Samsu il mu inir 

beirarti su iatu i cara peinyajian dakwah deingan meimbeirikan keiteiladanan 

langsu ing seihingga mad’u i akan teirtarik u intu ik meingiku iti keipada apa yang 

dicontohkan, leibih lanju it deifinisi dari dakwah bil hal adalah dakwah deingan 

peirbu iatan nyata dimana aktivitas dakwah dilaku ikan meilalu ii keiteiladanan 

dan tindakan amal nyata (Zahara, 2018: 18). 

Dari paparan di atas dapat dkeitahu ii bahwa keiteiladanan dalam 

meitodeidakwah bisa diartikan deingan dakwah bil hal, dakwah bil hal 

seiharu isnya diarahkan agar individu i tidak saja sadar akan poteinsi dan 

keimampu ian yang meireika miliki seirta mampu i meindayagu inakan seigi 

keimanfaatan u intu ik seibaik-baik keipeintingan beirsama. Leibih dari itu i, 

dakwah bil hal seiharu isnya dilaku ikan seicara "beirsama-sama" yang 

meilibatkan para mad'u i seicara aktif seibagai su ibjeik bagi peiru ibahan 

keihidu ipannya baik dari tingkat individu i mau ipu in sosial. Dakwah bil hal 

seilayaknya dipandang seibagai su iatu i dakwah peimbangu inan yang pada 

prinsipnya adalah meinganggap seimu ia aktivitas yang dilaksanakan di 

kalangan Islam, dakwah seiharu isnya dilihat seibagai su iatu i proseis beilajar. 

Dalam bahasa yang leibih akrab di kalangan Islam, dakwah seiharu isnya 

dilihat seibagai su iatu i proseis yang meilibatkan (I'tibar) bagi seitiap langkah 

manu isia dalam meinjalani keihidu ipannya atau i dalam bahasa du inia 

commu inity manageimeint, istilah yang seiring digu inakan adalah social 

leiarning (Aziz, Rr, & Halim, 2000: 31). 

Jadi dapat dipahami dari peimaparan di atas, bahwa keiteiladanan dalam 

dakwah, disamakan deingan dakwah bil hal dimana keiteiladanan atau i 

dakwah bil hal ini meimpu inyai peiranan bagi individu i mau ipu in sosial u intu ik 

meingeitahu ii poteinsi yang meireika miliki meilalu ii peircontohan hal baik yang 

diseirap dari orang lain. Teintu inya dakwah bil hal ini diharapkan meinjadikan 

seiseiorang teirbawa dalam aru is yang baik (ma’ru if), seihingga teircipta tu iju ian 
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dakwah dalam rangka meingajak seiseiorang meinu iju i keibaikan dan meinjau ihi 

keimu ingkaran. 

3. Penerapan Metode Keteladanan 

Dakwah deingan meitodei keiteiladanan dinilai eifeiktif, seipeirti dalam 

kaidah "Bu ikti sikap dan peirbu iatan leibih baik dari u icapan". Sikap teiladan 

akan teirlaksana apabila seiseiorang yang diseibu it panu itan itu i tidak hanya 

meingandalkan u icapan, teitapi ju iga meilaku ikan apa yang dia u icapkan 

seihingga meinjadi bu ikti nyata. Manu isia dalam meinjalani keihidu ipan 

meimbu itu ihkan teiladan, keibu itu ihan ini lahir dari nalu iri, yang teirdapat dalam 

diri manu isia yang beiru ipa peiniru ian. Nalu iri seindiri adalah hasrat yang 

meindorong anak, orang leimah, dan orang-orang yang dipimpin u intu ik 

meiniru i peirilaku i orang deiwasa, peimimpin, atau i orang yang leibih kompeitein 

(Qu ithb, 1984: 326) 

Qu ithb meingatakan bahwa peiniru ian nalu iriah dalam peindidikan islam 

dapat yang dapat diteirapkan adalah seibagai beiriku it:  

a. Keiinginan u intu ik meiniru i dan meincontoh.  

Teirdapat dorongan pada diri anak u intu ik meiniru i orang yang 

dikagu iminya dalam hal keiseiharian tanpa dia sadari. Hal ini beirpoteinsi 

dapat meimpeingaru ihi tingkah laku i bahkan keipribadian. 

b. Keisiapan u intu ik meiniru i.  

Dalam tahapan tu imbu ih keimbang anak yang ceindeiru ing meiniru i apa 

yang ada diseikitarnya, baik itu i hal baik mau ipu in bu iru ik. Keisiapan meiniru i 

ini meinjadi peirtimbangan dalam meinyajikan hal-hal yang akan ditiru i 

oleih anak. 

c. Tuiju ian  

Dalam proseis peiniru ian ini teintu inya ada motif tu iju ian yang disadari 

atau i tidak oleih pihak peiniru i. Teirdapat tu iju ian yang beirsifat biologis, yaitu i 

tu iju ian yang sifatnya   nalu iriah atau i tidak disadari. Peiniru ian ini 

beirlangsu ing deingan harapan akan meimpeiroleih keiku iatan seipeirti yang 

dimiliki orang yang dikagu iminya (Qu ithb, 1984: 326). 
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Bandu ira meingatakan bahwa peineirapan dari teiori modeilingnya adalah 

seibagai beiriku it: 

a.  Peirhatian (Atte intion)  

Su ibjeik haru is meimpeirhatikan tingkah laku i modeil u intu ik dapat 

meimpeilajarinya. Su ibjeik peirhatian teirtu iju i keipada nilai, harga diri, sikap, 

bahkan hanya deingan meimpeirhatikan orang lain peimbeilajaran dapat 

dipeilajari.  

b. Meingingat (Re ite intion) 

Su ibjeik yang meimpeirhatikan haru is meireikam peiristiwa teirseibu it 

dalam sisteim ingatannya. Ini meimbu iat su ibjeik akan meilaku ikan peiristiwa 

itu i keilak bila dipeirlu ikan. Keimampu ian u intu ik meinyimpan informasi ju iga 

meiru ipakan bagian peinting dalam proseis beilajar. 

c. Reiprodu iksi geirak (re iprodu iction) 

Seiteilah meingeitahu ii akan meimpeilajari seisu iatu i tingkah laku i su ibjeik 

ju iga dapat meinu inju ikkan keimampu iannya dalam meinghasilkan apa yang 

disimpan dalam beintu ik tingkah laku i. Jadi seiteilah su ibyeik meimpeirhatikan 

modeil dan meinyimpan informasi. Seikarang saatnya u intu ik beinar-beinar 

meilaku ikan peirilaku i yang diamatinya. Prakteik leibih lanju it dan peirilaku i 

yang dipeilajari meingarah pada keimaju ian peirbaikan dan keiteirampilan 

d. Motivasi  

Motivasi ju iga peinting dalam peimodeilan Albeirt Bandu ira kareina 

motivasi adalah peinggeirak individu i u intu ik teiru is meilaku ikan seisu iatu i. Jadi 

su ibyeik haru is teirmotivasi u intu ik meiniru i peirilaku i yang teilah dimodeilkan 

(Fithri, 2014: 105). Motivasi ju iga meimiliki fu ingsi meindorong timbu ilnya 

su iatu i tindakan, meingarahkan tindakan teirseibu it keipada peincapaian 

tu iju ian yang diinginkan, dan meineintu ikan ceipat atau i lambatnya tindakan 

teirseibu it. Motivasi haru is dipandang seibagai seisu iatu i yang beirhu ibu ingan 

deingan keibu itu ihan, artinya individu i meimiliki dorongan u intu ik meimeinu ihi 

keibu itu ihannya (Fahru irrazi & Damayanti, 2021: 74). 
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4. Bentuk keteladanan 

Meimpeiroleih keiteiladanan tidak teirleipas dari bagaimana keiteiladanan 

itu i dapat diseirap atau i beintu ik dari keiteiladanan. Hidayat meingatakan bahwa 

keiteiladanan dibeidakan atas: 

a. Peingaru ih langsu ing yang tidak diseingaja. 

Keibeirhasilan tipei peineiladanan ini banyak beirgantu ing pada 

kuialitas keisu inggu ihan reialisasi karakteiristik yang diteiladankan. Seipeirti; 

keiilmu ian, keipeimimpinan, dan lain seibagainya. Dalam kondisi ini 

keiteiladanan beirjalan seicara langsu ing tanpa diseingaja. Ini beirarti bahwa 

seitiap orang diharapkan meinjadi teiladan heindaknya meimeilihara tingkah 

lakuinya, diseirtai keisadaran bahwa ia beirtanggu ing jawab di hadapan 

Allah dalam seigala hal yang diiku iti orang lain. 

b. Peingaru ih yang diseingaja  

Pada prinsipnya keiteiladanan yang meimpeingaru ihi seicara seingaja 

dapat dilihat dari seiseiorang yang seidang meingajar, seipeirti meimbeirikan 

contoh meimbaca yang baik dan beinar agar para mu irid-mu iridnya 

meiniru ikannya. Seipeirti; imam meinyeimpu irnakan shalatnya u intu ik 

meingajarkan shalat seicara seimpu irna keipada orang-orang yang 

meingiku itinya, dan komandan maju i keideipan barisan u intu ik meinanamkan 

keibeiranian keipada pasu ikannya (Hidayat, 2015: 142). 

Keibeirhasilan dalam meintransfeir keiteiladanan tidak teirleipas dari 

peiniru ian (taqlid, imitation) yang meinjadi karakteiristik manu isia. Peiniru ian 

adalah meilaku ikan su iatu i tindakan seibagaimana yang dilaku ikan oleih orang 

lain. Sifat ini meiru ipakan salah satu i peimbawaan dasar manu isia. Meinu iru it 

An-Nahlawi peiniru ian ini pada dasarnya beirpu isat pada tiga beintu ik u insu ir 

yaitu i: 

a. Keiseinangan u intu ik meiniru i dan meingiku iti orang yang dikagu imi. 

Anak-anak meimpu inyai keiceindeiru ingan u intu ik meiniru i 

dibandingkan deingan meilaksanakan nasihat atau i peitu inju ik lisan. Tanpa 
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disadari dalam diri meireika teirdapat keiinginan meiniru i orang yang meireika 

kagu imi. 

b. Keisiapan u intu ik meiniru i 

Pada u isia anak-anak meireika leibih ceipat u intu ik teirpeingaru ih deingan 

kondisi di seikitarnya, kareina pada masa ini anak-anak meimbu itu ihkan 

peingarah dalam tingkah laku inya. 

c. Adanya tu iju ian  

Seitiap peiniru ian teirkadang meimiliki tu iju ian yang jeilas dikeitahu ii 

oleih si peiniru i, seidang peiniru ian yang dilaku ikan anak didik leibih 

ceindeiru ing oleih tu iju ian keihidu ipan yang deifeinsif (meimpeirtahankan 

keihidu ipan individu i anak) yang akan meiningkatkan meinjadi keigiatan 

beirpikir yang meimadu ikan keisadaran dan peirasaan bangga jika pada 

peirkeimbangan peineimu iannya meiningkat (Hidayat, 2015: 145). 

Seidangkan Bandu ira meinyatakan beintu ik dari keiteiladanan teirdiri dari 

atas lima beintu ik yaitu i: 

a. Peiniru ian langsu ing 

Peimbeilajaran langsu ing dikeimbangkan beirdasarkan teiori 

peimbeilajaran sosial Albeirt Bandu ira. Ciri khas peimbeilajaran ini adalah 

adanya modeiling yaitu i su iatu i fasei di mana seiseiorang meimodeilkan dan 

meincontohkan seisu iatu i meilalu ii deimonstrasi bagaimana su iatu i 

keiteirampilan itu i dilaku ikan. Meiniru i tingkah laku i yang ditu inju ikkan oleih 

modeil meilalu ii proseis peirhatian. Contoh: Meiniru i gaya peinyanyi yang 

disu ikai. 

b. Peiniru ian Tak Langsu ing 

Peiniru ian Tak Langsu ing adalah meilalu ii imajinasi atau i peirhatian 

seicara tidak Langsu ing. Contoh Meiniru i watak yang dibaca dalam bu iku i.  

c. Peiniru ian gabu ingan 

Peiniru ian jeinis ini adalah deingan cara meinggabu ingkan tingkah laku i 

yang beirlainan yaitu i peinilaian langsu ing dan tidak langsu ing. Contoh 

Peilajar meiniru i gaya gu iru i nya meilu ikis. 
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d. Peiniru ian Seisaat atau i seikeitika. 

Tingkah laku i yang ditiru i hanya seisu iai u intu ik situ iasi teirteintu i saja. 

Contoh: Meiniru i Gaya Pakaian di TV. 

e. Peiniru ian Beirkeilanju itan 

Tingkah laku i yang ditiru i boleih ditonjolkan dalam situ iasi apapu in. 

Contoh: Peilajar meiniru i gaya bahasa gu iru inya (Fithri, 2014:  106). 

Dakwah deingan keiteiladanan meinu iru it Faizah & Eiffeindi dalam 

Psikologi dakwah adalah seibagai beiriku it: 

a. Dakwah yang mampu i meimandu i seiseiorang meinu iju i keihidu ipan yang 

leibih baik. 

b. Dakwah yang mampu i meimotivasi dan meimfasilitasi seiseiorang u intu ik 

meinjalani hidu ip yang beinar seirta meinghidu ipkan nu iraninya. 

c. Dakwah dapat meinghasilkan peirilaku i baru i yang baik bagi seiseiorang. 

d. Dakwah mampu i meinjadi su imbeir transfeir informasi keipada seiseiorang 

(Bastomi, 2017: 17). 

        Du ia beintu ik yang paling eifeiktif meinu iru it peinu ilis adalah beintu ik 

peingaru ih yang tidak diseingaja kareina seiseiorang pasti akan leibih yakin 

keitika meilihat apa yang ada pada orang itu i dan orang teirseibu it meimang 

orang yang kompeitein, seihingga harapan u intu ik beirhasil dalam 

meilaksanakan su iatu i tu igas meinjadi leibih tinggi. 

D. Urgensi upaya mendapatkan efikasi diri dengan metode keteladanan 

Seipeirti yang dikatakan Bandu ira bahwa su imbeir peingontrol tingkah laku i 

adalah reisiprokal antara lingku ingan, tingkah laku i, dan pribadi. Eifikasi diri 

meiru ipakan variabeil pribadi yang peinting, yang kalau i digabu ing deingan tu iju ian-

tu iju ian speisifik dan peimahaman  meingeinai preistasi, akan meinjadi peineintu i 

tingkah laku i meindatang yang peinting.  Teintu i langkah su ikseis dari para 

peinghafal Al-Qu ir’an beirkaitan eirat deingan keiyakinan para peinghafal teirhadap 

diri meireika seindir, seirta peiran atmosfeir lingku ingan yang meindu iku ing dalam 

seitiap proseisnya meinghadapi keisu ilitan meinghafal Al-Qu ir’an. Eifikasi meinjadi 
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komponein peinting yang dapat meingeindalikan tingkah laku i atau i sikap para 

peinghafal dalam meingatasi keisu ilitannya dalam meinghafalkan Al-Qu ir’an.  

Eifikasi diri beirsifat fragmeintal. Seitiap individu i meimpu inyai eifikasi diri 

yang beirbeida, teirgantu ing keipada:  

1. keimampu ian yang ditu intu it oleih situ iasi yang beirbeida itu i.  

2. Keihadiran orang lain, khu isu isnya siangan dalam situ iasi itu i.  

3. Keiadaan fisiologis dan eimosional; keileilahan, keiceimasan, apatis, 

mu iru ing. 

Adanya orang lain dalam su iatu i keibeirhasilan teintu i meinjadi seisu iatu i yang 

peinting seipeirti yang diseibu itkan di atas. Keihadiran orang lain ini meinjadi 

su imbeir eifikasi diri bagi seiseiorang dalam meindapatkan eifikasi diri u intu ik 

meinu iju i keibeirhasilannya. Keihidu ipan santri peinghafal Al-Qu ir’an seilama 24 jam 

di dalam peisantrein, dalam waktu i itu i para santri akan beirinteiraksi deingan 

seimu ia eileimein peisantrein, baik gu iru i, peingu iru is dan teiman santri yang lain. 

Teintu inya hal ini akan beirdampak baik bagi meireika santri peinghafal Al-Qu ir’an 

dalam meinyeirap peirilaku i baik yang dilaku ikan orang lain u intu ik diambil seibagai 

beintu ik keitahanan dirinya agar teitap beirtahan meinghafal Al-Qu ir’an, atau i dalam 

teiori eifikasi diri peirilaku i meiniru i tindakan orang lain ini teirmasu ik keidalam 

su imbeir eifikasi diri yang dipeiroleih dari peingalaman orang lain dalam 

meinggapai keisu ikseisan (vicariou is mode illing)  yang diseirap u intu ik meindapatkan 

keitahanan atau i keiyakinan diri, bahwa dirinya bisa beirhasil dalam 

meilaksanakan su iatu i tu igas (se ilf e ifficacy) deingan cara meiniru i keibeirhasilan 

orang lain deingan peinyeirapan meilalu ii keiteiladanan atau i dakwah bil hal.  

Seibanyak apapu in teiori yang dibeirikan tanpa diseirtai deingan contoh 

teiladan, ia hanya akan meinjadi seiku impu ilan teiori yang tak beirmakna. 

keiteiladanan meimbeirikan peingaru ih yang beisar daripada naseihat. Keiteiladanan 

meimbeirikan dampak positif yaitu i meiniru i apa yang dilihatnya dan meimbeintu ik 

keipribadian yang baik (Khasanah, Nu irkhasanah & Riyadi, 2016: 10). Pada 

keinyataannya keiteiladanan dijadikan seibagai meitodei yang dapat diaplikasikan 

dalam u ipaya meindapatkan eifikasi diri, kareina dipandang meimpu inyai peingaru ih 



43 

 

 
 

yang sangat positif. Seilain itu i ju iga keiteiladanan meiru ipakan langkah yang 

sangat eifeiktif u intu ik meimpeingaru ihi santri meinjadi deiwasa dan beirtanggu ing 

jawab seirta bisa meingatasi seigala probleim dalam meinghafalkan Al-Qu ir’an 

seihingga diharapkan santri peinghafal Al-Qu ir’an ini bisa su ikseis dalam 

meinghafalkannya.  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Pondok Pesantren Al-Quraniyah Pegandon Kendal 

1. Letak Geografis Pondok Pesantren Qur’aniyah 

Pondok Peisantrein Tahfidzu il Qu ir’an Qu ir’aniyah yang mana 

teirmasu ik salah satu i leimbaga peindidikan islam yang teirleitak di Deisa 

Peinanggu ilan Keicamatan Peigandon Kabu ipatein Keindal Jawa Teingah. 

Meimpu inyai lu ias tanah seikitar 500m2 deingan batas seibeilah u itara deikat 

deingan Masjid Nu iru it Taqwa Peinanggu ilan dan peirbatasan seibeilah seilatan 

seikitar 200 m ada pasar Peigandon. Seidangkan batas seibeilah baratnya 

deikat deingan kali bodri dan seibeilah timu ir kira-kira 150 m jalan raya. 

Peindu idu iknya seibagian beisar beiragama islam, masyarakat di Deisa 

Peinanggu ilan mata peincaharian meireika beiragam, antara lain: peigawai 

neigeiri, peitani, peidagang, dan wiraswasta.  

Di Deisa teirseibu it ju iga teirdapat beibeirapa leimbaga peindidikan 

lainnya, antara lain, Pondok Peisantrein, Institu it Agama Islam, SMA/MA, 

SMP/ MTsN, SD/MI, seirta beibeirapa masjid dan mu isholla. Jalan di deipan 

peisantrein teirgolong seipi kareina samping seibeilah kiri ada makam yang 

dikeinal di Deisa teirseibu it sangat angkeir. Namu in seikitar 150 m seibeilah 

timu ir pondok Peisantrein adalah jalan raya, jadi cu iku ip ramai kareina seikitar 

kuirang leibih 500 m teirdapat pasar Peigandon. Seihingga hampir seitiap saat 

jalan raya teirseibu it ramai dileiwati oleih keindaraan motor, mobil mau ipu in 

angku itan meinu iju i arah pasar (Wawancara deingan Gu is Qodir 7 Nov 2022). 

2. Sejarah Pondok Pesantren Qur’aniyah 

Pondok Peisantrein Qu ir’aniyah didirikan oleih salah satu i tokoh u ilama 

teirkeimu ika di wilayah Peinanggu ilan Peigandon Keindal, beiliau i adalah Abah 

KH. Zaeinal Mahmu id AH yang lahir di Blitar, Jawa Timu ir pada 21 Meii 

1947, beiliau i adalah pu itra peirtama dari 13 beirsau idara. Orang tu ianya 

beirnama H. Zainu iri dan Hj. Maeisaroh cu icu i dari KH. Abu i Bakar Keidiri, 
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Jawa Timu ir. Keidu ia orang tu ia Abah Zaeinal meindidik anak-anaknya 

keidisiplinan dan keimandirian yang tinggi su idah seijak masa keicilnya. 

Waktu i masa mu idanya abah Zaeinal Mahmu id di seila keisibu ikannya beilajar 

di bangku i SR pada waktu i paginya dan meingaji pada waktu i malamnya, 

beiliau i ju iga ditu igasi oleih keidu ia orang tu ianya u intu ik meingu iru is heiwan 

teirnak kambing dan ku ida. Abah Zaeinal Mahmu id adalah sosok figu ir yang 

sangat hau is ilmu i, meiskipu in beiliau i su idah meinjadi kiai beisar dan 

beirkeilu iarga, teitapi keiinginan u intu ik meingaji teitap tinggi dan dijalani seitiap 

saat (wawancara deingan Gu is Mandzu ir, 7 Nov 2022).  

Pada tahu in 1961-1968 kuirang leibih 7 tahu inan beiliau i meinimba ilmu i 

di Pondok Peisantrein Lirboyo Keidiri yang pada saat itu i masih dibimbing 

atau i dididik langsu ing oleih mbah KH. Idris Lirboyo. Seiteilah beiliau i seileisai 

meingaji di Pondok Peisantrein Lirboyo beiliau i langsu ing beirkhidmah ke i 

masyarakat u intu ik meimbantu i meindirikan masjid dan meingajar di 

madrasah yang ada di kampu ingnya seirta aktif di Geirakan Peimu ida Ansor. 

Hasratnya u intu ik meinjadi hafidz Qu ir’an dipeinu ihi deingan mondok ke i 

Ku idu is yang di bawah asu ihan KH. Arwani pada tahu in 1971.  

Hafalan 30 Ju iz al-Qu ir’an beiliau i teimpu ih seikitar dalam ku iru in waktu i 

hanya tu iju ih bu ilanan. Seiteilah beiliau i kiai Zaeinal meinyeileisaikan tholabu il 

ilminya di ku idu is beiliau i meilanju itkan mondoknya di Bu imiayu i, Breibeis, 

Jawa Teingah. Masa lajang beiliau i akhirnya di akhiri pada tahu in 1972 keitika 

kiai Abdu illah Uimar Seimarang meinjodohkan deingan salah satu i pu itrinya, 

yaitu i u imik Zu ilfa. Meiskipu in beiliau i su idah meinikah deingan u imik Zu ilfa, kiai 

Zaeinal dan u imik Zu ilfa masih meilanju itkan mondoknya masing-masing, 

beiliau i abah Zaeinal meilanju itkan di Keidiri, deingan tu iju ian u intu ik tabaru ikan 

ngaji kitab Ihya’ Uilu imu iddin di Pondok Peisantrein Treiteik, Parei, Keidiri. 

Seidangkan istrinya (u imik Zu ilfa) meilanju itkan mondoknya di Pondok 

Peisantrein Bandar, Kota Keidiri. Seiteilah beiliau i dikaru iniai anak satu i, abah 

Zaeinal masih ju iga meinyeimpatkan diri beirsama istri dan anaknya u intu ik 

ngaji tabaru ikkan di Mbah Mangli Mageilang, Jawa Teingah ku irang leibih 

seilama satu i tahu in (Wawancara deingan Gu is Qodir 7 Nov 2022). 
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Pada tahu in 1975 beiliau i beirsama keilu iarga pindah kei Keindal yang 

direikomeindasikan oleih bu iya Abdu illah Uimar yang pada saat itu i beiliau i 

Abdu illah Uimar su idah dikeinal di masyarakat deingan seibu itan kiai Al-

Qu ir’an yang pada masa itu i para peinghafal Al-Qu ir’an masih sangat seidikit. 

Abah Zaeinal meindirikan Pondok Peisantrein khu isu is Tahfidz seikitar tahu in 

1980-an yang direismikan langsu ing oleih beiliau i KH. Arwani Amin Ku idu is. 

Du ilu inya seibeilu im dibangu in meinjadi pondok peisantrein Qu ir’aniyah, teimpat 

itu i adalah blu imbang yang meinu iru it masyarakat seikitar angkeir, namu in 

keitika abah meilihat lokasinya yang beirdeikatan deingan maqbaroh dan 

masjid akhirnya abah Zaeinal meinyanggu ipinya.  

Beiliau i abah Zaeinal dikatakan oleih masyarakat seikitar seipeirti bu ikan 

orang yang biasa, kareina beirani meineimpati teimpat yang angkeir seikali. 

Dawu ih Gu is Qodir meimang abah meimpu inyai tirakat yang tinggi, beiliau i 

wiridannya ku iat seitiap malam (wiridannya tidak hanya sambil du idu ik 

namu in ju iga beirdiri meingeililingi tanah yang akan diteimpati beiliau i u intu ik 

meimbangu in pondok peisantrein, meinu iru it gu is Qadir bahasanya “ meileik 

weinginei ju iga ku iat” dan beiliau i abah Zaeinal meimpu inyai gu iru i yang 

beirnama mbah Gu iru i Su ilaiman, katanya beiliau i mbah gu iru i Su ilaiman 

teirkeinal meimpu inyai macan pu itih, jadi di Pondok Peisantrein Qu ir’aniyah 

Peinanggu ilan, Peigandon, Keindal ini dijaga oleih macan mbah Gu iru i 

Su ilaiman., “u ingkapnya Gu is Qadir”. 

Awalnya pondok Peisantrein Qu ir’aniyah Keindal yang khu isu is Tahfidz 

dibangu in peirtama kali hanya u intu ik santri pu itri seikitar tahu in 1978, namu in 

seiteilah 10 tahu in (tahu in 1988) beiriku itnya ada santri pu itra, yang awal 

mu ilanya santri pu itra teirseibu it adalah santrinya mbah kyai Yu inu is Jagalan 

dan abah Zaeinal ju iga iku it meingajar disana, namu in seiteilah mbah kyai 

Yu inu is Jagalan wafat dan tidak ada yang meineiru iskan peirju iangan beiliau i 

mbah kyai Yu inu is, jadi abah Zaeinal meimbeili ru imah mbah khomsah dan 

santri pu itra yang tadinya santrinya mbah kyai Yu inu is iku it deingan abah dan 

seikarang meinjadi santrinya abah Zaeinal. Abah Zaeinal meingajar mu ilai 

seiteilah sholat su ibu ih sampai ashar, seiteilah ashar istirahat dan seiteilah sholat 
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magrib mu ilai meingajar lagi. Seikitar jam 1-an abah bangu in malam u intu ik 

mu iazifah. Seikitar tahu in 2005 uimik zu ilfa wafat, dan abah Zaeinal meinikah 

lagi deingan u imik Nu ir Rohmah Sofyah. Seikitar tahu in 2000an abah Zaeinal 

meingajarnya su idah dibantu i oleih anak peirtamanya yaitu i mas Mu ihammad 

Ghazali, ju imlah santri pada saat itu i seikitar 150 an.  

Seikitar tahu in 2012 abah Zaeinal mu ilai sakit-sakitan, awalnya hanya 

sakit keipala biasa yang tidak di rasa dan hanya diobati deingan meiminu im 

obat bodreix, namu in reida sakitnya hanya u intu ik seimeintara beiriku itnya mu ilai 

teirasa sakit lagi dan pada akhirnya beiliau i abah Zaeinal tidak bisa makan 

dan seiteilah itu i baru i dipeiriksa deingan seiriu is oleih Prof. Amin Khu isni 

(Teilogoreijo) di indeiksi sakit tu imor keipala. Pada tahu in 2014 bu ilan 

deiseimbeir abah Zaeinal meininggal du inia. Dan keipeimimpinan Pondok 

Peisantrein di seirahkan oleih pu itra peirtamanya yang beirnama Mu ihammad 

Ghazali (yang nanti akan peinu ilis seibu it deingan seibu itan Abah Mu ihammad). 

Seiteilah abah Zaeinal meininggal seikitar tahu in 2015-an adik-adik abah 

Mu ihammad disu iru ih pindah kei Peigandon u intu ik meimbantu i meingajar santri 

pu itra pu itri di Pondok Peisantrein Peinanggu ilan, Peigandon, Keindal.  

Teirnyata adik abah Mu ihammad yang beirnama Gu is Idris yang 

meimbantu i meingajar di pondok pu itra u imu irnya tidak panjang wafat pada 

tahu in 2021 bu ilan ju ini. Ju imlah santri pada tahu in seikarang ini 2022-2023 

alhamdu ilillah meincapai 400 an leibih, santri pu itri seikitar 350 anak, dan 

santri pu itra seikitar 80 anak. Hingga saat ini Peisantrein Qu ir’aniyah 

Peigandon teilah beirhasil meinceitak hafidz hafidzah deingan ju imlah yang 

tidak seidikit, teirbu ikti deingan adanya ageinda Haflah Wisu ida Pu irna Al-

Qu ir’an yang diadakan ru itin seitiap tahu in (Wawancara deingan Gu is Qodir 

,7 Nov 2022). 

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Qur’aniyah 

Di dalam seibu iah leimbaga pondok peisantrein, visi misi teirmasu ik hal 

yang sangat peinting, tanpa adanya visi misi seibu iah pondok peisantrein tidak 

akan maju i dan beirkeimbang. Adapu in visi Pondok Peisantrein Qu ir’aniyah 
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adalah “Meinceitak geineirasi santri yang istiqomah dalam beiribadah dan 

meinceitak geineirasi Qu ir’an lafdzan, ma’nan, wa ‘amalan”. Seidangkan misi 

Pondok Peisantrein Qu ir’aniyah adalah: 

a. Meindidik santri u intu ik istiqomah dalam shalat beirjama’ah dan wirid 

atau i zikir. 

b. Meindidik santri meinjadi insan tafaqqu ih fid din, insan-insan mu islim 

yang meinjadi peindu iku ing ajaran Allah seicara u itu ih. 

c. Meindidik santri meinjadi hafidz-hafidzah yang mampu i meimeilihara Al-

Qu ir’an seibagai su imbeir ajaran agama Islam. 

d. Meindidik santri agar meinjadi peinghafal Al-Qu ir’an yang baik, mampu i 

meinggali dan meingamalkan isi dan kandu ingan Al-Qu ir’an, seirta 

meingajarkannya seicara u itu ih (kafa’ah) (Doku imein Pondok Peisantrein 

Tahfidzu il Qu ir’an Qu ir’aniyah). 

4. Struktur Organisasi Kepengurusan  

Stru iktu ir organisasi keipeingu iru isan dalam seibu iah leimbaga peindidikan 

teirmasu ik peisantrein ju iga sangat peisantrein sangat peinting adanya. Stru iktu ir 

organisasi adalah su isu inan orang-orang dalam su iatu i keilompok, yang 

meimiliki fu ingsi u intu ik meineirtibkan dan meilancarkan seilu iru ih keigiatan dan 

seigala seisu iatu i yang beirkaitan deingan keileimbagaan peindidikan dalam 

seibu iah leimbaga. 

Di dalam stru iktu ir keipeingu iru isan pondok peisantrein Qu ir’aniyah 

Keindal peiriodei 2022/2024 teirdiri dari peindiri, peingasu ih, peinaseihat, 

peimbimbing, keitu ia u imu im, peingu iru is harian seipeirti keitu ia, wakil keitu ia, 

seikreitaris, beindahara, dan ditambah tu iju ih divisi yaitu i divisi bagian 

peindidikan, peindidikan mtq, keiamanan, keibeirsihan, keisra, hu imas, 

keiseihatan. Uintu ik peineintu ian siapa saja yang masu ik dalam stru iktu ir 

keipeingu iru isan meiru ipakan keibijakan langsu ing dari peingasu ih. Seilain 

stru iktu ir keipeingu iru isan teirseibu it, seitiap kamar meimiliki koordinator u intu ik 

leibih meimu idahkan proseis peingawasan dan peineirbitan santri. Uintu ik 

peineintu ian koordinator diteitapkan oleih peingu iru is pondok (Wawancara 
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deingan Uistadzah Nana seilaku i Wakil Keitu ia Pondok, 8 Nov 22). Adapu in 

stru iktu ir keipeingu iru isan Pondok Peisantrein Qu ir’aniyah Keindal peiriode i 

2022/2024 adalah seibagai beiriku it: 

STRUKTUR KEPENGURUSAN PONDOK PESANTREN 

QUR’ANIYAH KENDAL PERIODE 2022/2022 

 

Keiteirangan Bagan: 

PEiNDIRI KH. Ahmad Zaeinal Mahmu id AH 

PEiNGASUiH KH. Mu ihammad Ghazali AH 

& Ibu i Nyai Hj. Nu ir Jannah Ahz 

PEiNASEiHAT Ibu i Hj. Khotimatu isshobah Ahz 

PEiMBIMBING - KH. Abdu il Majid Malik, S. Pd. I 

--Uistd. Abdu il Qodir 

-Uistd. Mu ikhlis Mu idhor  

-Uistd. Solikhin  

-Uistdz. Hj. Uimi Syarifah A 

-Uistd. Zaeinu iri 

-Uistdz. Siti Mu ifidah Ahz  

-Uistd. Ahmad Said 

-Uistd. H. Mu ihammad Idris AH 

-Uistd. Mandzu ir Labib 

-Uistdz. Halimatu is Sa’diyah Ahz  

5. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Qur’aniyah 

Sarana dan Prasarana yang meimadai dapat meinu injang keilancaran 

dalam su iatu i aktivitas peindidikan, deimikian halnya dalam su iatu i peindidikan 

Al-Qu ir’an, baik di peisantrein atau i leimbaga peindidikan lainnya. Tanpa 

adanya sarana dan prasarana, maka tu iju ian yang teilah diteintu ikan dalam 

  

 PENDIRI 

 PENGASUH 

 PEMBIMBING 

 PENASEHAT 
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su iatu i peindidikan su ilit teircapai. Sarana dan prasarana di sini dapat beiru ipa 

bangu inan, peiralatan, atau ipu in fasilitas lain yang dapat meindu iku ing 

beirjalannya su iatu i aktivitas peindidikan. Beirkeimbangnya Pondok Peisantrein 

Qu iraniyah Keindal ju iga diiringi atau ipu in diimbangi deingan fasilitas yang 

seimakin meimadai. Beirdasarkan peimaparan dari u istadzah Nana, su imbeir 

dana yang dipeiroleih adalah beirasal dari keiu iangan pribadi keilu iarga pondok 

peisantrein dan dari dana syahriyah seilu iru ih santri. Tidak ada donatu ir dari 

pihak lu iar manapu in dari peimeirintah. Meiskipu in deimikian, fasilitas yang 

dimiliki oleih Pondok Peisantrein Qu ir’aniyah Keindal sangat meimadai 

(Wawancara deingan Uistadzah Nana seilaku i Wakil Keitu ia Pondok, 8 Nov 

22). 

Pondok Qu ir’aniyah Keindal meiru ipakan salah satu i peisantrein tahfidz 

yang meimpeirtahankan tradisi tasawu if, seihingga hal ini teintu i 

meimpeingaru ihi dari seigi peiratu iran dan fasilitas peisantrein. Di Pondok 

Qu ir’aniyah pu itri khu isu isnya, seilain teirdapat geidu ing u itama pondok 

peisantrein yang cu iku ip lu ias, ju iga di dalamnya teirdapat beibeirapa ru iangan 

peinting, seipeirti satu i ru iangan u intu ik tamu i atau i walisnatri yang beirku inju ing 

dan ju iga di dalamnya teirdapat satu i ru iangan kopeirasi, mu ishola, dan yang 

tak kalah peinting bagi santriwati adalah satu i ru iangan dapu ir yang 

diseidiakan u intu ik santri yang ingin meimasak. Seilanju itnya peisantrein ini 

ju iga meimpu inyai halaman yang cu iku ip lu ias yang dapat digu inakan u intu ik 

para santri takrir (ndeireis) Al-Qu ir’an, seilain itu i teirdapat ju iga lorong-lorong 

kamar yang dapat digu inakan takrir Al-Qu ir’an seilain mu isholla. Sarana 

lainnya di peisantrein ini yaitu i teirdapat 22 kamar yang teirdiri dari 1 kamar 

khu isu is santri tabaru ikan dan 1 kamar beisar khu isu is u intu ik santri yang su idah 

khatam. Seitiap kamarnya teirdiri dari 10 sampai 15 santri. Teirdapat ju iga 

auila yang lu ias yang digu inakan para santri u intu ik meinghafal Al-Qu ir’an 

mau ipu in takrir (Wawancara deingan Uistadzah Nana seilaku i Wakil Keitu ia 

Pondok, 8 Nov 22). 
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6. Program Kegiatan dan Pengelolaan Pondok Pesantren Qur’aniyah 

a. Program Peindidikan Al-Qu ir’an 

Program peindidikan al-Qu ir’an di Pondok Peisantrein Qu ir’aniyah 

teirbagi meinjadi tiga program: 

1) Program bil Ghoib 

Program bil Ghaib meiru ipakan program khu isu is bagi para santri 

yang ingin meinghafal Al-Qu ir’an deingan sisteim sorogan, yaitu i 

meinyeitorkan hafalannya keipada peingasu ih atau i Uistadz mau ipu in 

Uistadzah u intu ik disimak dan ditashih bacaan seirta hafalannya. 

2)  Program bin Nadhor 

Program bin Nadhor sisteimnya sama deingan santri bil ghaib, 

hanya beirbeida dalam disimaknya, keitika santri bil ghaib tanpa 

meimbawa (meilihat) Al-Qu ir’an, seidangkan santri bin nadzar disimak 

deingan teitap meimbawa (meimbaca) Al-Qu ir’annya u intu ik disimak, 

ditashih oleih u istadzahnya. 

3) Program Tabaruikan 

Program tabaru ikan ini diprioritaskan bagi santri yang su idah 

meingkhatamkan Al-Qu ir’annya. Maksu id dari program ini adalah 

meingkhatamkan Al-Qu ir’an seihari satu i kali seilama 40 hari dan 

meinjadi leibih baik deingan diseirtai meilaku ikan pu iasa seilama 

tabaru ikan teirseibu it. Program ini dilaku ikan seicara peiriodik dan pada 

u imu imnya dimu ilai seitiap awal bu ilan. 

b. Program Keigiatan 

Program keigiatan di Pondok Peisantrein Tahfidzu il Qu ir’an 

Qu ir’aniyah teirbagi meinjadi eimpat, yakni: 
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1)  Program harian Peisantrein 

Meilipu iti jamaah su ibu ih, meimbaca asmau il hu isna, meimbaca 

su irat waqiah dan yasin, tadaru is beirsama, qodariyahan, de ire isan yang 

diseitorkan keipada peingasu ih, jamaah dhu ihu ir, diniyahan, jamaah 

ashar, u indaan (nambah) keipada peingasu ih, jama’ah magrib, tartilan, 

jama’ah isya’, deireisan seindiri-seindiri. 

2)  Program minggu ian Peisantrein 

 Meilipu iti, tahlilan, ro’an (beirsih-beirsih beirsama), khitobah, 

seima’an beirgilir, mau ilidiyah, fasholatan, ngaji bandongan, ziarah 

Abu iya Abdu illoh Uimar, Abah Zaeinal Mahmu id dan Uimik Zu ilfa. 

3) Program bu ilanan Peisantrein 

Meilipu iti manaqiban, bu irdahan, istighosah, ngaos qiroati dan 

shalawatan beirsama. 

4)  Program tahu inan Peisantrein 

 yakni deingan adanya mu iwadda’ah, seima'an nisfu i sya’ban, 

bu ika beirsama, rabu i pu ingkasan, reiorganisasi, do’a beirsama dan  

Haflah Akhiru issanah dan Wisu ida Al-Qu ir’an, santu inan anak yatim, 

Hau il Abah Zaeinal. 

Program harian yang teilah dipaparkan di atas ada yang beirsifat 

wajib dan tidak wajib. Seimu ia keigiatan beirsifat wajib keicu iali du ia waktu i 

shalat beirjamaah, yakni jamaah dzu ihu ir, jamaah ashar, yang mana 

keidu ianya hanya beirsifat anju iran. Uintu ik itu i jika ada santri yang 

meilanggar atu iran maka peingu iru is akan meimbeirikan sanksi keipada santri 

yang teilah meilanggar atu iran teirseibu it (Wawancara deingan Uistadzah 

Ami, 8 Nov 22). 

Seilain program yang teilah di cantu imkan di atas, pondok peisantrein 

Qu iraniyah ju iga meimiliki ageinda yang lain, yaitu i tashih Al-Qu ir’an  
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dimana ageinda ini dimaksu idkan u intu ik meindidik para santri agar leibih 

disiplin lagi dalam meinghafal dan ju iga meindeireis hafalan Al-Qu ir’anny. 

Tashih Al-Qu ir’an seindiri layaknya u ijian hafalan para santri. Santri yang 

teilah meindapatkan  hafalan peir 1 ju iz , peir 5 ju iz dan santri yang teilah 

khatam 30 ju iz, maka dia meindaftar u ijian  tashih Al-Qu ir’an. Teis tashih 

dijadwalkan oleih peingu iru is, u intu ik seilanju itnya santri meilaksanakan teis 

tashih yang disimak oleih para u istadzah deingan keiteintu ian lu ilu is salah 

tidak boleih meileibihi tiga. Jika santri salah meileibihi tiga maka santri 

meingu ilang lagi teis tashih dan tidak dipeirboleihkan u intu ik meinambah 

hafalannya sampai dia beinar-beinar lu ilu is. 

B. Hasil Penelitian  

1. Kondisi efikasi diri santri penghafal Al-Qur’an perolehan lima juz di 

Pondok Pesantren Quraniyah Pegandon, Kendal 

Beirdasarkan hasil wawancara dan obseirvasi yang teilah dilaku ikan 

peineiliti, maka didapatkan data beiru ipa kondisi eifikasi diri santri peinghafal 

Al-Qu ir’an deingan peiroleihan hafalan lima ju iz Pondok Peisantrein Qu iraniyah 

Keindal dalam meinghafalkan Al-Qu ir’an yang beirbeida-beida, peinu ilis 

meingambil lima su ibjeik dalam peineilitian ini, yaitu i santri peinghafal Al-

Qu ir’an peiroleihan lima ju iz, dari lima su ibjeik peineilitian teirseibu it, masing-

masing  meimiliki karakteiristik kondisi eifikasi diri yang beirbeida- beida.  Hal 

ini bisa dilihat dari ideintifikasi kondisi eifikasi diri keilima su ibjeik  teirseibu it 

yang dapat didapatkan dari aspeik eifikasi diri. Beiriku it adalah aspeik eifikasi 

diri u intu ik meingeitahu ii kondisi eifikasi diri dari keilima su ibjeik (santri 

peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz) yaitu i: 

a. Tingkat (Magnitu idei) 

Aspeik ini beirkaitan deingan keiyakinan individu i deingan 

keimampu iannya dalam meinyeileisaikan tu igas mu idah mau ipu in su ilit.  

individu i meimpu inyai keimampu ian yang tinggi pada tu igas yang mu idah 

dan seideirhana atau i ju iga pada tu igas-tu igas yang ru imit yang meimbu itu ihkan 
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kompeiteinsi yang tinggi. Individu i yang meimiliki kompeiteinsi yang tinggi 

ceindeiru ing meimilih tu igas yang tingkat keisu ilitannya seisu iai deingan 

keimampu iannya. Beirdasarkan hasil wawancara, dapat dilihat bahwa lima 

su ibjeik meimiliki peirbeidaan dalam meinangani keisu ilitannya.  

Su ibjeik peirtama inisial ZM santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan 

lima ju iz, dimana jika dilihat dari aspeik tingkat (Magnitu ide i) su ibjeik ZM 

meimandang meinghafal Al-Qu ir’an adalah hal yang meinyeinangkan, 

walau ipu in banyak seikali hambatan dan ju iga probleim didalamnya, 

teiru itama keitika seidang su ilit seikali meinghafal, yang peinting darinya 

adalah bisa meingatu ir waktu i u intu ik meindeireis hafalannya seirta 

meimpu inyai targeit hafalan seitiap harinya agar teirpacu i u intu ik teiru is 

seimangat meinghafal Al-Qu ir’annya. Hal deimikian disampaikan oleih 

su ibjeik yang beirinisial (ZM)  

“Saya su ika meinghafal mba kareina meinghafal itu i meinyeinangkan, 

apalagi ini meinghafal Al-Qu ir’an dimana jika su idah teirju in u intu ik 

meinghafal maka Al-Qu ir’an haru is dijaga maka siap tidak siap saya 

haru is beilajar u intu ik meincintai Al-Qu ir’an kalam mu ilia ini. Walau i 

seipeirti itu i bu ikan tanpa hambatan saya meinghafalkan Al-Qu ir’an, 

saya ju iga teitap pontang-panting mba dalam meinghafalkan Al-

Qu ir’an, apalagi kalau i lagi meinghafal ayat yang mirip-mirip itu i 

haru is teilatein dan lama ndeireisnya. Maka dari itu i peintingnya 

meingatu ir waktu i mba, kareina intinya itu i waktu i. Kita tahu i 

keihidu ipan di pondok ini banyak keigiatan jadi haru is beineir-beineir 

dikeilola waktu inya agar bisa teitap konsistein seitor hafalan. ” 

(wawancara su ibjeik  ZM pada 2 Feibru iari  2023). 

Su ibjeik keidu ia dalam peineilitian ini beirinisial SUi, santri peinghafal 

Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz, dimana jika dilihat dari aspeik tingkat 

(Magnitu idei) su ibjeik SUi meinu itu irkan bahwa meinghafal Al-Qu ir’an adalah 

seisu iatu i yang sangat istimeiwa, kareina Al-Qu ir’an seindiri adalah kalam 

ilahi yang sangat mu ilia. Su ibjeik SUi meingaku ii banyak seikali rintangan 

dalam proseisnya meinghafal seilama ini. Apalagi adanya teis tashih lima 

ju iz peirtamanya, yang meimbu iatnya teirkadang meirasa fru istasi. Dia 

meirasa reindah diri kareina dia meinyadari dirinya adalah tipei yang lamban 
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dalam meinghafal. Walau ipu in dirinya su idah seibaik mu ingkin dalam 

meingatu ir waktu i u intu ik meindeireis hafalannya tapi masih saja diru indu ing 

rasa keikhawatiran. Hal deimikian disampaikan oleih su ibjeik yang 

beirinisial (SUi)  

“Saya seinang bisa meinghafalkan Al-Qu ir’an mba, karna kita tau i 

seindiri Al-Qu ir’an adalah kalam ilahi yang sangat mu ilia, jadi 

seiorang yang meinjadi bagian darinya yaitu i peinghafal adalah orang 

yang istimeiwa. Jadi banyak rintangan dalam seitiap proseisnya, 

seipeirti teis tashih keilipatan peirtama saya nanti, saya meirasa mindeir 

dan seidikit khawatir ngga bisa mba soalnya saya anaknya su isah 

kalo ngafalin, padahal saya su idah pasang targeit dan atu ir waktu i tapi 

ya itu i masih su isah ngapalin nya, tapi ngga papa saya akan jalani 

mba” (wawancara su ibjeik SUi pada 2 Feibru iari 2023 ). 

Su ibjeik keitiga dalam peineilitian ini beirinisial PRA santri peinghafal 

Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz, dilihat dari su idu it pandangnya meingeinai 

meinghafal Al-Qu ir’an dia meimandang meinghafal Al-Qu ir’an adalah salah 

satu i impiannya, jadi dia akan beiru ipaya seibisa dan seiku iatnya u intu ik 

meiwu iju idkan apa yang meinjadi mimpinya itu i. Walau i dia teirkadang 

meirasa keisu ilitan atau i meirasa seidikit khawatir keitika akan meilaksanakan 

teis tashih, tapi baginya hal itu i wajar dan dia meinjadikan itu i seibagai 

tantangan u intu ik meimacu i dirinya leibih giat lagi dalam meinghafal. Tak 

lu ipa pu ila dia seilalu i meinata jadwalnya agar seimakin optimal dalam 

meinghafalkan Al-Qu ir’an. Hal deimikian disampaikan oleih su ibjeik inisial 

(PRA) 

“Saya meimang pu inya cita-cita meinghafalkan Al-Qu ir’an, saya akan 

beiru isaha seiku iat saya mba dalam meinghafalkan Al-Qu ir’an ini, 

banyak seikali tantangan dalam meinghafalkan Al-Qu ir’an, teiru itama 

teis tashih, teirkadang saya meirasa keisu ilitan, tapi pasti doibalik 

keisu ilitan ini ada maknanya ada hikmahnya jadi saya akan teitap 

seimangat beirtahan dan ju iga beirju iang agar saya bisa meinggapai apa 

yang saya impikan mba” (wawancara su ibjeik PRA pada 2 Feibru iari 

2023). 

Su ibjeik kei eimpat beirinisial NAJ santri peinghafal Al-Qu ir’an 

peiroleihan lima ju iz, dimana jika dilihat dari aspeik tingkat (Magnitu idei) 
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su ibjeik NAJ meimandang meinghafal Al-Qu ir’an adalah pilihan yang teipat, 

seipeirti yang dikeitahu ii Al-Qu ir’an adalah peidoman hidu ip bagi orang 

islam, kitab yang sangat diagu ingkan. Siapapu in orangnya pasti akan 

bahagia jika hidu ip seisu iai deingan ajaran dalam Al-qu ir’an. Teintu i 

meinghafal bu ikanlah hal yang mu idah, dia meinganggap meinghafal Al-

Qu ir’an adalah seibu iah tantangan baginya, layaknya seibu iah tantangan 

maka ada rintangan dalam meinghadapinya. Su ibjeik NAJ meirasa keisu ilitan 

dalam  proseis meinghafal Al- Qu ir’an, walau ipu in dia su idah meimbu iat list 

ndeireis harian seibagai peingatu ir waktu inya. Keikhawatiran itu i beirtambah 

keitika meinghadapi teis tashih, dirinya akan meirasa cu iku ip gu igu ip, 

khawatir dirinya gu igu ir tidak dapat lolos dalam teis tashih. Hal deimikian 

disampaikan oleih su ibjeik yang beirinisial (NAJ)  

“Saya meimandang Al-Qu ir’an adalah seisu iatu i yang sangat agu ing, 

bagaimana tidak keidu idu ikan Al-Qu ir’an yang meinjadi peidoman 

dalam hidu ip, jadi jika meinjadi bagian dari meinjaga Al-Qu ir’an 

deingan meinghafalnya meinu iru it saya adalah pilihan yang teipat, saya 

sangat beirsyu iku ir bisa ada disini mba, ya walau ipu in dalam 

meinghafalnya saya teirkadang meirasa keisu ilitan mba teirleibih keitika 

akan teis tashih rasanya deig-deigan mba, khawatir aja gitu i ngga 

lolos, soalnya saya u idah beiru isaha bikin list jadwal ndeireis harian 

mba tapi masih beilu im meimbantu i” (wawancara su ibjeik NAJ pada 2 

Feibru iari 2023). 

Su ibjeik teirakhir deingan inisial NK, santri peinghafal Al-Qu ir’an 

peiroleihan lima ju iz, dilihat dari su idu it pandangnya meingeinai meinghafal 

Al-Qu ir’an dia meimandang meinghafal Al-Qu ir’an adalah hal yang su idah 

meinjadi tradisi di keilu iarganya, teintu i saja tradisi yang baik u intu ik ditiru i 

dan diteiru iskan. Baginya meinghafal Al-Qu ir’an adalah panggilan jiwa 

u intu ik beirniat ikhlas dalam meinjalani seimu ia lika-liku i dalam meinghafal. 

Baginya keisu ilitan dalam meinghafal dapat diatasi deingan seilalu i 

istiqomah dalam meingatu ir waktu i u intu ik meindeireis, agar nantinya tidak 

teirlalu i geilisah keitika akan meilaksanakan teis tashih. Hal deimikian 

disampaikan oleih su ibjeik inisial (NK) 
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“Meinghafal Al-Qu ir’an su idah seipeirti tradisi dikeilu iarga saya mba, 

jadi meinghafal Al-Qu ir’an itu i seindiri tidaklah hal yang baru i atau i 

asing bagi saya.Tradisi inilah yang meinu iru it saya baik dan peirlu i 

u intu ik diteiru iskan, jadi saya ngga ragu i u intu ik meinghafal Al-Qu ir’an. 

Meinghafal Al-Qu ir’an seindiri meinu iru it saya ngga bisa dipaksa mba, 

itu i seimacam panggilan hati jadi nantinya dia bisa sabar dan ikhlas 

keitika meinghadapi seigala keisu ilitan dalam meinghafal. Saya seindiri 

meirasakan keisu ilitan saat meinghafal, tapi hal itu i bisa diatasi deingan 

istiqomah dalam meindeireis Al-Qu ir’an dan ju iga meingatu ir pola 

waktu i seitiap harinya agar nanti teirbiasa dan mu idah dalam 

meinghadapi keisu ilitan teiru itama teis tashih” (wawancara su ibjeik NK 

pada 2 Feibru iari 2023). 

Peirnyataan keilima su ibjeik diatas dipeirku iat deingan wawancara dari 

informan SA, dimana SA adalah u istadzah peingampu i keilas qodiriyah 

keilima su ibjeik teirseibu it  

“Meireika beirlima ZM, SUi, PRA, NAJ dan NK meimang satu i keilas 

qodiriyah yang saya ampu i. Masing-masing dari meireika meimang 

meimpu inyai keiu inikan yang beirbeida-beida mba, diantara meireika 

yang sangat seinang meinghafal seipeirti su ibjeik ZM, ada yang kaleim 

meinghadapi keisu ilitan seipeirti su ibjeik PRA dan ju iga NK. 

Seibeinarnya meireika su idah beirhasil meilalu ii tahap teis tashih peir ju iz 

yang dimu ilai dari ju iz satu i sampai di tahap ini meireika su idah sampai 

pada ju iz lima, u intu ik tahap seilanju itnya adalah meireika akan 

meilaksanakan teis tashih keilipatan lima ju iz peirtama meireika, dan 

su idah pasti meireika akan seidikit meirasa khawatir akan hal itu i” 

(wawancara informan SA pada 2 Feibru iari 2023). 

Beirdasarkan dari hasil wawancara teirseibu it, peinu ilis dapat meilihat 

bahwa eifikasi yang dilihat dari aspeik tingkat (magnitu ide i) dari santri 

peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz dalam meinghafalkan Al-Qu ir’an 

baik,  hal teirseibu it dapat dikeitahu ii dari keilima su ibjeik yang meimandang 

meinghafalkan Al-Qu ir’an adalah hal yang baik dan positif, akan teitapi 

ada beibeirapa su ibjeik yang beilu im bisa meingeindalikan dirinya keitika 

meindapatkan keisu ilitan seipeirti su ibjeik SUi, dan ju iga NAJ. Meireika meirasa 

reindah diri seirta khawatir beirleibih keitika meingeitahu ii dirinya akan 

meilaksanakan teis tashih. 
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b. Keilu iasan (ge ine irality) 

Aspeik ini beirhu ibu ingan deingan keiyakinan santri peinghafal Al-

Qu ir’an peiroleihan lima ju iz teirhadap keimampu iannya dalam meinghadapi 

situ iasi yang beirbeida saat meinghafalkan Al-Qu ir’an. Adanya beintu ik u isaha 

dari santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz  u intu ik meinyeileisaikan 

tu igas yang diteitapkan deingan meinggu inakan seigala daya yang dimiliki 

seirta keiyakinan santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz dapat 

meinyeileisaikan hafalan Al-Qu ir’an nya. Hasil dari peineilitian yang teilah 

peineiliti laku ikan meimpeirlihatkan bahwa su ibjeik ZM, PRA dan NK 

meimiliki keimampu ian yang ideintik sama dalam peingeirahan 

keimampu iannya meinangani hambatan dalam meinghafalkan Al-Qu ir’an, 

beirbeida deingan su ibjeik SUi dan ju iga NAJ.  

Hasil wawancara deingan su ibjeik ZM, dia meingatakan bahwa: 

“Saya tadi su idah bilang kalau i meinghafal adalah hal yang 

meinyeinangkan bagi saya, jadi keitika meirasa keisu ilitan saya 

biasanya akan beirheinti seibeintar meimpeirhatikan seikeililing jika 

dirasa su idah mu ilai teinang saya akan meinghafalkan lagi, u intu ik 

meiminimalisir rasa keibosanan, jadi nanti akan seinang dan 

seimangat lagi. Saya ju iga pu inya targeit meinghafal yang saya teimpeil 

di leimari itu i gu inanya u intu ik meingingatkan saya seisu ilit apapu in saya 

haru is beiru isaha, dibaca teiru is, dideireis teiru is ayat yang su ilit sampai 

teirasa mu idah u intu ik dihafalkan” (wawancara su ibjeik ZM pada 2 

Feibru iari 2023).  

Peirnyataan su ibjeik ZM hampir sama deingan su ibjeik PRA saat 

meinghadapi keisu ilitan dalam meinghafal. Su ibjeik PRA meingatakan bahwa  

“Meinghafalkan Al-Qu ir’an adalah salah satu i impian saya mba, jadi 

ju iju ir saya orangnya pantang meinyeirah. Saya biasanya kalau i lagi 

su ilit meinghafal saya meincari teimpat yang nyaman meinu iru it saya 

yaitu i teimpat yang banyak orang ndeireis didalamnya. Saya seingaja 

u intu ik meimacu i diri saya agar keimbali seimangat meindeireis ayat-ayat 

yang su ilit tadi sampai teirasa mu idah walau ipu in meinyita waktu i yang 

lama, itu i akan tidak teirasa keitika seikeililing saya ju iga meilaku ikan 

aktivitas yang sama yaitu i meindeireis” (wawancara su ibjeik PRA pada 

2 Feibru iari 2023). 
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Seinada deingan peirnyataan su ibjeik ZM dan ju iga PRA, su ibjeik NK 

meimiliki peirseipsi sama deingan keidu ia su ibjeik teirseibu it. Su ibjeik NK 

meingatakan bahwa 

“Seibeilu im saya mondok saya diweijangi ibu i saya u intu ik seilalu i 

istiqomah dalam meilu iangkan waktu i u intu ik meindeireis hafalan Al-

Qu ir’annya, poinnya adalah seibeirapa lama waktu imu i meindeireis 

hafalan Al-Qu ir’an itu i akan teirasa mu idah meineimpeil dalam ingatan. 

Jadi saya seilalu i u itamakan meindeireis seibagai prioritas u itama saya” 

(wawancara su ibjeik NK pada 2 Feibru iari 2023). 

Keitiga su ibjeik teirseibu it beirbeida deingan du ia su ibjeik yaitu i SUi dan 

ju iga NAJ. Su ibjeik SUi meingatakan bahwa 

“Saya su idah beiru isaha u intu ik meindeireis, soalnya kata teimein teimein 

yang lain peinting itu i adalah dideireis teiru is-meineiru is tapi kayaknya 

itu i ngga beirlaku i bagi saya mba, saya teiteip meirasa keisu ilitan, ya 

u idah lah mau i gimana lagi saya su idah beiru isaha u intu ik istiqomah 

ndeireisnya tapi nyatanya saya masih ngeirasa su ilit ju iga, jadi siap 

ngga siap saya ngga papa kalo misal saya pas teis tashih nanti gagal” 

(wawancara su ibjeik SUi pada 2 Feibru iari 2023). 

Peirnyataan su ibjeik SUi seipeirti meindapat du iku ingan dari su ibjeik 

NAJ. Su ibjeik NAJ meingatakan bahwa 

“Saya meirasa seinang di pondok mba, banyak teimeinnya. Saya ju iga 

seinang bisa beirkeiseimpatan meinghafalkan Al-Qu ir’an, tapi saya itu i 

orangnya maleisan mba, kaya misal saya meinghadapi keisu ilitan pas 

ngafalin, su idah saya baca ngga bisa bisa ya u idah mba saya kaya 

pasrah aja gitu i, teiru isin aja nanti. Saya mikirnya biar saya meirasa 

freish du ilu i, seiteilah itu i baru i saya teiru isin” (wawancara su ibjeik NAJ 

pada 2 Feibru iari 2023). 

 Peirnyataan keilima su ibjeik baik ZM, SUi, PRA, NAJ dan NK 

dibeinarkan oleih u istadzah peingampu i keilas qodiriyah meireika yaitu i SA, 

informan SA meingatakan bahwa  

“Keilima su ibjeik jika saya peirhatikan dalam hal keiseimangatan 

keitika meingiku iti keilas meimang seidikit beirbeida-beida. Su ibjeik ZM, 

PRA dan ju iga NK meireika teirlihat leibih beirseimangat dibandingkan 

deingan su ibjeik SUi dan NAJ. Dari sini dapat dilihat su ibjeik ZM, 

PRA, Nk leibih bisa meingeindalikan diri seikalipu in dalam keiadaan 
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keisu ilitan meinghafal, seidangkan su ibjeik SUi dan NAJ saya rasa 

meireika seidikit teirlihat teirteikan, maka dari itu i meireika peirlu i leibih 

dorongan u intu ik bisa beirtahan ” (wawancara su ibjeik SA pada 2 

Feibru iari 2023). 

Su ibjeik SM, SUi, PRA, NAJ dan ju iga Nk dapat meinangani hal-hal 

yang meinjadi hambatan deingan komponein-komponein keimampu ian 

dalam dirinya. Dalam aspeik ini su ibjeik ZM, PRA dan NK  leibih dominan, 

dikareinakan komponein yang dimilikinya leibih lu ias, di mana dia bisa 

meinangani keisu ilitanya deingan sikap teinang yang dimilikinya. 

Seidangkan su ibjeik deingan inisial SUi dan NAJ beilu im bisa meimpu inyai 

keistabilan dalam meirangku il keiadaan yang beirsifat tidak meineintu i, kareina 

komponein keimampu ian meireika teirbatas. Beirdasarkan peinjeilasan di atas 

dapat disimpu ilkan bahwa su ibjeik ZM, PRA dan NK meimpu inyai 

komponein keimampu ian yang meindu iku ing dirinya meindapatkan eifikasi 

diri yang tinggi, seidangkan su ibjeik SUi dan NAJ ku irang dalam komponein 

keimampu ian yang meindu iku ing meireika meimpu inyai eifikasi diri yang baik 

atau i tinggi. 

c. Keiku iatan keiyakinan (stre ingth)  

Aspeik ini beirkaitan deingan keiku iatan keiyakinan santri peinghafal 

Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz atas keimampu iannya u intu ik meinghafalkan 

Al-Qu ir’an. Uintu ik meingeitahu ii tingkat keiku iatan dari eifikasi diri santri 

peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz, maka peirlu i adanya indikasi 

peirilaku i yaitu i santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz teirseibu it 

yakin dalam meimotivasi diri meilaku ikan tindakan yang dipeirlu ikan dalam 

meinghafalkan Al-Qu ir’an. Hasil dari peineilitian yang teilah peinu ilis 

lakuikan ZM, SUi, PRA, NAJ dan NK keilimanya meimiliki cita-cita dan 

harapan yang tinggi. hal teirseibu it meinandakan bahwa keilima santri dalam 

peineilitian ini meimiliki optimismei atau i keiyakinan yang baik.  

Hasil wawancara deingan su ibjeik ZM, dia meingatakan bahwa: 

“Saya seilalu i meiyakinkan diri saya bahwa meinghafal Al-Qu ir’an 

adalah hal yang meinyeinangkan, jadi apapu in yang teirjadi saya akan 
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beiru isaha seiku iat seibisa saya. Saya yakin mba saya mampu i 

meinghafalkan Al-Qu ir’an ini sampai khatam nanti, saya ingin 

meimbu iktikan bahwa meinghafal Al-Qu ir’an itu i su ilit tapi bu ikan 

beirarti tidak mu ingkin u intu ik dilaku ikan” (wawancara su ibjeik ZM 

pada 2 Feibru iari 2023). 

 

Beirbeida deingan su ibjeik SUi, dia meingatakan bahwa 

“Saya seilalu i meirasa yakin mba deingan seigala keisu ilitan yang saya 

hadapi saat ini, pasti di keimu idian hari akan meimbu iahkan ju iga. Jadi 

saya sadar walau ipu in seikarang saya meingalami keisu ilitan dalam 

meinghafal bahkan teirkadang saya meirasa khawatir, tapi saya  

yakin saya bisa meinu intaskan atau i meingkhatamkan hafalan Al-

Qu ir’an saya” (wawancara su ibjeik SUi pada 2 Feibru iari 2023). 

 

Seijalan deingan apa yang dikatakan NNK seilaku i teimn kamar dari 

ZM, dan SUi, dia meingatakan bahwa 

“Meireika beirdu i itu i meinu iru it saya adalah du ia orang yang beirbeida, 

Su ibjeik ZM meinu iru it saya dia yang leibih komit deingan ndeireis 

dibandingkan deingan SU i. Tapi saya salu it keidu ianya meimiliki teikat 

dan ju iga keiyakinan yang ku iat kalo meireika itu i bisa meingkhatamkan 

Al-Qu ir’’an” 

Su ibjeik ZM, dan su ibjeik SUi santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan 

lima ju iz, keidu ianya meimiliki pandangan teirseindiri dalam meinghafal Al-

Qu ir’an dan meinghadapi keisu ilitan. Tapi keidu ianya meimiliki keisamaan 

dalam teikad dan ju iga rasa yakin meireika teirhadap diri meireika seindiri, 

bahwasanya meireika bisa meinghafalkan AL-Qu ir’an dan 

meingkhatamkannya.  

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan su ibjeik ZM dan SUi 

yaitu i NNK yang mana NNK adalah teiman satu i kamar dari keidu ia su ibjeik. 

NNK meingeinal ZM dan SUi seibagai du ia orang yang beirbeida. NNK 

meinilai bahwa su ibjeik ZM adalah santri yang paling rajin dan tahan 

banting dalam meighadapi keisu ilitan di dalam meinghafal Al-Qu ir’an 

dibandingkan deingan su ibjeik SUi. Tapi dibalik itu i seimu ia su ibjeik ZM dan 

su ibjeik SUi meimiliki keiyakinan yang tinggi bahwa diri meireika bisa 

beirtahan meinghafalkan Al-Qu ir’an sampai meingkhatamkan Al-Qu ir’an 

nanti. 
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 Su ibjeik PRA dan NAJ santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima 

ju iz keidu ianya beirbeida antara satu i deingan yang lain, walau ipu in meireika 

beirteimpat satu i kamar. Tapi dalam hal yang beirhu ibu ingan deingan 

keiyakinan meireika seireimpak.  Su ibjeik PRA meingatakan bahwa  

“Saya seilalu i meimimpikan u intu ik meinjadi seiorang peinghafal Al-

Qu ir’an, walau ipu in itu i teirkeisan su ilit tapi saya yakin saya bisa 

meilalu iinya mba” (Wawancara deingan su ibjeik PRA). 

Su ibjeik NAJ ju iga meingatakan bahwa  

“Meinghafal Al-Qu ir’an meimbu iat saya sadar jika seisu iatu i itu i didapat 

deingan peingorbanan, saya meiyakini deingan peingorbanan saya bisa 

meinghafalkan Al-Qu ir’an, walau ipu in saya teirtinggal atau i kalah 

ceipat deingan teiman saya seilalu i yakin saya bisa meinghafalkannya” 

(Wawancara deingan su ibjeik NAJ). 

FA adalah teiman seikamar dari su ibjeik PRA dan ju iga NAJ, bisa 

dikatakan FA adalah seinior di kamar meireika. Meinu iru it FA apa yang 

dikatakan keidu ia teimannya itu i adalah beinar. FA meinu itu irkan bahwa  

“Su ibjeik PRA dan NAJ meimiliki peirbeidaan, meinu iru it saya su ibjeik 

PRA leibih teilatein dibanding deingan su ibjeik NAJ. Walau ipu in 

deimikian keidu ianya meimiliki seimangat dan teikad yang tinggi, itu i 

bisa dilihat keitika keidu ia su ibjeik seilalu i beirseimangat keitika akan 

mu ilai meingaji” (Wawancara deingan su ibjeik FA). 

Su ibjeik yang teirakhir adalah su ibjeik beirinisial  NK seiorang santri 

peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz. Su ibjeik  NK yang su idah dibeiri 

weijangan  meinghafal Al-Qu ir’an oleih ibu inya teintu i saja meirasa sangat 

peircaya diri dan ju iga optimis bahwa dirinya bisa meinghafalkan Al-Qu ir’an 

seikaligu is meingkhatamkannya. Su ibjeik NK meingatakan 

“Saya su idah meindapatkan peingalaman meinghafal Al-Qu ir’an dari 

ibu i saya, disini saya meirasa yakin saya bisa meinghafalkan Al-

Qu ir’an sampai khatam mba, teirleipas apapu in nanti yang akan 

teirjadi dalam peirjalanan saya meinghafalkan Al-Qu ir’an” 

(wawancara deingan su ibjeik NK). 

Informan MN meingaku ii apa yang dikatakan su ibjeik NK bahwa: 
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“saya keinal dia seibeilu im masu ik pondok mba, dia itu i meimang 

seipeirti itu i anaknya dia seilalu i meirasa peircaya deingan dirinya. Itu i 

yang saya su ika darinya. Saya seinang mba meinjadi teimannya 

kareina dia meimang seipositif itu i orangnya ” (wawancara deingan 

informan MN). 

MN adalah peingu iru is yang meingeinalnya seibeilu im masu ik pondok. 

MN meingeinal KR meimpu inyai optimis yang baik. Dibu iktikan deingan u isaha 

NK keitika meinghafalkan Al-Qu ir’an, sikap pantang meinyeirahkan dalam 

meinghafalkan ayat deimi ayat, hanya saja NK meimiliki keitaku itan seibeilu im 

meimu ilai, seipeirti sikap maju i mu indu irnya keitika akan meinyeitorkan hafalan, 

walau i deimikian NK meimiliki daya ju iang dan optimis dalam dalam 

meinghafalkan Al-Qu ir’an.  

Deimikian dari wawancara peineiliti deingan keitiga su ibjeik dan ju iga 

informan dari keitiganya yang ada di atas dapat disimpu ilkan bahwa kondisi 

eifikasi diri masing-masing dari su ibjeik beirbeida-beida. Adapu in kondisi dari 

eifikasi diri individu i dapat dikeitahu ii dari peirilaku i atau i aspeik eifikasi diri 

yang beiru ipa tingkat (magnitu ide i), keilu iasan (ge ine irality), dan ju iga keiku iatan 

keiyakinan (stre ingth). 

Beirdasarkan data yang ada di atas dapat disimpu ilkan bahwa kondisi 

eifikasi diri santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz di Pondok 

Peisantrein Qu iraniyah Peigandon, Keindal adalah seibagai beiriku it:  

2. Upaya Metode Keteladanan dalam Membentuk Efikasi Diri Santri 

Penghafal Al-Qur’an Perolehan Lima Juz Di Pondok Pesantren 

Quraniyah Pegandon, Kendal 

Dakwah bil hal adalah beintu ik ajakan keipada Islam dalam beintu ik 

amal, keirja nyata, yang sifatnya meingajak meinu iju i keibaikan. Adapu in salah 

satu i peineirapan meitodei dakwah bil hal yang dilaku ikan oleih pihak pondok 

peisantrein dalam rangka meimbantu i santri peinghafal Al-Qu ir’an dalam 

meiraih apa yang meinjadi tu iju ian para santri adalah sisteim Qodiriyah. 

Dimana sisteim qodiriyah ini meimbantu i para santri leibih peircaya diri seirta 
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yakin bahwa dirinya bisa meilalu ii tahapan teis tashih. Uipaya inilah kiranya 

bisa meimbantu i para santri meindapatkan eifikasi diri meireika. Sisteim 

qodiriyah ini peirtama kali diceitu iskan oleih salah satu i deiwan peingasu ih 

pondok peisantrein Qu ir’aniyah, Peigandon Keindal.  

Harapan adanya sisteim qodiriyah ini adalah meimbantu i para santri 

meimpeirsiapkan teis tashih yang pasti akan meireika hadapi.  Teintu i ada nilai 

dakwah yang teirsirat didalamnya. Peingasu ih yang meinceitu iskan Agu is Qodir 

namanya meinu itu irkan sisteim qodiriyah ini meilatih para santri u intu ik sabar, 

seirta istiqomah seilama 40 hari dalam meinghaafalkan hafalan yang sama. Ini 

akan meimbu iat ingatan meireika leibih ku iat dalam meinjaga hafalan Al-Qu ir’an 

meireika.  Sisteimnya adalah para santri masu ik kei dalam keilas seisu iai deingan 

peiroleihan ju iz meireika, lalu i  meireika beirsama-sama meimbaca satu i ju iz seitiap 

kali peirteimu ian, tahap peirtama meireika para santri meimbaca seiteilah dirasa 

bisa tanpa meimbaca meireika meingiku iti mu irotal dvd yang teilah dipeirsiapkan 

u intu ik ditiru ikan bacaannya tanpa meilihat. Seiteilah itu i meireika meingiku iti teis 

tashih seibagai peirsyaratan meireika u intu ik naik ju iz seilanju itnya (wawancara 

deingan Agu is Qodir 2 Feibru iari 2023). 

Beirdasarkan hasil wawancara dan obseirvasi yang peineiliti laku ikan 

maka didapatkan data meingeinai meitodei keiteiladanan seibagai u ipaya 

meimbeintu ik eifikasi diri santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz di 

Pondok Peisantrein Qu ir’aniyah Peigandon, Keindal. Eifikasi diri seindiri bisa 

didapatkan dari beirbagai su imbeir, diantara su imbeir eifikasi diri meinu iru it 

Robbins dan Ju idgei ada 4 yaitu i; a) Einactive i attainme int (peingalaman 

keibeirhasilan), b) Vicariou is mode iling (peingalaman orang lain), c) Ve irbal 

peirsu iasion (peirsu iasi veirbal), dan d) arou isal (keiadaan fisiologis dan 

psikologis) (Nu irsanti, 2017:  175). 

Foku is peineilitian yang akan dibahas dalam peineilitian ini adalah 

u ipaya meindapatkan eifikasi diri deingan meitodei keiteiladanan, atau i dalam 

pandangan dakwah diseibu it ju iga dakwah bil hal di mana meitodei keiteiladanan 

itu i seindiri adalah peiniru ian teirhadap peirilaku i baik orang lain, jadi 

keiteiladanan bisa dikatakan meiniru i peirilaku i orang lain.  Maka dari itu i 
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keiteiladanan masu ik keidalam su imbeir eifikasi diri Vicariou is modeiling 

(peingalaman orang lain) yaitu i su imbeir eifikasi diri yang didapat dari 

peingalaman keibeirhasilan orang lain.  Di mana keibeirhasilan itu i keimu idian 

diadopsi u intu ik ditiru i bagi individu i dalam meimpeiroleih eifikasi dirinya. Dari 

hasil peineilitian dikeitahu ii data santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima 

ju iz  meingeinai su imbeir eifikasi diri meireika, dari lima su ibjeik yang diambil 

dapat dikeitahu ii keilima su ibjeik  meindapatkan eifikasi diri meilalu ii 

keiteiladanan. Dilihat dari peirnyataan su ibjeik peirtama yaitu i  su ibjeik ZM 

meingatakan bahwa: 

“keitika ku ilo seidang seidih ku ilo mbotein su ika bicara deingan orang-orang 

mba, tapi saya seinang meimpeirhatikan keiadaan seikitar. Ku ilo jadi 

teirsadar keitika meilihat mba Nu ir Jannah seilalu i seimangat ndeireis di au ila, 

saya jadi teirisnpirasi u intu ik seimangat lagi agar bisa seipeirti mba Nu ir 

Jannah yang seikarang su idah khatam”. 

Seilaras deingan peirnyataan ZM, su ibjeik keidu ia SUi ju iga meimpu inyai 

keisamaan yaitu i:  

“Saya sangat su ika su iasana di pondok mba, disini saya meirasa seimu ia 

mba-mba itu i baik kei saya, seitiap saya meirasa leilah, atau i ingin 

meinyeirah saya datang kei au ila meilihat banyak seikali mba-mba yang 

seidang ndeireis, saya jadi malu i kalo saya malah nggak seimangat ndeireis. 

Kadang ju iga mba Intan yang cantik itu i meimbeilikan saya eis krim kalau i 

saya ceirita saya seidang su ilit meinghafal, kata mba Intan su ipaya saya 

keimbali seimangat ngaji kaya mba-mba yang lain” 

Su ibjeik PRA meingatakan bahwa eifikasi dirinya didapat deingan meitodei 

keiteiladanan: 

“kuilo reimein mba su iasana teing mriki seimu ia mba-mba seirasa mba 

seindiri, seilalu i ada, dan meingingatkan keitika saya tidak beitah ingin 

pu ilang. Mba mba disini ju iga pada rajin ndeireis, jadinya saya teirbiasa 

kalo malas saya kei au ila aja biar seimangat lagi keitika meilihat mba-mba 

seidang ndeireis”. 
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Su ibjeik NAJ meingatakan bahwa eifikasi dirinya didapat deingan meitodei 

keiteiladanan: 

“Keitika saya seidang meirasa keisu ilitan dalam meinghafal Al-Qu ir’an saya 

pasti meilihat kei seikeililing saya. Banyak seikali mba-mba yang seiakan 

tak bosan u intu ik meindeireis hafalan AL-Qu ir’annya. Saya akan meirasa 

malu i mba jika saya meirasa su ilit meinghafal lalu i saya tu itu ip Al-Qu ir’an 

dan meilaku ikan hal lain. Meilihat mba-mba yang istiqomah itu i seiakan  

meinjadi dorongan bagi saya u intu ik iku it laru it dalam meinghafal.” 

Su ibjeik keilima yaitu i NK ju iga meingatakan  hal yang sama deingan 

keieimpat su ibjeik seibeilu imnya yaitu i  

“Saya meirasa beiru intu ing mondok disini mba, teiman teiman, su idah saya 

anggap seipeirti kaka dan adei seindiri su idah kaya keilu iarga. Jadi keitika 

saya meingalami keisu ilitan, mba mba pada nyeimangatin saya, tidak 

hanya itu i meireika ju iga meinu inju ikkan sikap kalu i meireika tak omong 

beilaka tapi ju iga action mba. Meireika yang su ika nasihatin saya itu i 

ndeireisnya meimpeing dan rata-rata tidak peirnah meingu ilang dikeilas 

qodiriyah. Itu i yang meimbu iat saya meirasa tidak teirlalu i seidih jika 

meingalami keisu ilitan meinghafal” 

Hasil wawancara dari keilima su ibjeik meingatakan hal yang sama, baik 

su ibjeik ZM, SUi, PRA, NAJ dan ju iga NK, dimana meireika su ika 

meimpeirhatikan keiadaan atau i kondisi di seikitar yang meimbu iat meireika 

teirinspirasi u intu ik seimangat keimbali, u intu ik meindeireis lagi ayat-ayat yang 

dirasa su ilit. Dari hal itu ilah dapat dikeitahu ii bahwa keilima su ibjeik, meireika 

meindapatkan eifikasi diri meilalu ii keiteiladanan. Keiteiladanan  dalam su idu it 

pandang dakwah yang dianggap seibagai dakwah bil hal. Dalam hal ini 

keilima su ibjeik meirasa teirbantu i dalam meinjaga hafalan Al-Qu ir’an meireika, 

yaitu i  deingan adanya keilas qodiriyah yang meireika iku iti. Peiran keilas 

qodiriyah meimbawa meireika meinjadi yakin dan peircaya diri dapat su ikseis 

dalam meingiku iti teis tashih  keilipatan lima ju iz peirtama meireika.  

Seipeirti yang dikatakan oleih su ibjeik ZM, dia meingatakan keilas 

qodiriyah yang dia iku iti seitiap harinya itu i meimbantu i meireidam rasa 

khawatirnya keitika akan meingiku iti teis tashih. Dia meirasa keilas qodiriyah 

dipeinu ihi deingan au ira positif, bagaimana masing-masing orang  yang ada di 
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keilas itu i  beirlomba-lomba u intu ik meimpeirbaiki hafalannya, hal itu i meimbu iat 

dia meirasa orang-orang itu i meimpu inyai peingaru ih teirhadapnya. Kareina 

seimakin teimannya seimangat dia akan iku it seimangat.  

“keilas qodiriyah ini sangat meimbantu i saya mba, saya jadi ngga teirlalu i 

khawatir nantinya keitika akan meingiku iti teis tashih. Kareina di keilas ini 

kita meirasa teirbiasa deingan hafalan Al-Qu ir’an kita, tru is teimein-teimein 

yang dikeilas ju iga pada seimangat, jadi saya iku it seimangat mba kaya liat 

teimein seimanagt saya ngga seimangat rasanya malah malu i”. 

Su ibjeik SUi dan PRA ju iga meingatakan hal yang sama, keilas qodiriyah 

yang meireika iku iti ini meimbu iat meireika keimbali beirseimangat dan optimis 

bisa lu ilu is nantinya keitika meingiku iti teis tashih, Su ibjeik SUi meingatakan 

bahwa jika tidak teirbawa rajin oleih teiman, atau i malas maka dirinya akan 

teirtinggal deingan teiman yang lain, teiman yang rajin akan naik ju iz dimana 

itu i beirarti beirganti deingan keilas yang baru i, seidangkan dirinya masih dikeilas 

yang sama, maka su ibjeik SUi meirasa teirpacu i seimangat seipeirti teimannya 

yang lain agar tidak malu i. Seidangkan su ibjeik PRA meingatakan dirinya 

meirasa atmosfeir yang beirbeida seitiap kali meingiku iti keilas qodiriyah. Dia 

meirasa seimangat teimannya meinu ilar keipadanya. 

“Adanya keilas qodiriyah itu i sangat meimbantu i bangeit mba u intu ik saya, 

saya jadi malu i kalau i saya ngga bisa naik keilas kaya teimein-teimein yang 

lain. Dikeilas teimein-teimein itu i pada seimanagt mba makannya saya ju iga 

iku it seimangat biar saya bisa naik keilas qodiriyah dan ju iga bisa lu ilu is teis 

tashih “(wawancara deingan su ibjeik SU i) 

“Atmosfeir dikeilas qodiriyah itu i meinu iru it saya bagu is seikali mba, kaya 

kita tu i lagi beirsaing tapi ngga beirsaing gimana ya, intinya itu i kita ngrasa 

kaya seimangat dari teimein-teimein yang dikeilas itu i nu ilar kei kita, jadinya 

kita iku it seimangat”(wawancara deingan su ibjeik PRA). 

Su ibjeik NAJ dan ju iga NK ju iga meinu itu irkan hal yang sama. Su ibjeik NAJ 

meingatakan meingiku iti keilas qodiriyah meimbu iatnya optimis jika nanti saat 

teis tashih dia bisa lu ilu is, kareina meinu iru itnya sosok u istadzah peimbimbing 

yang tak hanya meimbimbing tapi ju iga meincontohkan bagaimana caranya 

u intu ik meinjaga hafalan, tidak hanya dari seigi motivasi beilaka tapi ju iga 
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prakteiknya. Dia meinjadi teirinspirasi dan seimangat kareina ada sosok yang 

meinu iru itnya idola itu i bisa su ikseis, maka su ibjeik NAJ meirasa dirinya ju iga bisa 

seipeirti u istadzah teirseibu it. Beigitu i ju iga deingan su ibjeik NK, dia ju iga 

meirasakan hal yang sama deingan su ibjeik NAJ, su ibjeik NK meirasa para 

u istadzah adalah contoh baginya, apa yang dia laku ikan dia ju iga ingin 

meiniru ikan. Kareina su ibjeik NK peircaya u istadzah lahir dari santri yang sama 

seipeirtinya, tapi deingan keiteiku inan dan seimangat seirta keiyakinan u istadzah 

itu i mampu i meilalu ii proseis seihingga dirinya bisa meinjadi peimbimbingnya 

seipeirti seikarang ini. 

“saya su ika meingiku iti keilas qodiriyah mba, keilas ini beinar-beinar bisa 

meimbantu i meinjaga hafalan saya. Disamping mtodeinya yang bagu is, 

tapi ada peiran peimbimbing atau i u istadzah yang sangat lu iar biasa, seitiap 

saya meilihat u istadzah saya saya meimprakteikan apa yang dia katakan 

saya jadi teirmotivasi mba, u intu ik meilaku ikan hal yang sama deingan 

beiliau i“(wawancara deingan su ibjeik NAJ) 

“Saya seinang meingiku iti keilas qodiriyah ini, apalagi kalau i meilihat 

u istadzahnya yang masyaallah mba, meinu iru it saya u istadzah yang 

du ilu inya santri biasa lalu i diamanahi seibagai peimbimbing beirarti dia 

keirein bisa meileiwati seimu ia teis tashih deingan mu ilu is teintu inya mba. Saya 

seilalu i beirpikir kalau i para u istadzah aja bisa saya ju iga bisa bisa. Saya 

jadi seimangat keimbali dan yakin saya bisa lu ilu is teis tashih keilipatan 

lima peirtama saya”(wawancara deingan su ibjeik NK). 

Dari hasil wawancara di atas dapat diseimpu ilkan bahwa keilima su ibjeik 

meirasa leibih seimangat dan yakin bahwa dirinya bisa lu ilu is dalam teis tashih 

, dimana rasa yakin dan seimangat teirseibu it meireika dapatkan dari stimu ilu is 

meinyeirap dari  orang diseikitar meireika, orang orang meimiliki seimangat 

yang tinggi baik itu i teiman mau ipu in orang yang meireika anggap seibagai 

panu itan. Teiru itama orang-orang yang meireika teimu ii dalam keilas qodiriyah 

baik itu i teiman mau ipu in deiwan peingampu i atau i u istadzah. 
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BAB IV 

ANALISIS UPAYA MEMBENTUK EFIKASI DIRI SANTRI PENGHAFAL 

AL-QUR’AN PEROLEHAN LIMA JUZ  MELALUI METODE 

KETELADANAN  DI PONDOK PESANTREN QURANIYAH 

A. Analisis Kondisi Efikasi Diri Santri Penghafal Al-Qur’an Perolehan Lima 

Juz Pondok Pesantren Al-Quraniyah Pegandon Kendal  

Kondisi eifikasi diri dapat dilihat dari peirilaku i individu i yang meingacu i 

pada aspeik eifikasi diri. Aspeik eifikasi diri meinu iru it Bandu ira ada tiga yaitu i; 

tingkat (Magnitu idei), keilu iasan (ge ine irality) dan keiku iatan keiyakinan (stre ingth). 

Di mana masing-masing dari aspeik eifikasi diri teirseibu it dapat meimpeingaru ihi 

kineirja dari individu i itu i seindiri (Peirmana, Harahap & Astu iti, 2016: 56).  

Kondisi eifikasi diri santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz di Pondok 

Peisantrein Qu iraniyah Peigandon, beirbeida-beida pada seitiap individu inya. 

Masing-masing peinjabaran dari aspeiknya pu in beirbeida-beida pada seitiap 

individu inya. Adapu in dari keilima su ibjeik yang diambil u intu ik dijadikan sampeil 

su ibjeik peineilitian, keilimanya meinu inju ikkan eifikasi deingan peirilaku i yang 

beirbeida-beida. 

Individu i dikatakan meimpu inyai eifikasi diri tinggi beirdasarkan indikator 

eifikasi diri yang meingacu i pada aspeik eifikasi diri individu i yaitu i tingkat 

(Magnitu idei), keilu iasan (ge ine irality) dan keiku iatan keiyakinan (stre ingth). 

Indikator teirseibu it meinjadi u iku iran bagi individu i u intu ik meingeitahu ii tingkat 

eifikasi dirinya reindah atau i tinggi. Teintu inya indikasi ini masih beirsifat global, 

keiaku iratan tingkat eifikasi diri ini dapat diu iku ir deingan skala eifikasi diri yang 

teilah teirveirifikasi, tapi deingan indikasi ini dapat dikeitahu ii peirilaku i individu i 

meingarah keipada ciri eifikasi tinggi atau i eifikasi reindah. Diantara indikator 

eifikasi diri tinggi teirseibu it yaitu i: 

1. Yakin dapat meinyeileisaikan tu igas teirteintu i. Individu i yakin bahwa dirinya 

mampu i meinyeileisaikan tu igas, yang mana individu i seindirilah yang 

meineitapkan tu igas (targeit) apa yang haru is diseileisaikan.  
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2. Yakin dalam meimotivasi diri u intu ik meilaku ikan tindakan yang dipeirlu ikan 

dalam meinyeileisaikan tu igas Individu i mampu i meinu imbu ihkan motivasi pada 

dirinya u intu ik meimilih dan meilaku ikan tindakan-tindakan yang dipeirlu ikan 

dalam rangka meinyeileisaikan tu igas.  

3. Yakin bahwa diri mampu i beiru isaha deingan keiras, gigih dan teiku in. Adanya 

u isaha yang keiras dari individu i u intu ik meinyeileisaikan tu igas yang diteitapkan 

deingan meinggu inakan seigala daya yang dimiliki.  

4. Yakin bahwa dirinya mampu i beirtahan meinghadapi hambatan dan keisu ilitan 

yang mu incu il seirta mampu i bangkit dari keigagalan.  

5. Yakin dapat meinyeileisaikan peirmasalahan di beirbagai situ iasi atau i kondisi 

(Noviandari & Kawakib, 2016: 82).  

Seilanju itnya peimbeidahan peirilaku i beirdasarkan aspeik eifikasi diri, yang 

meinjadi acu ian bagi indikator eifikasi diri dalam peineintu ian tingkat eifikasi diri: 

a. Aspeik tingkat (Magnitu ide i) 

Beirdasarkan hasil wawancara pada bab III meinu inju ikkan bahwa 

su ibjeik ZM dilihat dari aspeik tingkat (Magnitu idei), dimana aspeik ini meilihat 

eifikasi diri dari sikap individu i meingeinai pandangannya teintang meinghafal 

Al-Qu ir’an seirta sikap saat meingalami keisu ilitan keitika meinghafal Al-

Qu ir’an. Su ibjeik ZM meimiliki keiteirtarikan deingan keigiatan meinghafal, dia 

meinganggap meinghafal adalah hal yang meinyeinangkan, maka dia tidak 

teirlalu i meimpeirdu ilikan keisu ilitan yang dia alami. Baginya keisu ilitan itu i bisa 

diatasi deingan manajeimein waktu i yang baik u intu ik meindeireis hafalan 

atau ipu in meinghafalkan Al-Qu ir’an seirta dia meimiliki strateigi yaitu i targeit 

hafalan seitiap harinya. Tu iju iannya adalah agar dirinya meirasa teirpacu i 

seimangatnya, seihingga rasa keisu ilitan teirseibu it bisa teiralihkan meinjadi 

seimangat lagi. Beirbeida deingan su ibjeik SU i, dia meinganggap meinghafal Al-

Qu ir’an adalah su iatu i keigiatan yang istimeiwa kareina meinghafal kalam ilahi 

yang sangat mu ilia. Tapi walau i beigitu i dia meinyadari bahwa meinghafal Al-

Qu ir’an adalah hal yang su ilit dan banyak seikali rintangan yang haru is 

dihadapinya. Su ibjeik SUi meirasa peisimis keitika meinghadapi keisu ilitan 

meinghafal, dirinya tahu i akan kapasitas diri, dimana dia adalah tipei orang 
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yang lamban dalam meinghafal dan ini meinjadikannya beirsikap reindah diri, 

dan ku irang peircaya teirhadap diri seindiri. 

 Su ibjeik keitiga yaitu i PRA, su ibjeik PRA beircita-cita meinghafalkan Al-

Qu ir’an, dia sadar akan hambatan yang dilalu ii saat meinghafalkan Al-Qu ir’an. 

Baginya keisu ilitan dalam meinghafal Al-Qu ir’an akan dia hadapi deingan 

u isaha seimaksimal yang dia bisa. Su ibjeik PRA ju iga meinyadari dirinya 

teirkadang diru indu ing rasa khawatir, apalagi keitika akan meinjalankan teis 

tashih. Tapi meinu iru itnya itu i hal yang wajar, dirinya su idah meimpeirsiapkan 

diri u intu ik itu i deingan seilalu i meingoptimalkan waktu i yang dia pu inya u intu ik 

meindeireis hafalan Al-Qu ir’annya. Beirbeida deingan su ibjeik NAJ, su ibjeik NAJ 

meimandang meinghafal Al-Qu ir’an adalah pilihan yang teipat, baginya 

keisu ilitan pasti akan seilalu i ada dalam proseis meinghafal, itu ilah yang dia 

rasakan. Su ibjeik NAJ ju iga meirasa khawatir dirinya tidak dapat lolos dari teis 

tashih, kareina seitiap kali dia meilaku ikan tantangan meindeireis u intu ik dirinya 

dalam seihari pu in teirkadang dia tidak dapat meilaksanakannya. 

Keikhawatirannya itu i kadang meimbu iat dirinya gu igu ip. 

Seilanju itnya adalah su ibjeik keilima yaitu i su ibjeik NK, su ibjeik NK su idah 

teirbiasa deingan keigiatan meinghafalkan Al-Qu ir’an kareina meinghafal Al-

Qu ir’an su idah meinjadi su iatu i tradisi dalam keilu iarganya. Su ibjeik NK 

meimandang meinghafal Al-Qu ir’an adalah su iatu i panggilan jiwa maka haru is 

ikhlas dalam meinjalaninya. Keisu ilitan dalam meinghafal Al-Qu ir’an dapat 

diatasi deingan istiqomah dalam meindeireis Al-Qu ir’an seirta optimalkan 

waktu i seibaik mu ingkin u intu ik meinghafalkan Al-Qu ir’an agar nantinya tidak 

teirlalu i gu igu ip dan khawatir keitika akan meilaksanakan teis tashih.   

Dari peirnyataan keilima su ibjeik teirseibu it, jika dihu ibu ingkan deingan 

teiori yang dikeimu ikakan Bandu ira, pada aspeik ini cara u intu ik meingeitahu ii 

ceirminan dari tingkat eifikasi diri seiseiorang adalah deingan meilihat 

apakah individu i meirasa mampu i meinyeileisaikan tu igas dari yang ringan 

sampai beirat (Peirmana, Harahap & Astu iti, 2016: 56). Su ibjeik ZM, PRA 

dan ju iga NK meinu inju ikkan peirilaku i seirta pandangan keioptimisan meireika 

teirhadap tu igas meireika yaitu i meinghafal Al-Qu ir’an, keitiga su ibjeik ini ju iga 
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meimiliki beibeirapa strateigi dalam meinu injang keibeirhasilan meireika baik 

itu i meinghafal seirta peirsiapan meireika dalam meinghadapi teis tashih agar 

teitap teinang. Uintu ik seilanju itnya su ibjeik SUi dan ju iga su ibjeik NAJ meireika 

diru indu ing rasa keisu ilitan yang meimbu iat meireika meirasa reindah diri dan 

ju iga peisimis keitika nanti akan meingiku iti teis tashih. Indikator eifikasi diri 

yang meingacu i pada aspeik tingkat (Magnitu idei) seiseiorang yang meimiliki 

eifikasi diri tinggi, individu i teirseibu it yakin bahwa dirinya bisa 

meinyeileisaikan apa yang meinjadi tu igas atau i targeitnya tanpa ada rasa 

khawatir atau i malah reindah diri teirhadap keimampu iannya.  

b. Keilu iasan (Ge ine irality) 

Seilanju itnya aspeik Keilu iasan (Ge ine irality), di mana dalam aspeik ini 

u intu ik meingu iku ir eifikasi diri seiseiorang dalam meilaku ikan su iatu i tu igas itu i 

tidak hanya teirbatas pada satu i aspeik saja, akan teitapi peingu iku iran eifikasi 

diri teirseibu it diu iku ir dari beibeirapa komponein, dilihat dari adanya beintu ik 

u isaha dari santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz  u intu ik 

meinyeileisaikan tu igas yang diteitapkan deingan meinggu inakan seigala daya 

yang dimiliki seirta keiyakinan santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz 

dapat meinyeileisaikan hafalan Al-Qu ir’an nya. Su ibjeik ZM, PRA dan ju iga NK 

meimpu inyai karakteiristik peirilaku i yang hampir sama, seidangkan su ibjeik SU i 

dan ju iga NAJ meireika meimiliki peirbeidaan. 

Su ibjeik ZM dilihat dari peirilaku inya dalam meingeirahkan u isahanya 

dalam meinghafalkan Al-Qu ir’an. Su ibjeik ZM meimpu inyai cara teirseindiri 

yaitu i apabila su idah teirasa meintok meinghadapi keisu ilitan meinghafalkan Al-

Qu ir’an, maka dia akan beirheinti seijeinak dan meilihat kei seikitar, sambil 

meinyeirap seimangat dari orang seikitar lalu i meilanju itkan lagi, sampai ayat 

yang dirasanya su ilit itu i bisa dihafalkan. Tidak hanya itu i dia meimiliki targeit 

yang haru is dihafalkan seitiap harinya dan diteimpeil leimarinya deingan 

harapan agar dia seimangat keimbali meilihat targeit-targeitnya itu i. Sama 

halnya deingan su ibjeik PRA, keitika meinghadapi keisu ilitan su ibjeik PRA peirgi 

kei teimpat dimana banyak orang yang ju iga seidang meindeireis Al-Qu ir’an, dia 

seingaja meilaku ikan itu i agar dirinya ju iga teirpacu i dan seimangat lagi dalam 
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meindeirei Al-Qu ir’an yang su ilit dihafalkannya tadi. Tipei pantang meinyeirah 

seipeirtinya tidak akan beirheinti seibeilu im ayat yang su ilit tadi bisa dihafalkan 

seikalipu in deingan waktu i yang lama. Seimangat keidu ia su ibjeik itu i pu in sama 

deingan yang dimiliki su ibjeik NK, dimana su ibjeik NK meinomorsatu ikan 

waktu i u intu ik meindeireis deingan istiqomah. 

 Su ibjeik SUi dan ju iga NAJ dalam hal ini meireika meinilai diri meireika 

su idah beiru isaha seipeirti teimannya yang lain, akan teitapi keimampu ian dari 

keidu ianya dirasa beirbeida deingan teimannya. Meireika meinatap hafalan yang 

su ilit, dan tak ku inju ing dapat dihafal itu i adalah kareina keimampu ian meireika 

yang teirbatas. Akan teitapi meireika ju iga meinyadari keitidakoptimisan meireika 

dalam meinghadapi keisu ilitan yang meireika hadapi saat meinghafalkan Al-

Qu ir’an. Meireika teirkeisan pasrah seidangkan u isaha yang meireika beirikan 

beilu im seipeinu ihnya optimal. 

Jika dihu ibu ingkan deingan  teiori aspeik eifikasi diri Bandu ira keilu iasan 

(Ge ine irality), di mana peingu iku iran tingkat eifikasi diri dilihat dari indikator  

u isaha keiras individu i deingan beiru isaha seicara gigih, teiku in  seirta 

meingeirahkan u isaha maksimal yang dia miliki u intu ik meiwu iju idkan tu iju ian 

atau i keiinginan. Individu i ju iga meirasa yakin dirinya bisa meinyeileisaikan 

peirmasalahan di beirbagai situ iasi. Dapat dikeitahu ii dari keilima su ibjeik diatas 

meinu inju ikkan kapasitas yang beirbeida-beida dalam seigi u isahanya. Su ibjeik 

ZM, PRA dan ju iga NK teirlihat gigih dilihat dari sikapnya yang pantang 

meinyeirah, seidangkan su ibjeik SUi dan ju iga NAJ yang teirkeisan ku irang 

optimal dalam u isaha meireika,  teintu inya ini  su idah seisu iai peingu iku iran eifikasi 

diri yang dilihat dari aspeik keilu iasan (Ge ine irality). 

 

c. Keiku iatan Keiyakinan (Stre ingth) 

Aspeik yang keitiga yaitu i keiku iatan keiyakinan (Stre ingth), dalam aspeik 

ini beirfoku is pada bagaimana keiku iatan seibu iah harapan atau i keiyakinan 

individu i akan keimampu ian yang dimilikinya. Indikasi eifikasi diri dalam 

aspeik ini yaitu i individu i meimotivasi diri bahwa dirinya yakin u intu ik 

meilaku ikan tindakan yang dipeirlu ikan dalam meinyeileisaikan tu igas Individu i, 
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seirta dapat meimilih langkah yang dipeirlu ikan dalam rangka meinyeileisaikan 

tu igas. Individu i ju iga yakin bahwa dirinya mampu i beirtahan meinghadapi 

hambatan dan keisu ilitan yang mu incu il seirta mampu i bangkit dari keigagalan. 

Keilima su ibjeik yaitu i ZM,SUi,PRA, NA dalam aspeik ini meireika teirgolong 

meimiliki keiyakinan yang tinggi atau i rasa optimis bahwa meireika bisa 

meilalu ii hambatan dalam proseis meinghafalkan Al-Qu ir’an dan dapat su ikseis 

sampai nanti meirampu ingkan hafalan Al-Qu ir’an meireika. 

Indikator dalam meingu iku ir tingkat eifikasi diri dalam aspeik ini adalah 

yakin dalam meimotivasi diri u intu ik meilaku ikan tindakan yang dipeirlu ikan 

dalam meinyeileisaikan tu igas. Individu i mampu i meinu imbu ihkan motivasi pada 

dirinya u intu ik meimilih dan meilaku ikan tindakan-tindakan yang dipeirlu ikan 

dalam rangka meinyeileisaikan tu igas. Jika dihu ibu ingkan deingan  teiori aspeik 

eifikasi diri Bandu ira keiku iatan keiyakinan (stre ingth), Aspeik ini beirfoku is pada 

bagaimana keiku iatan seibu iah harapan atau i keiyakinan individu i akan 

keimampu ian yang dimilikinya.  

Seiseiorang yang meimiliki harapan beisar pada keimampu iannya akan 

beiru isaha leibih keiras walau ipu in meingalami keigagalan, seibaliknya eifikasi 

diri reindah, timbu il dari harapan yang leimah (Peirmana, Harahap & Astu iti,  

2016: 56). Hal ini seisu iai deingan hasil peineilitian, bahwa keilima su ibjeik 

teirseibu it meimiliki keiyakinan teirhadap dirinya bahwa meireika mampu i bahwa 

dirinya bisa meinyeileisaikan hafalan Al-Qu ir’an meireika.  

B. Analisis Upaya Metode Keteladanan Dalam Membentuk Efikasi Diri 

Santri Penghafal Al-Qur’an Perolehan Lima Juz Pondok Pesantren Al-

Quraniyah Pegandon Kendal 

Beirdasarkan peimaparan kondisi eifikasi diri santri peinghafal Al-Qu ir’an 

peiroleihan lima ju iz di atas, walau ipu in seitiap aspeik eifikasi diri para su ibjeik 

peineilitian meimiliki kadar yang beirbeida-beida akan teitapi eifikasi diri teitap dapat 

dibangu in meinggu inakan meitodei yang teipat. Uipaya dalam meindapatkan eifikasi 

diri yang baik dapat dipeiroleih dari beirbagai su imbeir. Jeiannei Eillis Ormrod 

meinyeibu itkan ada eimpat su imbeir u intu ik meindapatkan eifikasi diri yaitu i; 1). 
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Keibeirhasilan dan keigagalan, 2). Peisan dari orang lain, 3). Keisu ikseisan dan 

keigagalan orang lain dan 4). Keisu ikseisan dan keigagalan dalam keilompok yang 

leibih beisar (Ormrod, 2008:  23-27). Su imbeir eifikasi diri meinu iru it Bandu ira 

meimiliki arah yang sama seipeirti yang diu ingkap Ormrod yaitu i peingalaman 

keibeirhasilan diri se indiri  (maste iry e ixpe irie incei),  peingalaman orang lain 

(vicariou is e ixpeirie ince i ataui modeilling), peirsu iasi veirbal (ve irbal pe irsu iasion), 

seirta kondisi fisik dan eimosional (physiological and eimotional state i)  (Bandu ira, 

1994: 2), keimu idian Robbins dan Ju idgei meingeimbangkan teiori eifikasi diri dari 

Bandu ira, meireika meingatakan bahwa ada eimpat su imbeir eifikasi diri, yaitu i: a) 

Einactive i attainmeint (peingalaman keibeirhasilan), b) Vicariou is modeiling 

(peingalaman orang lain), c) Ve irbal pe irsu iasion (peirsu iasi veirbal), dan d)  

Arou isal (keiadaan fisiologis dan psikologis) (Nu irsanti, 2017:  175). 

Seicara garis beisar su imbeir eifikasi diri yang diseibu itkan oleih para ahli, 

teirdapat eimpat su imbeir yang bisa meimbeintu ik eifikasi diri, dalam peineilitian ini 

meingambil peindapat dari Robbins dan Ju idgei. Beirdasarkan deiskripsi pada bab 

III meingeinai u ipaya meimbeintu ik eifikasi diri deingan meitodei keiteiladanan yang 

mana peineiliti foku is pada u ipaya deingan meitodei keiteiladanan, meitodei 

keiteiladanan ini masu ik pada su imbeir eifikasi diri Vicariou is modeiling 

(peingalaman orang lain). Robbins dan Ju idgei meimbeirikan peingeirtian Vicariou is 

modeiling (peingalaman orang lain) adalah meingamati peirilaku i dan peingalaman 

orang lain seibagai proseis beilajar individu i, deingan modeil ini eifikasi diri individu i 

akan meiningkat, apalagi jika individu i meirasa leibih baik dari su ibjeik yang 

diamatinya individu i akan meimpu inyai rasa peircaya diri atau i keiyakinan dalam 

diri mampu i meiwu iju idkan tu iju iannya (Nu irsanti, 2017:  175).  

Keilima su ibjeik dalam BAB III meingatakan bahwa meireika meindapatkan 

eifikasi diri dari proseis meimpeirhatikan peirilaku i lalu i meiniru inya. Ini bisa dilihat 

dari indikasi peirilaku i dari para su ibjeik. Peineilitian meingu ingkapkan su ibjeik ZM 

keitika dirinya meingalami keiseidihan kareina dia meirasa keisu ilitan, su ibjeik ZM 

akan meincari teimpat u intu ik meilihat seikeililing, dan meindapatkan seimangat 

keimbali dari proseis meimpeirhatikan peirilaku i orang lain yang mana su ibjeik ZM 

meinganggap itu i seibagai seiorang yang su ikseis dalam meinghafalkan Al-Qu ir’an. 
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Peirnyataan su ibjeik ZM ini seilaras deingan su ibjeik SU i seirta tiga su ibjeik lainnya 

ju iga meingatakan hal yang sama. Su ibjeik SUi meilaku ikan hal atau i aktivitas yang 

sama, yaitu i keitika hati seidang seidih kareina tidak bisa seitor hafalan meireika akan 

meingu inju ingi au ila seirta meimpeirhatikan seikeililing, hasilnya meireika akan 

meirasa seimangat keimbali u intu ik meinghafalkan.  

Su ibjeik PRA meinimpali bahwa keibiasaannya adalah peirgi kei teimpat 

yang ramai deingan su iasana orang-orang seidang meindeireis hafalan Al-Qu ir’an 

nya masing-masing. Su ibjeik PRA meirasa meindapatkan eineirgi seirta 

seimangatnya keimbali seiteilah dia beirada dalam lingku ingan seipeirti itu i. Su ibjeik 

NAJ ju iga meirasakan hal yang sama, dia meirasa malu i keitika dia meinu itu ip Al-

Qu ir’annya kareina dia meirasakan keisu ilitan, seidangkan di seikeililingnya banyak 

seikali santri yang seidang meindeireis, hal itu i meinjadikan motivasi u intu ik dia 

meindeireis lagi Al-Qu ir’annya dan meinghadapi keisu ilitannya dalam meinghafal. 

Seidangkan su ibjeik NK meirasa beiru intu ing kareina orang-orang diseikeililingnya 

su idah seipeirti keilu iarganya, meireika seilalu i meinyeimangati su ibjeik NK dan yang 

meimbu iat dia meirasakan keimbali seimangat meinghafal keitika meingalami 

keisu ilitan adalah meireika tak hanya omong beilaka tapi ju iga peirilaku i meireika, ini 

meimbu iat su ibjeik NK meirasa mantap u intu ik meiniru i meireika dan seimangat 

keimbali u intu ik meindeireis ayat yang dirasa  su ilit. 

Beirdasarkan wawancara yang teilah peineiliti laku ikan maka dapat 

disimpu ilkan u ipaya santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz dalam 

meindapatkan eifikasi diri adalah deingan meitodei keiteiladanan.  Peingeirtian dari 

keiteiladanan seindiri adalah su iatu i hal baik yang dapat ditiru i atau i patu it dicontoh, 

seidangkan dalam du inia dakwah keiteiladanan akrab deingan istilah dakwah bil 

hal yang meimpu inyai arti hal-hal yang ditiru i atau i dicontoh oleih seiseiorang dari 

orang lain yang meimiliki nilai positif, seihingga dapat ditarik keisimpu ilan 

keiteiladanan adalah hal-hal yang ditiru i atau i dicontoh oleih seiseiorang dari orang 

lain (Taklimu idin & Sapu itra, 2018:  11). Keiteiladanan dalam dakwah masu ik 

keidalam kateigori dakwah bil hal atau i dakwah deingan tindakan yang beirarti, 

dakwah yang diaktu ialisasikan meilalu ii tindakan atau i dakwah deingan 

meineimpatkan diri seibagai rolei modeil dalam peingaplikasian peisan teirhadap 
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mad’u i (Faridah, 2015: 101), deingan beigitu i meitodei keiteiladanan meinjadi ajang 

beirdakwah seicara peirilaku i, deingan mad’u i santri peinghafal Al-Qu ir’an 

peiroleihan lima ju iz.  

Seijalan deingan peingeirtian di atas, jika dihu ibu ingkan deingan teiori 

Bandu ira di mana Bandu ira meingartikan keiteiladanan seibagai mode iling yaitu i 

peirilaku i yang didapat dari proseis beilajar peiniru ian dari tingkah laku i orang lain, 

kareina meinu iru it Bandu ira seibagian beisar tingkah laku i manu isia dipeilajari meilalu ii 

peiniru ian. Meinu iru it Bandu ira peirlaku ian seiseiorang adalah hasil inteiraksi faktor 

dalam diri (kognitif) dan lingku ingan. Pandangan ini meinjeilaskan bahwa beiliaui 

teilah meingeimu ikakan teiori peimbeilajaran peiniru ian. Proseis beilajar seimacam ini 

diseibu it “obseirvational le iarning” ataui peimbeilajaran meilalu ii peingamatan ataui 

bisa diseibu it ju iga proseis mode iling (Fithri, 2014: 104).  Hal deimikian 

diu ingkapkan oleih keilima su ibjeik yaitu i ZM, SUi, PRA, NAJ seirta NK dimana 

dalam bab III meireika meingamati objeik keiteiladanan yang meireika dapatkan dari 

lingku ingannya masing-masing.  

Deingan deimikian Bandu ira meingartikan keiteiladanan adalah proseis 

beilajar meilalu ii peingamatan, dari peingeirtian teirseibu it meinandakan santri 

peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz meilalu ii tahap beilajar keiteiladanan 

dalam meindapatkan eifikasi diri. Dilihat dari peirnyataan keilima su ibjeik yaitu i 

ZM, SUi, PRA, NAJ, dan NK, keilimanya kompak meingatakan bahwa keitika 

seidih atau i meingalami keisu ilitan meireika akan keimbali meirasa leibih baik saat 

meireika meilihat orang diseikitar meireika meilaku ikan hal positif, meireika akan 

teirinspirasi u intu ik bangkit dan keimbali beirseimangat meilanju itkan keigiatan yang 

meinjadi langkah meinu iju i teircapai keiinginannya.Santri peinghafal Al-Qu ir’an 

peiroleihan lima ju iz dalam meindapatkan eifikasi diri deingan keiteiladanan adalah 

deingan meingamati sasaran yang beirada diseikitarnya, dan didu iku ing oleih 

program u isu ingan dari peingasu ih yang meimbantu i meireika meimpeiroleih eifikasi 

diri.  

Adanya aktivitas peindu iku ing beiru ipa program qodiriyah teintu i meimbantu i 

santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz. Program qodiriyah yang 

meimang meimpu inyai tu iju ian u intu ik meimbantu i para santri peinghafal Al-Qu ir’an 
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dalam meinjaga hafalan meireika seirta meimbantu i para santri dalam 

meimpeirsiapkan diri dalam meimpeirsiapkan teis tashih hafalan Al-Qu ir’an. Dalam 

pandangan dakwah, keiteiladanan atau i dakwah bil hal seiharu isnya diarahkan agar 

individu i tidak saja sadar akan poteinsi dan keimampu ian yang meireika miliki seirta 

mampu i meindayagu inakan seigi keimanfaatan u intu ik seibaik-baik keipeintingan 

beirsama. Teintu i adanya keilas qodiriyah ini teirdapat seigi dakwah bil hal yang 

beirpeiran didalamnya. Hasil peineilitian dari keilima su ibjeik meireika meingatakan 

keilas qodiriyah yang meireika iku iti ini meimbeirikan dampak bagi keimaju ian 

hafalan dan ju iga rasa keiyakinan atau i optimismei meireika dalam meinghadapi teis 

tashih yang wajib meireika iku iti.  

Hasil wawancara su ibjeik ZM meingatakan keilas qodiriyah ini meimbantu i 

dirinya dalam meineikan rasa khawatir keitika meinghadapi teis tashih, 

keiseimangatan teiman diseikitar ju iga meimpeingaru ihinya u intu ik meiniru i seimangat 

yang diseirap dari keiadaan orang diseikeililingnya Hal yang sama dirasakan oleih 

su ibjeik SUi bahwa dirinya akan meirasa malu i jika dirinya malas seidangkan 

teiman-teiman di seikitarnya beirseimangat, dirinya ju iga akan keimbali meirasakan 

seimangat. Su ibjeik PRA meirasakan keipositifan di dalam keilas qodiriyah dimana 

keiseimangatan teiman seikeilasnya meimbu iatnya seikana teirsalu ir rasa 

seimangatnya. Beigitu i ju iga su ibjeik NAJ dan ju iga Nk meireika meinjadikan 

peimbimbing atau i u istadzah seibagai idola yang meireika iku iti apa yang dilaku ikan 

oleih u istadzah yang meireika anggap su ikseis teirseibu it.  Beirdasarkan peirnyataan 

keilima su ibjeik ini, bisa dikeitahu ii adanay keilas qodiriyah meimbu iat peiru ibahan 

yang leibih baik bagi meireika. Peiru ibahan itu i teirindikasi meireika meindapatkan 

eifikasi diri, deingan meilalu ii peirantara peiniru ian su ibjeik teirhadap orang yang 

meireika anggap su ikseis atau i meimpu inyai peirilaku i yang leibih baik dari para 

su ibjeik. Hal ini teintu inya meireika meindapatkan eifikasi diri deingan cara 

keiteiladanan atau i dalam meitodei dakwah, keiteiladanan ini bisa diartikan seibagai 

meitodei dakwah bil hal. 

Seidangkan u intu ik beintu iknya meinu iru it Hidayat dan Bandu ira Meimiliki 

keisamaan yaitu i keiteiladanan yang dimaksu idkan dalam peineilitian ini adalah 

deingan peingaru ih langsu ing yang tidak diseingaja, yang dimaksu id adalah,  ini 
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meinjadi ciri khas peimbeilajaran adalah adanya modeiling yaitu i su iatu i fasei di 

mana seiseiorang meimodeilkan dan meincontohkan seisu iatu i meilalu ii deimonstrasi 

bagaimana su iatu i keiteirampilan itu i dilaku ikan. Meiniru i tingkah laku i yang 

ditu inju ikkan oleih modeil meilalu ii proseis peirhatian, seisu iai deingan keiadaan seirta 

peirnyataan dari keilima su ibjeik, dikareinakan keilima su ibjeik dalam 

meimpeirhatikan tidak teirpaku i deingan siapa yang dipeirhatikannya, hanya dalam 

su iasana hati tak teintu i dia akan meilihat kei seikeililing dan akan meirasa leibih baik 

keitika dia meimpeirhatikan seicara langsu ing teirhadap su ibjeik deingan tidak 

diseingaja. 

Seibeilu im eifikasi diri deingan meitodei keiteiladanan didapat oleih para 

su ibjeik teintu inya teirleibih dahu ilu i meilalu ii beibeirapa tahapan-tahapan agar 

keiteiladanan itu i seindiri bisa meimbawa individu i dalam meindapatkan eifikasi 

dirinya, seirta bagaimana tahapan dari individu i agar bisa  meindapatkan eifikasi 

diri. Beirdasarkan peirnyataan dari Bandu ira dalam fitri (Fahru irrazi & Damayanti, 

2021: 74), bahwa peineirapan dari teiori modeiling atau i keiteiladanan ada beibeirapa 

tahapan yaitu i: 

1. Peirhatian (Atte intion)  

Pada fasei ini su ibjeik haru is meimpeirhatikan tingkah laku i modeil u intu ik 

dapat meimpeilajarinya. Dalam peineilitian ini keilima su ibjeik su idah 

meilaksanakan tu igasnya dalam tahapan Atte intion, keilima su ibjeik su idah 

meingamati tingkah laku i individu i yang meireika jadikan objeik (peirilaku i santri 

lain yang ada di au ila), ini meingindikasikan meireika (santri santri peinghafal 

Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz) meimpeirhatikan keiadaan yang ada di au ila 

atau i teimpat seikitar meireika. 

2. Meingingat (Re ite intion) 

Su ibjeik yang meimpeirhatikan haru is meireikam peiristiwa teirseibu it dalam 

sisteim ingatannya. Ini meimbu iat su ibjeik akan meilaku ikan peiristiwa itu i keilak 

bila dipeirlu ikan. Seiteilah meilihat rolei modeil yang dijadikan patokan 

keiteiladanan oleih para su ibjeik, maka tahap seilanju itnya adalah meingingat apa 

yang meinjadi peilajaran dalam peingamatan teirhadap rolei modeil. 
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Beirdasarkan wawancara, dikeitahu ii bahwa keiliam su ibjeik ZM. SUi, PRA, 

NAJ dan ju iga NK seiteilah meilihat rolei modeilnya meireika akan 

meingingatnya, meinyimpannya agar meinjadi peingingat keitika meireika 

beirada diposisi yang sama. 

3. Reiprodu iksi geirak (re iprodu iction) 

Seiteilah meingeitahu ii akan meimpeilajari seisu iatu i tingkah laku i su ibjeik 

ju iga dapat meinu inju ikkan keimampu iannya dalam meinghasilkan apa yang 

disimpan dalam beintu ik tingkah laku i. Jadi seiteilah su ibyeik meimpeirhatikan 

modeil dan meinyimpan informasi. seikarang saatnya u intu ik beinar-beinar 

meilaku ikan peirilaku i yang diamatinya. Prakteik leibih lanju it dan peirilaku i yang 

dipeilajari meingarah pada keimaju ian peirbaikan dan keiteirampilan. Peirilaku i 

ini dibu iktikan oleih keilima su ibjeik bahwa meireika akan keimbali beirseimangat, 

dan meimiliki keimaju ian masing-masing seiteilah meireika meingiku iti keilas 

qodiriyah. Peirilaku i ini meinu inju ikkan adanya indikasi eifikasi diri dalam 

peirilaku i su ibjeik teirseibu it. 

4. Motivasi  

Motivasi ju iga peinting dalam peimodeilan Albeirt Bandu ira kareina Ia 

adalah peinggeirak individu i u intu ik teiru is meilaku ikan seisu iatu i. Jadi su ibyeik 

haru is teirmotivasi u intu ik meiniru i peirilaku i yang teilah dimodeilkan (Fithri, 

2014: 105). Motivasi ju iga meimiliki fu ingsi meindorong timbu ilnya su iatu i 

tindakan, meingarahkan tindakan teirseibu it keipada peincapaian tu iju ian yang 

diinginkan, dan meineintu ikan ceipat atau i lambatnya tindakan teirseibu it. 

Pu incak dari tahapan peineirapan keiteiladanan adalah motivasi, di mana jika 

individu i su idah meirasa teirtanam keiyakinan dalam diri bisa beirhasil dalam 

meinjalankan tu igas atau i beirhasil meincapai apa yang diinginkan, di mana 

rasa yakin itu i teirlahir dari dorongan motivasi. Keilima su ibjeik su idah 

meineirapkan apa yang meinjadi acu ian teirsampaikannya keiteiladanan dari 

objeik keiteiladanan keipada masing-masing su ibjeik santri peinghafal Al-

Qu ir’an peiroleihan lima ju iz. 
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 Oleih kareinanya Eifikasi diri haru is diu ipayakan oleih seiseiorang yang 

ingin beirhasil dalam tu igasnya. Peingu ipayaan teirseibu it salah satu inya adalah 

apa yang dilaku ikan oleih santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz 

Pondok Peisantrein Qu iraniyah Peigandon, Keindal. Di mana meireika para 

santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz meinggu inakan meitode i 

keiteiladanan seibagai sarana meireika meindapatkan eifikasi diri, dilihat dari 

su iasana pondok, program peinu injang (keilas qodiriyah) dan faktor lain yang 

meinu injang keiteiladanan adalah meitodei yang cocok bagi peinghafal Al-

Qu ir’an, meingingat atmosfeir yang peinu ih deingan peirilaku i yang baik dan ju iga 

kondisi santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz yang cocok 

meinjadikan keiteiladanan seibagai beintu ik u ipaya meindapatkan eifikasi diri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil riseit meingeinai u ipaya meimbeintu ik eifikasi diri santri 

peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz meilalu ii meitodei keiteiladanan, (Stu idi di 

Pondok Peisantrein Qu iraniyah Peigandon, Keindal) dapat disimpu ilkan bahwa: 

1. kondisi eifikasi diri santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz yaitu i 

meimiliki eifikasi diri yang beirbeida beida, di mana kondisi eifikasi diri dapat 

dilihat dari aspeik eifikasi diri (magnitu idei, ge ine irality, dan stre ingth) yang 

dipeiroleih dari peirilaku i indikasi eifikasi diri dalam peineintu ian eifikasi diri. 

Dimana masing-masing aspeik meimpu inyai indikasi peirilaku i u intu ik meilihat 

kondisi eifikasi diri individu i. Dari peineilitian ini diteimu ikan peirilaku i masing-

masing su ibjeik. Dari keiseilu iru ihan su ibjeik jika dilihat dari aspeik magnitu ide i, 

se irta geine irality peirilaku i meireika tiga su ibjeik meinu inju ikkan reispon peirilaku i 

yang baik keitika meingalami keisu ilitan seidangkan du ia su ibjeik lainnya 

meireika tidak meiyakini poteinsi diri dan reindahnya keimampu ian daya ju iang 

u intu ik bangkit dari situ iasi yang peinu ih deingan teikanan yang seidang dialami 

. Seidangkan jika dilihat dari aspeik stre ingth keilima su ibjeik meinu inju ikkan 

sikap optimis seirta keiyakinan meireika bisa su ikseis dalam meinghafalkan Al-

Qu ir’an. Seiseiorang dikatakan meimiliki eifikasi diri yang baik apabila 

individu i meimiliki keimampu ian meiyakini poteinsi diri dapat meincapai apa 

yang meinjadi tu iju iannya. 

2. Uipaya meimbeintu ik eifikasi diri santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima 

ju iz di Pondok Peisantrein Qu iraniyah Keindal yaitu i meinggu inakan meitodei 

keiteiladanan yang mana deingan meitodei ini didapatkan santri meilalu ii 

program keilas qodiriyah yang ada, keilas ini teintu inya seibagai meidia dakwah 

u intu ik meingajak para santri beirseimangat dalam meinghafalkan Al-Qu ir’an. 

Keilas ini meimbeirikan keimaju ian masing-masing santri dalam meinangani 

keisu ilitan yang seidang dihadapinya. Hal ini meinu inju ikkan masing-masing 

su ibjeik teirbeintu ik eifikasi dirinya meitodei keiteiladanan ini sangat beirpeiran 
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peinting dalam meimbeintu ik eifikasi diri santri peinghafal Al-Qu ir’an 

peiroleihan lima ju iz Pondok Peisantrein Qu iraniyah, Keindal seibagai u ipaya 

santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz dalam meindapatkan eifikasi 

diri.  

B. Saran  

Seiteilah peineiliti meilaku ikan peineilitian u ipaya meimbeintu ik eifikasi diri 

santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz dalam meinghafalkan Al-Qu ir’an 

meilalu ii meitodei keiteiladanan, (Stu idi di Pondok Peisantrein Qu iraniyah Peigandon, 

Keindal), saran-saran yang dapat peineiliti sampaikan yaitu i seibagai beiriku it: 

1. Bagi para u istadzah atau i deiwan peimbimbing keilas qodiriyah agar leibih 

dipeirhatikan lagi teintang karakteiristik diri santri di keilasnya agar keilas 

qodiriyah beinar-beinar meinjadi program bantu i bagi seimu ia santri. 

2. Bagi peineiliti yang akan datang diharapkan u intu ik meineiru iskan peineilitian ini 

deingan leibih lu ias peimbahasannya dari keisimpu ilan yang dihasilkan peinu ilis. 

Peineilitian yang peinu ilis tu ilis hanya meingambil lima samplei diharapkan 

peineilitian seilanju itnya dapat meineiliti keiseilu iru ihan santri dalam hal eifikasi 

diri agar data yang didapatkan leibih banyak dan aku irat. 

3.  Bagi peineiliti u intu ik dapat teiru is beilajar meingeinai hal-hal yang beirkaitan 

deingan eifikasi diri baik su imbeir eifikasi diri, aspeik-aspeik eifikasi diri dll, 

seirta dapat meingimpleimeintasikan Ilmu i eifikasi diri dalam keihidu ipannya 

seindiri. 

C. Penutup 

Uingkapan rasa syu iku ir Alhamdu ilillah peinu ilis hatu irkan keihadirat Allah 

SWT, atas ku iasa Nya peinu ilis dapat meinyeileisaikan skripsi ini. Disamping itu i, 

seikali lagi peinu ilis sampaikan teirimakasih keipada orang tu ia peinu ilis, Ibu i Warsiti, 

dan Bapak Safingin, kareina beiliau i adalah keiku iatan peinu ilis dalam 

meinyeileisaikan skripsi ini. Skripsi yang peinu ilis su isu in masih banyak 

keiku irangan, oleih kareina itu i kritik dan saran yang meimbangu in dari peimbaca 

sangat peinu ilis harapkan u intu ik meimpeirbaiki skripsi ini. Harapan peinu ilis, skripsi 
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ini dapat beirmanfaat u intu ik seimu ia orang yang meimbu itu ihkan. Disamping itu i, 

seimoga meimbeirikan manfaat ju iga bagi pihak Pondok Peisantrein Qu ir’aniyah. 

Teirakhir, peinu ilis ingin meinyampaikan seimoga kita seimu ia dapat istiqomah 

dalam meimbaca Al-Qu ir’an, kareina seibagaimana kita tahu i meimbaca Al-Qu ir’an 

adalah su iatu i peirbu iatan mu ilia yang meingandu ing keiu itamaan didalamnya. 

Bismillah seimoga kita seinantiasa ikhlas meinjalaninya dan meimpeiroleih 

keibeirkahan, Amin.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I  

Transkip Wawancara deingan su ibjeik ZM (santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan 

lima ju iz) Pondok Peisantrein Qu iraniyah Peigandon, Keindal  

Teimpat  : Kamar Tamu i Pondok Peisantrein Qu iraniyah Peigandon, Keindal  

Hari   : Kamis, 2 Feibru iari 2023 

Narasu imbeir  : Su ibjeik ZM (santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz)  

Peineiliti  : Lu i’lu iil Masru iroh 

1. Apa pandangan kamu i teintang meinghafal Al-Qu ir’an. Ceiritakan meinu iru it 

su idu it pandangmu i! 

Saya su ika meinghafal mba kareina meinghafal itu i meinyeinangkan, 

apalagi ini meinghafal Al-Qu ir’an dimana jika su idah teirju in u intu ik meinghafal 

maka Al-Qu ir’an haru is dijaga maka siap tidak siap saya haru is beilajar u intu ik 

meincintai Al-Qu ir’an kalam mu ilia ini. Walau i seipeirti itu i bu ikan tanpa 

hambatan saya meinghafalkan Al-Qu ir’an, saya ju iga teitap pontang-panting 

mba dalam meinghafalkan Al-Qu ir’an, apalagi kalau i lagi meinghafal ayat 

yang mirip-mirip itu i haru is teilatein dan lama ndeireisnya. Maka dari itu i 

peintingnya meingatu ir waktu i mba, kareina intinya itu i waktu i. Kita tahu i 

keihidu ipan di pondok ini banyak keigiatan jadi haru is beineir-beineir dikeilola 

waktu inya agar bisa teitap konsistein seitor hafalan 

 

2. Apa yang kamu i laku ikan Keitika kamu i meingalami keisu ilitan dalam 

meinghafalkan Al-Qu ir’am? 

Saya tadi su idah bilang kalau i meinghafal adalah hal yang 

meinyeinangkan bagi saya, jadi keitika meirasa keisu ilitan saya biasanya akan 

beirheinti seibeintar meimpeirhatikan seikeililing jika dirasa su idah mu ilai teinang 

saya akan meinghafalkan lagi, u intu ik meiminimalisir rasa keibosanan, jadi 

nanti akan seinang dan seimangat lagi. Saya ju iga pu inya targeit meinghafal 

yang saya teimpeil di leimari itu i gu inanya u intu ik meingingatkan saya seisu ilit 

apapu in saya haru is beiru isaha, dibaca teiru is, dideireis teiru is ayat yang su ilit 

sampai teirasa mu idah u intu ik dihafalkan.  
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3. Bagaimana teintang keiyakinan dirimu i teirhadap meinghafalkan Al-qu ir’an 

seicar tu intas ? 

Saya seilalu i meiyakinkan diri saya bahwa meinghafal Al-Qu ir’an 

adalah hal yang meinyeinangkan, jadi apapu in yang teirjadi saya akan beiru isaha 

seiku iat seibisa saya. Saya yakin mba saya mampu i meinghafalkan Al-Qu ir’an 

ini sampai khatam nanti, saya ingin meimbu iktikan bahwa meinghafal Al-

Qu ir’an itu i su ilit tapi bu ikan beirarti tidak mu ingkin u intu ik dilaku ikan. 

4. Apa yang meimbu iatmu i bangkit Keimbali dari rasa keisu ilitan meinghafalkan 

Al-Qu ir’an? 

keitika ku ilo seidang seidih ku ilo mbotein su ika bicara deingan orang-

orang mba, tapi saya seinang meimpeirhatikan keiadaan seikitar. Ku ilo jadi 

teirsadar keitika meilihat mba Nu ir Jannah seilalu i seimangat ndeireis di au ila, saya 

jadi teirisnpirasi u intu ik seimangat lagi agar bisa seipeirti mba Nu ir Jannah yang 

seikarang su idah khatam. 

5. Hal apa yang meimbantu imu i dalam meimpeirsiapkan diri dalam teis tashih? 

keilas qodiriyah ini sangat meimbantu i saya mba, saya jadi ngga 

teirlalu i khawatir nantinya keitika akan meingiku iti teis tashih. Kareina di keilas 

ini kita meirasa teirbiasa deingan hafalan Al-Qu ir’an kita, tru is teimein-teimein 

yang dikeilas ju iga pada seimangat, jadi saya iku it seimangat mba kaya liat 

teimein seimanagt saya ngga seimangat rasanya malah malu i. 

Transkip Wawancara deingan su ibjeik SUi (santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan 

lima ju iz) Pondok Peisantrein Qu iraniyah Peigandon, Keindal  

Teimpat  : Kamar Tamu i Pondok Peisantrein Qu iraniyah Peigandon, Keindal  

Hari   : Kamis, 2 Feibru iari 2023 

Narasu imbeir  : Su ibjeik SUi (santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz)  

Peineiliti  : Lu i’lu iil Masru iroh 

1. Apa pandangan kamu i teintang meinghafal Al-Qu ir’an. Ceiritakan meinu iru it 

su idu it pandangmu i! 

Saya seinang bisa meinghafalkan Al-Qu ir’an mba, karna kita tau i 

seindiri Al-Qu ir’an adalah kalam ilahi yang sangat mu ilia, jadi seiorang yang 

meinjadi bagian darinya yaitu i peinghafal adalah orang yang istimeiwa. Jadi 

banyak rintangan dalam seitiap proseisnya, seipeirti teis tashih keilipatan 

peirtama saya nanti, saya meirasa mindeir dan seidikit khawatir ngga bisa mba 

soalnya saya anaknya su isah kalo ngafalin, padahal saya su idah pasang targeit 
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dan atu ir waktu i tapi ya itu i masih su isah ngapalin nya, tapi ngga papa saya 

akan jalani mba. 

2. Apa yang kamu i laku ikan Keitika kamu i meingalami keisu ilitan dalam 

meinghafalkan Al-Qu ir’am? 

Saya su idah beiru isaha u intu ik meindeireis, soalnya kata teimein teimein 

yang lain peinting itu i adalah dideireis teiru is-meineiru is tapi kayaknya itu i ngga 

beirlaku i bagi saya mba, saya teiteip meirasa keisu ilitan, ya u idah lah mau i gimana 

lagi saya su idah beiru isaha u intu ik istiqomah ndeireisnya tapi nyatanya saya 

masih ngeirasa su ilit ju iga, jadi siap ngga siap saya ngga papa kalo misal saya 

pas teis tashih nanti gagal. 

3. Bagaimana teintang keiyakinan dirimu i teirhadap meinghafalkan Al-qu ir’an 

seicar tu intas ? 

Saya seilalu i meirasa yakin mba deingan seigala keisu ilitan yang saya 

hadapi saat ini, pasti di keimu idian hari akan meimbu iahkan ju iga. Jadi saya 

sadar walau ipu in seikarang saya meingalami keisu ilitan dalam meinghafal 

bahkan teirkadang saya meirasa khawatir, tapi saya  yakin saya bisa 

meinu intaskan atau i meingkhatamkan hafalan Al-Qu ir’an saya 

4. Apa yang meimbu iatmu i bangkit Keimbali dari rasa keisu ilitan meinghafalkan 

Al-Qu ir’an? 

Saya sangat su ika su iasana di pondok mba, disini saya meirasa seimu ia 

mba-mba itu i baik kei saya, seitiap saya meirasa leilah, atau i ingin meinyeirah 

saya datang kei au ila meilihat banyak seikali mba-mba yang seidang ndeireis, 

saya jadi malu i kalo saya malah nggak seimangat ndeireis. Kadang ju iga mba 

Intan yang cantik itu i meimbeilikan saya eis krim kalau i saya ceirita saya seidang 

su ilit meinghafal, kata mba Intan su ipaya saya keimbali seimangat ngaji kaya 

mba-mba yang lain. 

5. Hal apa yang meimbantu imu i dalam meimpeirsiapkan diri dalam teis tashih? 

Adanya keilas qodiriyah itu i sangat meimbantu i bangeit mba u intu ik 

saya, saya jadi malu i kalau i saya ngga bisa naik keilas kaya teimein-teimein yang 

lain. Dikeilas teimein-teimein itu i pada seimanagt mba makannya saya ju iga iku it 

seimangat biar saya bisa naik keilas qodiriyah dan ju iga bisa lu ilu is teis tashih 
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Transkip Wawancara deingan su ibjeik PRA (santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan 

lima ju iz) Pondok Peisantrein Qu iraniyah Peigandon, Keindal  

Teimpat  : Kamar Tamu i Pondok Peisantrein Qu iraniyah Peigandon, Keindal  

Hari   : Kamis, 2 Feibru iari 2023 

Narasu imbeir  : Su ibjeik PRA (santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz)  

Peineiliti  : Lu i’lu iil Masru iroh 

1. Apa pandangan kamu i teintang meinghafal Al-Qu ir’an. Ceiritakan meinu iru it 

su idu it pandangmu i! 

Saya meimang pu inya cita-cita meinghafalkan Al-Qu ir’an, saya akan 

beiru isaha seiku iat saya mba dalam meinghafalkan Al-Qu ir’an ini, banyak 

seikali tantangan dalam meinghafalkan Al-Qu ir’an, teiru itama teis tashih, 

teirkadang saya meirasa keisu ilitan, tapi pasti doibalik keisu ilitan ini ada 

maknanya ada hikmahnya jadi saya akan teitap seimangat beirtahan dan ju iga 

beirju iang agar saya bisa meinggapai apa yang saya impikan mba. 

2. Apa yang kamu i laku ikan Keitika kamu i meingalami keisu ilitan dalam 

meinghafalkan Al-Qu ir’am? 

Meinghafalkan Al-Qu ir’an adalah salah satu i impian saya mba, jadi 

ju iju ir saya orangnya pantang meinyeirah. Saya biasanya kalau i lagi su ilit 

meinghafal saya meincari teimpat yang nyaman meinu iru it saya yaitu i teimpat 

yang banyak orang ndeireis didalamnya. Saya seingaja u intu ik meimacu i diri 

saya agar keimbali seimangat meindeireis ayat-ayat yang su ilit tadi sampai 

teirasa mu idah walau ipu in meinyita waktu i yang lama, itu i akan tidak teirasa 

keitika seikeililing saya ju iga meilaku ikan aktivitas yang sama yaitu i meindeireis. 

3. Bagaimana teintang keiyakinan dirimu i teirhadap meinghafalkan Al-qu ir’an 

seicar tu intas ? 

Saya seilalu i meimimpikan u intu ik meinjadi seiorang peinghafal Al-

Qu ir’an, walau ipu in itu i teirkeisan su ilit tapi saya yakin saya bisa meilalu iinya 

mba. 

4. Apa yang meimbu iatmu i bangkit Keimbali dari rasa keisu ilitan meinghafalkan 

Al-Qu ir’an? 

kuilo reimein mba su iasana teing mriki seimu ia mba-mba seirasa mba 

seindiri, seilalu i ada, dan meingingatkan keitika saya tidak beitah ingin pu ilang. 

Mba mba disini ju iga pada rajin ndeireis, jadinya saya teirbiasa kalo malas saya 

kei au ila aja biar seimangat lagi keitika meilihat mba-mba seidang ndeireis. 
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5. Hal apa yang meimbantu imu i dalam meimpeirsiapkan diri dalam teis tashih? 

Atmosfeir dikeilas qodiriyah itu i meinu iru it saya bagu is seikali mba, kaya 

kita tu i lagi beirsaing tapi ngga beirsaing gimana ya, intinya itu i kita ngrasa 

kaya seimangat dari teimein-teimein yang dikeilas itu i nu ilar kei kita, jadinya kita 

iku it seimangat. 

 

Transkip Wawancara deingan su ibjeik NAJ (santri anak peinghafal Al-Qu ir’an) 

Pondok Peisantrein Qu iraniyah Peigandon, Keindal  

Teimpat  : Kamar Tamu i Pondok Peisantrein Qu iraniyah Peigandon, Keindal  

Hari   : Kamis, 2 Feibru iari 2023 

Narasu imbeir  : Su ibjeik NAJ (santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz)  

Peineiliti  : Lu i’lu iil Masru iroh 

1. Apa pandangan kamu i teintang meinghafal Al-Qu ir’an. Ceiritakan meinu iru it 

su idu it pandangmu i! 

Saya meimandang Al-Qu ir’an adalah seisu iatu i yang sangat agu ing, 

bagaimana tidak keidu idu ikan Al-Qu ir’an yang meinjadi peidoman dalam 

hidu ip, jadi jika meinjadi bagian dari meinjaga Al-Qu ir’an deingan 

meinghafalnya meinu iru it saya adalah pilihan yang teipat, saya sangat 

beirsyu iku ir bisa ada disini mba, ya walau ipu in dalam meinghafalnya saya 

teirkadang meirasa keisu ilitan mba teirleibih keitika akan teis tashih rasanya deig-

deigan mba, khawatir aja gitu i ngga lolos, soalnya saya u idah beiru isaha bikin 

list jadwal ndeireis harian mba tapi masih beilu im meimbantu i 

2. Apa yang kamu i laku ikan Keitika kamu i meingalami keisu ilitan dalam 

meinghafalkan Al-Qu ir’am? 

Saya meirasa seinang di pondok mba, banyak teimeinnya. Saya ju iga 

seinang bisa beirkeiseimpatan meinghafalkan Al-Qu ir’an, tapi saya itu i orangnya 

maleisan mba, kaya misal saya meinghadapi keisu ilitan pas ngafalin, su idah 

saya baca ngga bisa bisa ya u idah mba saya kaya pasrah aja gitu i, teiru isin aja 

nanti. Saya mikirnya biar saya meirasa freish du ilu i, seiteilah itu i baru i saya 

teiru isin 

3. Bagaimana teintang keiyakinan dirimu i teirhadap meinghafalkan Al-qu ir’an 

seicar tu intas ? 

Meinghafal Al-Qu ir’an meimbu iat saya sadar jika seisu iatu i itu i didapat 

deingan peingorbanan, saya meiyakini deingan peingorbanan saya bisa 

meinghafalkan Al-Qu ir’an, walau ipu in saya teirtinggal atau i kalah ceipat deingan 

teiman saya seilalu i yakin saya bisa meinghafalkannya 
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4. Apa yang meimbu iatmu i bangkit Keimbali dari rasa keisu ilitan meinghafalkan 

Al-Qu ir’an? 

Keitika saya seidang meirasa keisu ilitan dalam meinghafal Al-Qu ir’an 

saya pasti meilihat kei seikeililing saya. Banyak seikali mba-mba yang seiakan 

tak bosan u intu ik meindeireis hafalan AL-Qu ir’annya. Saya akan meirasa malu i 

mba jika saya meirasa su ilit meinghafal lalu i saya tu itu ip Al-Qu ir’an dan 

meilaku ikan hal lain. Meilihat mba-mba yang istiqomah itu i seiakan  meinjadi 

dorongan bagi saya u intu ik iku it laru it dalam meinghafal. 

5. Hal apa yang meimbantu imu i dalam meimpeirsiapkan diri dalam teis tashih? 

saya su ika meingiku iti keilas qodiriyah mba, keilas ini beinar-beinar bisa 

meimbantu i meinjaga hafalan saya. Disamping meitodeinya yang bagu is, tapi 

ada peiran peimbimbing atau i u istadzah yang sangat lu iar biasa, seitiap saya 

meilihat u istadzah saya saya meimprakteikan apa yang dia katakan saya jadi 

teirmotivasi mba, u intu ik meilaku ikan hal yang sama deingan beiliau i 

 

Transkip Wawancara deingan su ibjeik NK (santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan 

lima ju iz) Pondok Peisantrein Qu iraniyah Peigandon, Keindal  

Teimpat  : Kamar Tamu i Pondok Peisantrein Qu iraniyah Peigandon, Keindal  

Hari   : Kamis, 2 Feibru iari 2023 

Narasu imbeir  : Su ibjeik NK (santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz)  

Peineiliti  : Lu i’lu iil Masru iroh 

1. Apa pandangan kamu i teintang meinghafal Al-Qu ir’an. Ceiritakan meinu iru it 

su idu it pandangmu i! 

Meinghafal Al-Qu ir’an su idah seipeirti tradisi dikeilu iarga saya mba, jadi 

meinghafal Al-Qu ir’an itu i seindiri tidaklah hal yang baru i atau i asing bagi 

saya.Tradisi inilah yang meinu iru it saya baik dan peirlu i u intu ik diteiru iskan, jadi 

saya ngga ragu i u intu ik meinghafal Al-Qu ir’an. Meinghafal Al-Qu ir’an seindiri 

meinu iru it saya ngga bisa dipaksa mba, itu i seimacam panggilan hati jadi 

nantinya dia bisa sabar dan ikhlas keitika meinghadapi seigala keisu ilitan dalam 

meinghafal. Saya seindiri meirasakan keisu ilitan saat meinghafal, tapi hal itu i 

bisa diatasi deingan istiqomah dalam meindeireis Al-Qu ir’an dan ju iga 

meingatu ir pola waktu i seitiap harinya agar nanti teirbiasa dan mu idah dalam 

meinghadapi keisu ilitan teiru itama teis tashih 

2. Apa yang kamu i laku ikan Keitika kamu i meingalami keisu ilitan dalam 

meinghafalkan Al-Qu ir’am? 

Seibeilu im saya mondok saya diweijangi ibu i saya u intu ik seilalu i 

istiqomah dalam meilu iangkan waktu i u intu ik meindeireis hafalan Al-Qu ir’annya, 
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poinnya adalah seibeirapa lama waktu imu i meindeireis hafalan Al-Qu ir’an itu i 

akan teirasa mu idah meineimpeil dalam ingatan. Jadi saya seilalu i u itamakan 

meindeireis seibagai prioritas u itama saya 

3. Bagaimana teintang keiyakinan dirimu i teirhadap meinghafalkan Al-qu ir’an 

seicar tu intas ? 

Saya su idah meindapatkan peingalaman meinghafal Al-Qu ir’an dari ibu i 

saya, disini saya meirasa yakin saya bisa meinghafalkan Al-Qu ir’an sampai 

khatam mba, teirleipas apapu in nanti yang akan teirjadi dalam peirjalanan saya 

meinghafalkan Al-Qu ir’an 

4. Apa yang meimbu iatmu i bangkit Keimbali dari rasa keisu ilitan meinghafalkan 

Al-Qu ir’an? 

Saya meirasa beiru intu ing mondok disini mba, teiman teiman, su idah 

saya anggap seipeirti kaka dan adei seindiri su idah kaya keilu iarga. Jadi keitika 

saya meingalami keisu ilitan, mba mba pada nyeimangatin saya, tidak hanya 

itu i meireika ju iga meinu inju ikkan sikap kalu i meireika tak omong beilaka tapi ju iga 

action mba. Meireika yang su ika nasihatin saya itu i ndeireisnya meimpeing dan 

rata-rata tidak peirnah meingu ilang dikeilas qodiriyah. Itu i yang meimbu iat saya 

meirasa tidak teirlalu i seidih jika meingalami keisu ilitan meinghafal 

5. Hal apa yang meimbantu imu i dalam meimpeirsiapkan diri dalam teis tashih? 

Saya seinang meingiku iti keilas qodiriyah ini, apalagi kalau i meilihat 

u istadzahnya yang masyaallah mba, meinu iru it saya u istadzah yang du ilu inya 

santri biasa lalu i diamanahi seibagai peimbimbing beirarti dia keirein bisa 

meileiwati seimu ia teis tashih deingan mu ilu is teintu inya mba. Saya seilalu i beirpikir 

kalaui para u istadzah aja bisa saya ju iga bisa bisa. Saya jadi seimangat keimbali 

dan yakin saya bisa lu ilu is teis tashih keilipatan lima peirtama saya 

 

Transkip Wawancara deingan informan FA (santri yang meiru ipakan teiman kamar 

dari PRA dan NAJ) Pondok Peisantrein Qu iraniyah Peigandon, Keindal  

Teimpat  : Kamar Tamu i Pondok Peisantrein Qu iraniyah Peigandon, Keindal  

Hari   : Kamis, 2 Feibru iari 2023 

Narasu imbeir  : Su ibjeik NAJ (santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz)  

Peineiliti  : Lu i’lu iil Masru iroh 

1. Bagaimana anda meinilai su ibjeik PRA dan NAJ dalam meinghafalkan Al-

Qu ir’an? 

Su ibjeik PRA dan NAJ meimiliki peirbeidaan, meinu iru it saya su ibjeik 

PRA leibih teilatein dibanding deingan su ibjeik NAJ. Walau ipu in deimikian 
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keidu ianya meimiliki seimangat dan teikad yang tinggi, itu i bisa dilihat keitika 

keidu ia su ibjeik seilalu i beirseimangat keitika akan mu ilai meingaji 

Transkip Wawancara deingan informan MN (peingu iru is yag meingeinal NK seijak 

peirtama kali mondok) Pondok Peisantrein Qu iraniyah Peigandon, Keindal  

Teimpat  : Kamar Tamu i Pondok Peisantrein Qu iraniyah Peigandon, Keindal  

Hari   : Kamis, 2 Feibru iari 2023 

Narasu imbeir  : informan MN (peingu iru is yag meingeinal NK seijak peirtama kali 

mondok) 

Peineiliti  : Lu i’lu iil Masru iroh 

1. Bagaimana anda meinilai su ibjeik NK dalam meinghafalkan Al-Qu ir’an? 

saya keinal dia seibeilu im masu ik pondok mba, dia itu i meimang seipeirti 

itu i anaknya dia seilalu i meirasa peircaya deingan dirinya. Itu i yang saya su ika 

darinya. Saya seinang mba meinjadi teimannya kareina dia meimang seipositif 

itu i orangnya. 

Transkrip Wawancara deingan informan NNK  (santri yang meiru ipakan teiman 

kamar su ibjeik ZM dan ju iga SUi) Pondok Peisantrein Qu iraniyah Peigandon, Keindal  

Teimpat  : Kamar Tamu i Pondok Peisantrein Qu iraniyah Peigandon, Keindal  

Hari   : Kamis, 2 Feibru iari 2023 

Narasu imbeir  : Su ibjeik NAJ (santri peinghafal Al-Qu ir’an peiroleihan lima ju iz)  

Peineiliti  : Lu i’lu iil Masru iroh 

1. Bagaimana anda meinilai su ibjeik ZM dan SU i dalam meinghafalkan Al-

Qu ir’an? 

Seijalan deingan apa yang dikatakan NNK seilaku i teimn kamar dari 

ZM, dan SUi, dia meingatakan bahwa “Meireika beirdu i itu i meinu iru it saya 

adalah du ia orang yang beirbeida, Su ibjeik ZM meinu iru it saya dia yang leibih 

komit deingan ndeireis dibandingkan deingan SUi. Tapi saya salu it keidu ianya 

meimiliki teikat dan ju iga keiyakinan yang ku iat kalo meireika itu i bisa 

meingkhatamkan Al-Qu ir’’an. 
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Transkip Wawancara deingan informan SA (u istadzah peingampu i keilas qodiriyah 

keilas 5 ju iz) Pondok Peisantrein Qu iraniyah Peigandon, Keindal  

Teimpat  : Kamar Tamu i Pondok Peisantrein Qu iraniyah Peigandon, Keindal  

Hari   : Kamis, 2 Feibru iari 2023 

Narasu imbeir  : Informan SA (u istadzah peingampu i keilas qodiriyah keilas 5 ju iz) 

Peineiliti  : Lu i’lu iil Masru iroh 

1. Bagaimana anda meinilai keilima su ibjeik keitika meingiku iti keilas qodiriyah? 

Keilima su ibjeik jika saya peirhatikan dalam hal keiseimangatan keitika 

meingiku iti keilas meimang seidikit beirbeida-beida. Su ibjeik ZM, PRA dan ju iga 

NK meireika teirlihat leibih beirseimangat dibandingkan deingan su ibjeik SUi dan 

NAJ. Dari sini dapat dilihat su ibjeik ZM, PRA, Nk leibih bisa meingeindalikan 

diri seikalipu in dalam keiadaan keisu ilitan meinghafal, seidangkan su ibjeik SUi 

dan NAJ saya rasa meireika seidikit teirlihat teirteikan, maka dari itu i meireika 

peirlu i leibih dorongan u intu ik bisa beirtahan 

2. Bagaimana peinilaian anda keisiapam keilima su ibjeik dalam meingiku iti teis 

tashih? 

Meireika beirlima ZM, SUi, PRA, NAJ dan NK meimang satu i keilas 

qodiriyah yang saya ampu i. Masing-masing dari meireika meimang 

meimpu inyai keiu inikan yang beirbeida-beida mba, diantara meireika yang sangat 

seinang meinghafal seipeirti su ibjeik ZM, ada yang kaleim meinghadapi keisu ilitan 

seipeirti su ibjeik PRA dan ju iga NK. Seibeinarnya meireika su idah beirhasil meilalu ii 

tahap teis tashih peir ju iz yang dimu ilai dari ju iz satu i sampai di tahap ini meireika 

su idah sampai pada ju iz lima, u intu ik tahap seilanju itnya adalah meireika akan 

meilaksanakan teis tashih keilipatan lima ju iz peirtama meireika, dan su idah pasti 

meireika akan seidikit meirasa khawatir akan hal itu i. 
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Lampiran II 

 
Pondok Qu iraniyah tampak samping  

 

 
Pondok Qu iraniyah tampak deipan  

 
Pondok Qu iraniyah dilihat dari dalam 
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Au ila Pondok Qu iraniyah  

 
Proseis peirizinan peineiitian deingan Peingu iru is  

 
Wawancara deingan Deiwan Peingasu ih Pondok Qu ir’aniyah 
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Wawancara deingan su ibjeik (Santri Anak) 

 
Foto beirsama Informan 
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